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ينلماعلا بر لله دملحا نلأا فرشأ ىلع ملاّسلااو ةلاّصلاو هلآ ىلعو ينلسرلماو ءايب
مّلسو هبحصو 
Segala puji dan syukur tak terhingga, hanya untuk Allah swt atas 
segala curahan rahmat, hidayah, dan inayah-Nya kepada yang dikehendaki-
Nya. Salawat dan salam untuk Rasulullah saw beserta seluruh keluarga dan 
sahabat-sahabatnya, dengan harapan semoga keselamatan dan kebahagiaan 
serta keberkahan yang tercurah kepada Rasulullah juga dirasakan oleh 
pengikutnya di dunia dan di akhirat. 
Tesis ini membahas tentang Penerapan Media Instruksional 
pembelajaran dalam Meningkatkan Hasil belajar Bahasa Arab Peserta didik di 
MTs Yapit Taretta Kecamatan Amali Kabupaten Bone bertujuan untuk 
memberi kontribusi bagi pembalajaran bahasa Arab di Madrasah Tsanawiyah 
Yapit Taretta, dengan menerapkan media buku saku dalam pembelajaran 
bahasa Arab. Peneliti berharap hasil belajar bahasa arab di MTs Yapit Taretta 
Kecamatan Amali Kabupaten Bone dapat meningkat signifikan dengan 
diterapkannya media buku saku bahasa Arab.   
Dengan penuh kerendahan hati dan tawakkal kepada-Nya disertai 
keyakinan bahwa hanya atas kehendak-nya, maka tesis ini bisa selesai dalam 
bentuk sangat sederhana dengan melalui bantuan dari berbagai pihak, itupun 
karena atas izin-Nya.  
Tesis ini peneliti persembahkan kepada kedua orang tua,  ayahanda 
Kallang S dan Ibunda Kamariah sebagai rasa ucapan terima kasih dan 




sabar memberikan kesempatan dan bantuan menuntut ilmu dengan sikap arif 
bijaksana menghadapi kesulitan mulai dari awal mendidik hingga sekarang ini. 
Melalui kesempatan ini, penulis bermohon kepada Allah swt semoga semua 
kebaikan yang telah diberikan kepada anak-anaknya diterima sebagai amal 
ibadah di sisi-Nya dan dosa-dosanya diampuni. 
Begitupula penulis menghaturkan terima kasih dan penghargaan yang 
setinggi-tingginya kepada: 
1. Rektor UIN Alauddin Makasar Prof. Dr. H. Musafir Pababbari, M.Si., 
yang telah memberi kesempatan kepada peneliti untuk menuntut ilmu 
dengan segala fasilitas, sarana dan prasarana yang terbaik, sehingga 
peneliti bisa mendapatkan ilmu terbaik yang diinginkan. 
2. Direktur Pascasarjana UIN Alauddin Makassar Bapak Prof. Dr. H. Moh. 
Natsir Mahmud, M.A., Asisten Direktur I Prof. Dr. Darussalam 
Syamsuddin, M.Ag. dan Asisten Direktur II Prof. Dr. H. Nasir A. Baki, 
M.A., serta seluruh stafnya yang telah memberikan pelayanan 
akademik, sehingga penulis dapat menyelesaikan jenjang studi S2 dan 
memperoleh gelar Magister. 
3. Bapak Prof. Dr. H. Sabaruddin Garancang, MA. dan Dr. Amrah Kasim, 
MA yang telah banyak meluangkan waktunya dan dengan penuh 
kesabaran memberikan bimbingan, sehingga tesis ini dapat 
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pendidikan magister peneliti.  
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Nama  : Agustang K 
NIM : 80100213020 
Judul  : Penerapan Media Instruksional pembelajaran dalam 
Meningkatkan Hasil Belajar Bahasa Arab Peserta didik di MTs 
Yapit Taretta Kecamatan Amali Kabupaten Bone 
 
Pokok masalah pada penelitian ini adalah bagaimana hasil belajar 
bahasa Arab di MTs Yapit Taretta dengan penggunaan media instruksional 
pembelajaran bahasa Arab. Pokok masalah tersebut selanjutnya dijabarkan 
dalam beberapa sub masalah yaitu: 1) Bagaimana gambaran pembelajaran 
bahasa Arab di MTs Yapit Taretta Kec. Amali Kab. Bone? 2) Bagaimana hasil 
belajar bahasa Arab peserta didik di MTs Yapit Taretta sebelum penerpan 
media instruksional pembelajaran bahasa Arab?, 3) Bagaimana hasil belajar 
bahasa Arab peserta didik di MTs Yapit Taretta setalah penerapan media 
instruksional pembelajaran bahasa Arab? 4) Apakah penerapan media 
instruksional pembelajaran memberi pengaruh terhadap peningkatan hasil 
belajar bahasa Arab peserta didik di MTs Yapit Taretta? Penelitian ini 
betujuan untuk menemukan pengaruh dari hasil eksperimen tentang 
penggunaan media instruksional pembelajaran bahasa Arab di MTs Yapit 
Taretta. 
Untuk mendapatkan informasi tentang hal tesebut, maka peneliti 
menggunakan pendekatan pedagogis dan fsikologis dengan desain penelitian 
bersifat Nonequivalent Control Group Design, dimana terdapat dua kelompok 
yang dipilih untuk diberi perlakuan (kelas VIII/A dan kelas VIII/B). Dalam 
pengumpulan data digunakan metode wawancara, observasi, angket dan tes. 
Terdapat dua macam analisis data yang dipakai dalam penelitian ini, yaitu 




perlakuan diberi postes untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh dari media 
instruksional pembelajaran bahasa terhadap pembelajaran bahasa Arab.  
Dalam penelitian ini diperoleh hasil bahwa nilai rata-rata kelompok 
eksperimen  adalah 21,8 dan kelompok kontrol adalah 13,36 sehingga nilai 
kelompok eksperimen lebih tinggi dari nilai kelompok kontrol. Harga t hitung 
= 10,402,  t tabel 0,01 = 2,75 dan t tabel 0,05 = 2,04. Dengan demikian t 
hitung lebih tinggi darpada t tabel, yang membuktikan bahwa  pembelajaran 
bahasa Arab dengan menggunakan media instruksional pembelajaran bahasa 
Arab memberi pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar peserta didik di 
MTs Yapit Taretta.  
Implikasi dari penelitian ini adalah 1) Media instruksional 
pembelajaran ini perlu dikembangkan dan diterapkan karena dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta didik, 2) Dalam penerapannya, seorang 
guru bahasa Arab hendaknya menyedian waktu luang yang cukup, demi 
tercapainya hasil belajar yang maksimal, 3) Untuk keberhasilan menggunakan 
media instruksional pembelajaran bahasa Arab, maka seorang guru hendaknya 
dapat memakai teknik-teknik mengajar sesuai dengan situasi dan kondisi 







A. Latar Belakang Masalah 
Secara umum kondisi pembelajaran yang baik sangat ditentukan oleh 
guru sebagai salah satu aspek utamanya. Dalam proses pembelajaran, guru 
mempunyai peranan yang penting untuk mendorong, membimbing, dan memberi 
fasilitas belajar bagi peserta didik untuk mencapai tujuan
1
. Tinggi rendahnya 
pengetahuan seorang guru terhadap mata pelajaran yang akan disampaikan serta 
keterampilan yang dimilikinya tentunya mendorong peserta didik untuk hadir 
dalam proses pembelajaran itu. 
Adapun di dalam proses pembelajaran bahasa Arab, tentunya tidak akan 
terlepas dari berbagai macam masalah yang timbul di dalamnya. Salah satu di 
antaranya muncul rasa bosan ataukah ketidaktepatan dalam penyampaian materi 
bahasa Arab itu sendiri. Olehnya itu, maka perlu adanya media yang mampu 
menarik peserta didik untuk mempelajari bahasa Arab.  
Dalam penggunaan media, Soejoyo Dirjo Soemarto mengatakan: 
“Penggunaan media dalam pembelajaran bahasa Arab sebenarnya bertitik tolak 
dari teori yang mengatakan bahwa totalitas persentase dari banyaknya ilmu 
pengetahuan, keterampilan dan sikap yang dimiliki oleh seseorang terbanyak dan 
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tertinggi melalui indera lihat dan pengalaman langsung melakukan sendiri, 
sedangkan selebihnya melalui indera dengar dan lainnya.”2 
Lebih lanjut John M. Lannon juga mengemukakan bahwa kegiatan 
pembelajaran yang menggunakan media pembelajaran khususnya alat pandang, 
akan menarik minat peserta didik mengikuti pelajaran, meningkatkan pengertian 




Selain itu, diterangkan pula oleh Abdul Halim bahwa, penggunaan media 
dalam proses pembelajaran sangat penting, karena dapat membangkitkan rasa 
senang dan gembira peserta didik dan memperbaharui semangat mereka. Rasa 
suka hati mereka ke madrasah akan timbul, dapat memantapkan pangetahuan 
pada benak peserta didik, serta akan menghidupkan pelajaran karena di dalamnya 
membutuhkan gerak dan karya.
4
 
Penggunaan media dalam pembelajaran, tentunya harus memiliki tujuan 
dan arah yang jelas sehingga tidak terkesan hanya sebagai pelengkap saja. Media 
secara umum mempunyai peranan dalam memperjelas penyajian pesan agar tidak 
terlalu bersifat verbalitas, baik dalam bentuk lisan atau pun tulisan. Penggunaan 
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 Soejoyo Dirjo Sumanto, dalam  Azhar Arsyad,  Bahasa Arab dan Metode Pembelajarannya, 
Beberapa Pokok Pikiran, (Cet.II; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004)  h. 68 
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John M. Lannon, dalam Azhar Arsyad,  Bahasa Arab dan Metode Pembelajarannya, 
Beberapa Pokok Pikiran, h.68 
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media secara tepat dan bervariatif akan mengatasi sifat pasif anak, yang dalam 
hal ini media berguna untuk:  
1. Menimbulkan kegairahan belajar 
2. Memungkinkan interaksi yang lebih langsung antara anak didik dengan 
lingkungan nyata. 




Seorang guru bidang studi bahasa Arab perlu memperhatikan 
bagaimana mendesain proses pembelajaran di dalam kelas sehingga tujuan 
pembelajaran dapat tercapai, dengan waktu dan biaya yang tidak terlalu besar. 
Menciptakan suasana pembelajaran yang menarik bagi peserta didik tidak mesti 
membutuhkan biaya yang besar. Guru juga harus menciptakan lingkungan yang 




Seiring perkembangan teknologi dan pemikiran umat manusia, sedikit 
banyaknya telah banyak membawa pengaruh yang besar bagi peningkatan 
pendidikan. Perubahan tersebut dapat kita lihat pada segi kurikulum yang 
dipakai, metodologi pembelajaran, organisasi bahkan dalam hal penciptaan 
media pembelajaran. Perubahan tersebut merupakan inovasi dalam dunia 
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Arif Sardiman Dkk, Media Pendidikan, Pengertian, Pe ngembangan dan Pemanfaatannya. 
(Jakarta: Pustekkom Dikbud dan PT. Raja Grapindo) 1984 h.21 
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pendidikan. Olehnya itu, diperlukan tenaga pengajar yang handal dan kreatif 
yang mempunyai  kemampuan yang tinggi dalam melaksanakan proses 
pembelajaran. 
Berdasarkan pengamatan peneliti pada proses pembelajaran di 
Madrasah Tsanawiyah  Yapit Taretta, guru bidang studi bahasa Arab merasa 
kesulitan dalam menyediakan media pembelajaran  disebabkan pemahaman  
peserta didik yang beragam, dan latar belakang peserta didik yang mayoritas dari 
umum (Madrasah Dasar) sehingga proses pembelajaran bahasa Arab berlangsung 
kurang optimal.  Bertitik tolak dari kenyataan tersebut, menunjukan bahwa 
kondisi pembelajaran dan media pembelajaran yang dikembangkan guru bidang 
studi bahasa Arab masih kurang optimal, sebab mengajarkan bahasa berarti 
mengajarkan keterampilan  berbahasa itu sendiri, yaitu bagaimana peserta didik 
dapat berbahasa dengan bahasa yang dipelajari dan mengajarkan bahasa yang 
dipelajarinya kepada orang lain.  
Dalam pengamatan ini juga, peneliti menemukan peserta didik kurang 
antusias dalam mengikuti pelajaran bahasa Arab, walaupun guru telah 
menggunakan berbagai media pembelajaran yang bervariatif  dalam mengajar, 
tetapi masih kurang termotivasi dalam belajar. Hal ini dapat dilihat dari hasil 
pembelajaran bahasa Arab masih kurang memuaskan bahkan belum dapat 





membaca) dan dapat dikatakan masih rendah, sehingga dapat dipahami bahwa 
proses pembelajarannya belum sepenuhnya berhasil. 
Melihat penomena yang terjadi di lapangan, bahwasanya ada 
kesenjangan besar yang tejadi antara harapan dan kenyataan. Bahasa Arab yang 
merupakan mata pelajaran inti pada sebuah Madrasah seharusnya diperhatikan 
dan ditingkatkan cara pembelajarannya, salah satunya dengan penggunaan media 
pembelajaran sebagai alat untuk membangkitkan motivasi peserta didik. Namun 
yang terjadi di lapangan justru bahasa Arab seakan-akan dianaktirikan dan 
menjadi mata pelajaran yang menakutkan bagi peserta didik sehingga berdampak 
pada hasil pembelajaran bahasa Arab peserta didik yang rendah dibanding mata 
pelajaran yang lainnya.  
Oleh karena itu, peneliti akan mengangkat permasalahan ini dalam 
sebuah tesis yang berjudul “peranan media instruksional pembelajaran dalam 
meningkatkan hasil pembelajaran Bahasa Arab peserta didik di MTs Yapit 
Taretta Kec. Amali Kab. Bone”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pemaparan latar belakang tersebut, maka peneliti menarik 
beberapa rumusan masalah yang menjadi acuan pada pembahasan selanjutnya, 





1. Bagaimana gambaran pembelajaran bahasa Arab di MTs Yapit Taretta Kec. 
Amali Kab. Bone? 
2. Bagaimana hasil hasil bahasa Arab sebelum menggunakan media 
instruksional pembelajaran bahasa Arab di MTs Yapit Taretta Kec. Amali 
Kab. Bone? 
3. Bagaimana hasil belajar bahasa Arab yang menggunakan media 
instruksional pembelajaran bahasa Arab di MTs Yapit Taretta Kec. Amali 
Kab. Bone? 
4. Apakah penerapan media instruksional pembelajaran memberi pengaruh 
terhadap peningkatan hasil belajar bahasa Arab peserta didik di MTs Yapit 
Taretta? 
 
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian  
Pada sub bab ini, peneliti akan menjelaskan beberapa istilah yang 
terdapat dalam judul di atas. Hal tersebut dianggap perlu untuk menghindari 
kekeliruan penafsiran pembaca terhadap variabel-variabel yang ada dalam judul 
serta memberi batasan terhadap objek penelitian. Dalam penelitian ini, terdapat 
dua variabel yaitu media instruksional pembelajaran selaku variabel independen 





Media adalah alat atau sarana komunikasi yang terletak antara dua 
pihak (orang, golongan dsb), perantara atau penghubung
7
. Adapun media 
instruksional pembelajaran adalah segala jenis sarana yang digunakan sebagai 
perantara dalam proses belajar mengajar untuk meningkatkan efektiftas dan 
efesiensi pencapaian tujuan instruksional. Mencakup media grafis, media yang 
menggunakan alat penampil, peta, model, globe dan sebaginya.
8
 Pada penelitian 
ini peneliti menggunakan media instruksinonal pembeajaran berupa kumpulan 
instruksi-instruksi seputar indikator yang akan dicapai dalam pembelajaran 
bahasa Arab yang dituangkan dalam betuk buku kecil, untuk mengontrol peserta 
didik agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara maksimal. 
Adapun hasil pembelajaran adalah adalah kemampuan keterampilan, 
sikap dan keterampilan yang diperoleh peserta didik setelah ia menerima 
perlakuan yang diberikan oleh guru sehingga dapat mengkonstruksikan 
pengetahuan itu dalam kehidupan sehari-hari.
9
 Tentuya pada penelitian ini hasil 
pembelajaran yang dimaksud adalah hasil pembelajaran bahasa Arab di MTs 
Yapit Taretta yang merupakan variabel dependen (Y). 
Memperhatikan pengertian yang terkait dengan judul penelitian ini, 
maka ruang lingkup penelitian ini adalah pengaplikasian media instruksional 
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pembelajaran bahasa Arab dalam pembelajaran bahasa Arab untuk meningkatkan 
hasil belajar peserta didik dalam segi menyimak امتسلإا(ع) , berbicara   )ةثداحملا( , 
membaca  )ةءآرقلا ( dan menulis      )ةباتكلا ( . 
 
D. Kajian Penelitian Terdahulu 
Berdasarkan hasil penelusuran peneliti terhadap literatur 
kepustakaan, terutama karya-karya ilmiah yang membahas tentang media 
pembelajaran bahasa Arab, peneliti belum menemukan satupun tulisan berupa 
buku, majalah, artikel atau karya ilmiah lainnya seperti tesis yang 
pembahasannya sama dengan objek penelitian yang menjadi fokus kajian 
peneliti dalam tesis ini. 
Namun ada beberapa karya ilmiah, buku-buku, majalah, artikel yang 
membahas tentang media pembelajaran bahasa Arab, dan memiliki 
keterkaitan dengan judul pembahasan yang peneliti lakukan dalam penelitian 
ini.  
Ramli Rasyid, alumni PPS UIN Alauddin Makasar tahun 2011 dengan 
judul tesis “ Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Terhadap Prestasi 
Belajar Peserta didik pada Mata Pelajaran Bahasa Arab di Madrasah Aliyah 
Negeri 1 Makassar”, yang membahas tentang media pembelajaran dan 





Aliyah Negeri 1 Makassar.
10
 Hasil penelitian ini menunjukkan ada peningkatan 
prestasi belajar bahasa Arab peserta didik apabila menggunakan media 
pembelajaran. Media pembelajaran digunakan sebagai alat untuk memotivasi 
peserta didik dalam belajar agar tercipta suasana yang meyenangkan sehingga 
mempengaruhi prestasi belajar peserta didik. 
Agussalim, alumni Pascasarjana UIN Alauddin Makasar tahun 2011 
dengan judul tesis “ Peranan Media Pembelajaran dalam Meningkatkan Prestasi 
Belajar Bidang Studi Bahasa Arab di Madrasah Aliyah As’adiyah Putra 
Macanang Wajo”, yang membahas tentang peranan media pembelajaran dalam 
meningkatkan prestasi belajar bidang studi bahasa Arab di Madrasah Aliyah 
As’adiyah Putra Macanang Kab. Wajo, dengan sub masalah  yaitu: pertama: 
bagaimana gambaran penggunaan media pembelajaran bahasa Arab di Madrasah 
Aliyah As’adiyah Putra Macanang. Kedua, bagaimana gambaran prestasi belajar 
peserta didik pada mata pelajaran bahasa Arab di Madrasah Aliyah As’adiyah 
putra Macanang. Ketiga, bagaimana peranan media pembelajaran bahasa Arab di 
Madrasah Aliyah As’adiyah Putra Macanang. Dalam penelitian ini diperoleh 
hasil bahwa prestasi belajar peserta didik Madrasah Aliyah As’adiyah Putra 
Macanang kabupaten wajo meningkat dengan digunakannya media pembelajaran 
bahasa Arab 
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Arif Rahman Hakim, alumni Pascaarjan UIN Malang tahun 2010 
dengan judul tesis “ Desain media lingkaran kowaid dan efektifitasnya dalam 
peningkatan kemampuam membaca (penelitian eksperimen pada MTs Hidayatul 
Mubtadi’in Malang”, yang membahas tentang media lingkaran kowaid dalam 
meningkatkan kemampuan membaca peserta didik di MTs Hidayatul Mubtadi’in 
Malang.
11
 Pada penelitian ini diperoleh hasil bahwa desain media lingkaran 
kowaid memperoleh nilai sangat baikdari para pakar media pembelajaran dan 
pembelajaran bahasa Arab. Di samping itu penggunaan media lingkaran kowaid 
ini sangat efektif  dalam meningkatkan pemahaman tarki>b dengan berdasar pada 
nilai t yang diperoleh 3, 47 lebih besar daripada nilai t tabel 2,86 dan 2,09. Media 
lingkaran qowaid ini juga sangat efektif untuk meningktakan membaca nyaring 
dengan bukti nilai hasil t 10,40, serta sangat besar pula efektifitasnya untuk 
pemahaman bacaan dengan signifikansi nilai t 3,21. Begitupula peserta didik 
tertarik belajar bahasa arab dengan adanya media lingkaran kowaid ini.  
Nur Arifuddin, alumni Pascasarjan UIN Malang tahun 2010 dengan 
judul tesis “penggunaan media kartu pelengkap dalam pembelajaran 
keterampilan membaca di  Madrasah Tsanawiyah Yaspuri Malang”.12 Pada 
penelitian ini diperoleh hasil bahwa sebelum penggunaan kartu pelengkap nilai 
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rata-rata pre-test untuk kelompok eksperimen adalah 59,6875 sedangkan setelah 
penggunaan kartu pelengkap adalah 86,2500. Adapun nilai rata-rata pre-test 
untuk kelompok kontrol adalah 59,6875 dan nilai post-test adalah 59,8125. Ini 
menunjukkan bahwa metode tradisional dalam pembelajaran keterampilan 
membaca tidak efektif. Oleh karena itu dipandang perlu bagi guru bahasa Arab 
menaruh perhatian yang cukup terhadap penggunaan media tersebut dalam 
pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab. dalam penelitian ini, peneliti juga 
berharap kepada penanggung jawab pendidikan agar kiranya mencurahkan 
segenap kemampuannya dalam menyiapkan berbagai media yang sesuai dengan 
lingkungan Madrasah atau Madrasah. Juga kepada peneliti selanjutnya agar 
mengadakan eksperimen mendalam tentang penggunaan media serupa dengan 
ragam dan tema yang lebih baik, untuk menunjang keberhasilan pembelajaran 
bahasa Arab.   
Beberapa penelitian yang telah dikemukakan sebelumnya, mencakup 
media secara umum. Di samping itu ada juga yang membahas tentang media 
pembelajaran secara spesifik, yaitu media permainan bahasa. Dalam hal ini 
media diarahkan bagaimana supaya pesan yang disampaikan dalam belajar 
bahasa Arab tidak membosankan namun menyenangkan, sehingga muncul gairah 
peserta didik untuk belajar bahasa Arab.  
Adapun tulisan ini, peneliti akan menitikberatkan penggunaan media 





media yang dipakai dapat berfungsi ganda, yaitu menggairahkan dan mengontrol 
tercapainya tujuan pembelajaran bahasa Arab yang tertuang dalam silabus 
pembelajaran bahasa Arab itu sendiri. 
 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a) Untuk mengetahui gambaran pembelajaran bahasa Arab di MTs Yapit 
Taretta. 
b) Untuk menggali pencapaian hasil pembelajaran bahasa Arab peserta didik 
MTs Yapit Taretta kec. Amali kab. Bone sebelum penerapan media 
instruksional pembelajaran bahasa Arab. 
c) Untuk menggali pencapaian hasil pembelajaran bahasa Arab peserta didik 
MTs Yapit Taretta kec. Amali kab. Bone setelah penerapan media 
instruksional pembelajaran bahasa Arab. 
d) Untuk menemukan pengaruh media instruksional pembelajaran dalam 
meningkatkan hasil pembelajaran Bahasa Arab di MTs Yapit Taretta Kec. 













2. Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini diharapkan memberi kontribusi akademis dalam 
pengembangan komptensi kepribadian guru dalam Implementasi karakter di 
Madrasah. 
a) Secara Teoritis 
1) Untuk memperkaya khasanah ilmu pengetahuan tentang media 
pembelajaran bahasa Arab  sekaligus memberikan sumbangan bagi 
perkembangan pembelajaran bahasa Arab. 
2) Sebagai bahan kajian ilmiah untuk penelitian selanjutnya yang 
memiliki relevansi dengan penelitian ini, sehingga hasilnya akan lebih 
luas dan lebih mendalam. 
b) Secara Praktis  
Penelitian ini diharapkan memberi masukan kepada para pendidik 
untuk lebih  kreatif dan inovatif dalam menciptakan pembelajaran bahasa 
Arab yang efektif dan menyenangkan. Manfaat bagi peserta didik, peserta 
didik akan terbantu dalam mempelajari bahasa Arab sehingga mudah 
untuk memahaminya. Sementara, bagi para pendidik, khususnya Guru 
Bahasa Arab, tulisan ini memberikan informasi sekaligus sebagai 
penambah wawasan dalam pengembangan media pembelajaran bahasa 









A. Media Pembelajaran 
1. Pengertian Media Pembelajaran 
Proses balajar mengajar merupakan suatu proses yang mengandung 
serangkaian perbuatan guru dan peserta didik atas dasar hubungan timbal balik 
yang berlangsung dalam situai edukatif untuk mencapai tujuaj tertentu.
9
 
Interkasi dalam peristiwa belajar mengajar mempunyai arti yang lebih luas, tidak 
hanya sekedar hubungan antara guru dan peserta didik, tetapi berupa interaksi 
edukatif. Olehnya itu, setiap guru yang terlibat dalam proses interaksi belajar 
mengajar tersebut, tentunya menginginkan hasil yang terbaik, bukan hanya 
sekedar menghabiskan waktu di dalam kelas tanpa ada hasil apa-apa. 
Perkembangan teknologi, khususnya teknologi informasi, tidak akan 
mampu menggantikan fungsi dan peran guru dalam proses belajar mengajar. 
Namun, dengan adanya teknologi sedikit banyak telah membantu tugas guru di 
dalam kelas. Teknologi juga mengubah peran guru yang dulunya sebagai 
penyampai materi pembelajarn di kelas menjadi fasilitator yang bertugas 
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 Dalam hal ini guru dituntut untuk aktif dan 
mampu dalam menggunakan teknologi sebagai salah satu media pembelajaran.  
Apabila kita memperhatikan dalam kehidupan sehari-hari, banyak 
pihak yang memanfaatkan berbagai media untuk berbagai keperluan. Misalnya 
dalam dunia bisnis, banyak perusahaan yang menginginkan agar produksinya 
laku di pasaran dengan cara melakukan promosi atau iklan dengan 
memanfaatkan berbagai sarana seperti televisi, radio, surat kabar, brosur, poster 
dan media lainnya. Sarana – sarana tersebut pada dasarnya adalah media atau 
perantara agar informasi mengenai produknya samapai kepada konsumen dan 
tertarik untuk membelinya. Selanjutnya, tentu kita pernah memperhatikan 
kegiatan-kagiatan yang dilakukan oleh seorang gur pada saat menyajikan bahan 
ajar kepada para peserta didiknya. Guru pada umumnya sering menggunakan 
media pembelajaran dengan tujuan agar informasi atau bahan ajar tersebut dapat 
diterima dan diserap dengan baik oleh semua peserta didik. Bukti diterimanya 
bahan ajar tersebut yaitu dengan adanya perubahan – perubahan prilaku baik 
peserta didik berupa pengetahuan, sikap maupun keterampilan.
11
 
Untuk mengatahui lebih dalam tentang media, maka penulis akan 
memaparkan beberapa pengertian tentang media yang dipaparkan oleh beberapa 
ahli. Kata Media sebenarnya berasal dari bahasa Latin dan merupakan bentuk 
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jamak dari kata Medium  yang secara harfiah berarti peranatara atau pengantar. 
Sementara dari kata lain yang serupa yaitu Medoe yang berarti perantara atau 
pengantar pesan dari pengirimke penerima pesan.
12
   
Menurut Heinich, dkk (1993) media merupakan alat saluran 
komunikasi. Heinich mencontohkan media ini seperti film, televisi, diagram, 
bahan tercetak (printed materials), komputer dan instruktur. Contoh media 
tersebut bisa dipertimbangkan sebagai media pembeajaran jika membawa pesan 
dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran. Heinich juga mengaitkan hubugan 
antara media dengan pesan dan metode dalam proses pembalajaran yang 
digambarkan seperti dalam bagan berikut:
13
 





Bagan yang ditampilkan diatas menggambarkan bagaimana peran 
media dalam pembelajaran. Pesan yang disampaikan oleh guru akan mudah  
diserap dengan baik jika media yang dipergunakan sesuai dengan tujuan yang 
diharapkan.  
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Selanjutnya beberapa pengertian tentang  Media yang dipaparkan oleh 
bebrapa ahli antara lain. 
a) Media adalah semua bentuk perantara yang dipakai orang penyebar ide, 
sehingga ide atau gagasan itu sampai pada penerima (Santoso S. 
Hamijaya). 
b) Media adalah channel (saluran) kerana pada hakikatnya media telah 
memperluas atau memperpanjang kemampan manusia untuk merasakan, 
mendengar dan melihat dalam batas-batas jarak, ruang dan waktu 
tertentu. Dengan bantuan media batas-batas itu hampir menjadi tidak 
ada. (Mc Luahan ). 
c) Media adalah medium yang digunakan untuk membawa dan 
menyampaikan sesuatu pesan,dimana medium tersebut merupakan jalan 
atau alat dengan suatu pesan berjalan anatara komunikator dengan 
komunikan (Blake and Haralsen)  
d) Asosiasi Teknologi dan Komunikasi Pendidikan (Association of 
Education and Communicaton Technology/AECT) menyatakan, media 
adalah segala bentuk yang dipergunakan untuk proses penyaluran 
informasi. 
e) Menurut Brigg, media adalah segala alat fisik yang dapat menyajikan 
pesan yang merangsang yang sesuai untuk belajar, misalnya: media 





Dari pengertian di atas, ditarik sebuah kesimpulan bahwa media adalah 
segala sesuatu yang dapat diindera yang berfungsi sebagai perantara/sarana/alat 
untuk proses komunikasi (proses belajar mengajar).
14
 
Setelah kita mamahami pengertian dari media, salanjutnya akan lebih 
baik jika dalam tesis ini juga diungkapkan apa sebanarnya fungsi dari media 
tersebut. Adapun fungsi media antara lain: 
a) Penggunaan media pembelajaran bukan merupakan fungsi tambahan, 
tetapi memiliki fungsi tersendiri sebagai srana bantu untuk mewujudkan 
situasi pembelajarn yang lebih efektif. 
b) Media pembelajaran merupakan bagian integral dari keseluruhan proses 
pembelajaran. Hal ini mengandung pengertian bahwa media 
pembelajaran sebagai salah satu komponen lain dalam rangka 
menciptakan situasi belajar yang diharapkan. 
c) Media pembelajaran dalam penggunaanya harus relevan dengan dengan 
komponen yang akan dicapai dari pembelajaran itu sendiri. Fungsi ini 
mengandung makna bahwa penggunaan media dalam pembelajaran  
harus selalu melihat kepada kompetensi dan bahan ajar. 
d) Media pembelajaran bukan bukan berfungsi sebagai alat hiburan. 
Dengan demikian tidak diperkenankan menggunakannya hanya sekedar 
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untuk permainan atau sekedar memancing perhatian peserta didik 
semata. 
e) Media pembelajaran bisa berfungsi untuk mempercepat proses belajar. 
Fungsi ini mengandung arti bahwa dengan media pembelajaran peserta 
didik dapat menangkap tujuan bahan ajar lebih mudah dan lebih cepat. 
f) Media pembelajaran berfungsi untuk meningkatkan kualitas proses 
pembelajaran. Pada umumnya hasil pembelajaran peserta didik dengan 
mengunakan media pembelajaran akan lebih lama mengendap sehingga 
sehingga kualitas pembelajaran memiliki nilai yang tinggi. 
g) Media pembelajaran meletakkan dasar-dasar konkret untuk berfikir. 
Oleh karena itu, dapat mengurangi terjadinya penyakit verbalisme.
15
 
Apabila kita melihat perkembangan dari media, terutama media yang 
dipakai pada bidang pendidikan, pada mulanya media hanya dianggap sebagai 
alat bantu mengajar guru (Teaching aids). Alat bantu yang dipakai adalah alat 
bantu visual, misalnya gambar, model, objek dan alat-alat laian yang dapat 
memberikan pengalaman konkret, motivasi belajar serta mempertinggi daya 
serap peserta didik. Namun sayang, karena terlalu memusatkan perhatian pada 
lat bantu visual yang dipakainya, orang kurang memperhatikan aspek desain, 
pengembangan pembelajaran, produksi dan evaluasinya.
16
 Dengan masuknya 
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teknologi audio sekitar pertengahan abad ke-20, alat visual untuk 
mengkonkretkan ajaran ini dilengkapi dengan alat audio sehingga kita kenal 
adanya alat audio atau audio visual aid (AVA).17  
Pada akhir tahun 1950 teori komunikasi mempengaruhi penggunaan 
alat bantu audio visual, sehingga selain sebagai alat bantu, media juga berfungsi 
sabagai penyalur pesan atau informasi belajar. Sayangnya pada saat itu masih 
terbatas pada pemilihan media saja. Faktor peserta didik ya menjadi komponen 
utama dalam proses belajar mengajar belum mendapat perhatian. Baru pada 
tahun 1960-1965 orang mulai memperhatikan peserta didik sebagai komponen 
yang penting dalam proses belajar mengajar. Pada saat itu teori tingkah laku 
(behaviorism theory) ajaran B. F. Skinner mulai mempengaruhi penggunaan 
media dalam kegiatan pembelajaran. Teori ini mendorong orang untuk lebih 
memperhatikan peserta didik dam proses belaja mengajar. Menurut teori ini, 
mendidik adalah mengubah tingkah laku  peserta didik.perubahan ini harus 
tertanam pada diri peserta didik, sehingga menjadi adat kebiasaan. Supaya 
tingkah laku tersebut menjadi adat dan kebiasaan, maka setiap ada perubahan 
tingkah laku positif ke arah tujuan yang dikehendaki, harus diberi 
penguatan(reinforcement), berupa pemberitahuan bahwa tingkah laku tersebut 
telah betul. Teori ini telah mendorong diciptakannya media yang adapat 
mengubah tingkah laku peserta didik sebagai hasil dari proses pembelajaran. 
                                                          
17
Arif S. Sadiman Dkk, Media Pendidikan, Pengertian, Pengembangan dan 





Media instruksional yang terkanal yag dihasilkan oelh teori ini adalah  teaching 
machine dan programmer instruction. 18 
Seiring dengan perkembangan informasi dan teknologi, ditambah 
dengan kesadaran para guru akan perhatiannya terhadap peserta didik, maka 
telah banyak juga media yang bermunculan untuk mendukung tercapainya tujuan 
pembelajaran yang direncanakan oleh seorang guru, tidak terkecuali dalam 
pembalajaran bahasa arab, baik di lingkungan pesantern maupun pembelajaran 
bahasa arab yang ada di tingkat madrasah formal seperti pada tingkat SMP/MTs 
ataupun SMA/MA. 
Berkaitan dengan pembelajaran bahasa Arab, Azhar Arsyad, 
memberikan beberapa pedoman dalam mengajarkan bahasa Arab. Dikatakannya 
bahwa dalam mengajarkan bahasa arab hendaknya mempehatikan hal-hal sebagai 
berikut: (1) seorang guru bahasa arab yang baik, harus selalu mempersiapkan 
MPR (Muqaddimah, presentasi, dan review) dalam setiap bahasan, (2) guru 
hendaklah berbahasa arab dalam kelas,(3) jangan pindah sebelum mantap, jangan 
tertipu oleh jawaban bersama, (4) buku bukan guru, tetapi alat bantu (5) berikan 
banyak tamrinat atau latihan, (6) latih peserta didik bertanya dalam bahasa arab, 
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2. Jenis-jenis Media Pembalajaran Bahasa Arab  
Secara umum media pembelajaran bahasa dapat diklasifikasikan 
menjadi 3 jenis (Al Fauzan, dkk.:2003) yaitu, media penagkat/peralatan (al-
ajizah), media materi pembelajaran (al-mawa>d al-ta’miliyyah al-ta’allumiyyah) 
dan mediakegiatan penunjang pembelajaran (al-nasya>thath al-ta’limiyyah). 
Media jenis perangkat / peralatan dibagi menajadi dua kategori, 
pertama perangkat teknis meliputi perangkat dengar seperti radio, tape recorder, 
CD dan laboratorium bahasa sederhana dan perangkat pandang (al aji>zah al-
bashariyyah) seperti alat unruk menampilkan gambar, alat peraga, proyektor dan 
lain-lain. Dapat pula berupa penangkat dengar-pandang (al-aji>zah al-sam’iyyah 
al-bashariyyah) seperti televisi,vieo, LCD dan lain-lain. Dan yang kedua 
perangkat elektronik seperti komputer.  
Media jenis materi pembelajaran (al-mawad al-ta’limiyyah al-
ta’allumiyyah) dibagi menjadi tiga kategori, pertama: media materi cetak 
(mawa>d mathbu’ah) seperti buku-buku, gambar, leflet, transparan, kartu dan 
simbol, kedua: media materi pandang-dengar tidak bergerak (mawa>d sam’iyah 
bashariyah tsa>bitah) seperti film yang tidak bergerak dan sejenisnya, dan 
kategori ketiga: media materi pandang-dengar bergerak (mawa>d sam’iyah 
bashariyah mutaharrikah), seperti film, kaset-kaset video dan VCD. 
Adapun jenis media kegiatan penunjang pembelajaran (al-nasya>thath 





samdiwara (masrahiyya), perlombaan (musa>baqah), camping bahasa (mukha>yam 
lughawi), jalan sehat dan lain-lain. 
Sementara ditinjau dari segi penggunaan media dikaitkan dengan 
indera yang digunakan manusia untuk memperoleh pengetahuan, media 
diklasifikasi kan menjadi tiga macam, yaitu; media pandang (visual/bashariyah), 
media dengar (audio/sam’iyah) dan media pandang dengar (audio-
visual/sam’iyah-bashariyah).20    
Tujuan utama penggunaan media pembelajaran adalah agar nformasi 
atau pesan yang dikomunikasikan dapat diserap semaksimal mungkin oleh para 
peserta didik sebagai penerima informasi (Soeparno:1987:5). Dengan demikian 
informasi akan lebih cepat dan mudah untuk diproses oleh peserta didik tanpa 
harus melalui proses panjang yang akan menjadikannya jenuh. Terkait dengan 
proses pembelajaran bahasa Arab, dimana peserta didik  akan dibekali atau 
belajar keterampilan berbahasa dengan cara berlatih secara terus-menerus untuk 
untuk memperoleh keterampilan tersebut. Padahal berlatih secara 
berkesinambungan adalah hal yang membosankan, sehingga kehadiran media 
dalam proses balajar bahasa sangat membantu untuk tetap menjaga gairah 
belajar peserta didik.
21
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Dengan pertimbangan di atas, serta mengingat pentingnya penggunaan 
media dalan pembelajaran bahasa arab, maka menurut hemat penulis perlu 
adanya media yang menunjang perkembangan pembelajaran bahasa arab. Media 
dalam pembelajaran bahasa arab hendaknya dapat dijadikan sebagai perantara 
peserta didik dalam mencapai tujuan yang diharapkan. Hal ini akan berlajan 
dengan lancar manakala seorang guru mampu untuk menggunakan media 
pembalajaran dengan baik atau menciptakan media yang baru yang dapat 
meningkatkan motivasi peserta didik dalam belajar, sehingga hasil pembelajaran 
yang diinginkan dapat tercapai dengan baik  
Arief S. Sadiman, dalam bukunya ‚Media Pendidikan, Pengertian, 
pengembangan dan pemanfaatannya‛ menyebutkan bahwa ada beberapa macam 
kegunaan media dalam proses belajar mengajar salah satu kegunaan yang 
dimaksud adalah: 
‚Penggunaan media pendidikan secara tepat dan bervariasi dapat 
mengatasi sifat pasif anak didik. Dalam hal ini media berguna untuk: 
a) Menimbulkan kegairahan belajar 
b) Memungkinkan interaksi yang lebih langsung antara anak didik dengan 
lingkungan dan kenyataan 
c) Memungkinkan anak didik belajar sendiri-sendiri menurut kemampuan 
dan minatnya.‛22 
 
Penggunaan media yang berlebihan dan tidak tepat dalam suatu 
kegiatan pembelajaran akan mengaburkan tujuan dan isi pembelajaran. Olehnya 
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itu seorang guru harus pintar dalam memilih media yang sesuai dengan tujuan 
pembelajaran. Dalam hal ini pengetahuan tentang media, tentulah pengetahuan 
tentang jenis media pembelajaran yang akan digunakan dalam kelas sangat 
penting. 
Sering terjadi salah tafsir bahwa penggunaan alat bantu pembelajaran 
menjadikan pekerjaan guru lebih efesien sehingga para calon guru diwajibkan 
mempelajari alat-alat peraga atau media pendidikan pada lembaga pendidikan 
guru. Padahal sebenarnya alat bantu tersebut lebih banyak membantu peserta 
didik dibandingkan guru. Penggunaan alat bantu mengajar atau media 
pembelajarn harus berpusat pada peserta didik, bukan pada guru, sebab alat 
bantu tersebut bisa mengantarkan peserta didik pada keberhasilan. 
Seiring dengan perkembangan teknologi, banyak media-media 
pembelajaran baru yang muncul. Berdasarkan hal tersebut maka media 
pembalajaran dapat dikelompokkan menjadi 4 macam, yaitu media hasil 
teknologi cetak, media hasil teknologi audio visual, media hasil teknologi yang 
berdasarkan komputer serta media hasil gabungan antara teknologi cetak dan 
komputer. 
Saat ini, media pembelajarn kian beragam di pasaran. Para pendidik 
bisa dengan mudah mendapatkannya di toko-toko buku maupun membelinya 
melalui internet. Namun, semua fasilitas tersebut memerlukan dana yang tidak 





belum bisa memanfaatkan media tersebut. Atas pertimbangan itulah sehingga 
guru dituntut kebih kreatif untuk menciptakan dan menemukan media 
pembelajaran yang efesien dan relatif murah.  
Di sisi lain, banyak guru yang beranggapan bahwa media pembelajaran 
tidaklah terlalu penting dalam proses belajar mengajar. Ada jga yang 
mengatakan bahwa membuat media pembelajaran hanyalah membuang waktu da 
tenaga. Sebab yang teroenting adalah cara guru mengajar dan menyampaikan 
materi di kelas. Daripada harus repot-repot membuat media pembelajaran, lebih 
baik melakukan hal lain yang lebih terlihat manfaatnya. 
Sebenarnya bila kita berfikir kreatif, apapun yang kita temukan di 
sedkitar kita bisa digunakan sebagai media pembelajaran. Guru yang kreatif 
tidak akan terpaku pada pemikiran yang mengatakan bahwa media itu haruslah 
dibuat sedemikian sempurna, namun lebih kepada bagaimana memanfaatkan 
bahan yang ada disekitarnya. Jika mainan anak dapat kita jadikan media 
pembelajaran, mengapa kita tidak menggunakannya untu membantu anak didik 
kita? Atau jika barang-barang bekas bisa digunakan sebagai media media 
pembelajaran, maka mengapa ita tidak memakainya.  
Ada dua definisi yang sering dipakai untuk mengunakan media 
pembelajaran. Defenisi pertama adalah inovasi teknologi yang digunakan dalam 
pembelajaran yang biasanya berupa peralatan yang bersifat mekanik. Definisi 





sendiri atau bahkan digunakan dalam kehidupan sehari-hari yang dapat 
digunakan dalam pembelajaran. Jika kita menggunakan definisi yang pertama, 
maka yang terjadi adalah anggapan bahwa media selamanya membutuhkan biaya 
yang besar. Akan tetapi jika kita menggunakan definisi kedua, maka kita akan 
terpacu untuk membuat dan menemukan media baru yang bisa dipakai mengajar 
di kelas. Media tersebut bisa berupa realita, flashcard, gambar peristiwa dan 
objek, artikel, pamflet atau bahkan hal dan benda baru yang belum pernah 
terpikirkan sebelumnya.
23
   
Mengingat begitu banyak media yang bisa kita pakai, maka diperlukan 
kriteria pemilihan media yang tepat agar media yang dipilih dapat berfungsi 
sesuai dengan yang kita inginkan. Adapun kriteria yang dimaksud adalah : 
a) Praktis, hal ini berkaitan dengan keakraban guru dengan media, 
ketersediaan media setempat, ketersediaan waktu untuk mempersiapkan, 
serta ketersediaan sarana dan fasilitas pendukung. 
b) Teknis, berkaitan dengan perpenuhinya persyaratan bahwa media yang 
dipilih mampu untuk merangsang dan mendukung proses belajar 
mengajar peserta didik. Dalam hal ii terdapat dua macam mutu yang 
perlu dipertimbangkan, pertama kualitas pesan, yang meliputi relevansi 
dengan tujuan belajar, kejelasan dengan struktur pembelajaran, 
kemudahan untuk dipahami, dan sistematika yang logis. Kedua kualitas 
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visual, hal ini meliputi prinsip-prinsip visual seperti keindahan (menarik 
dan membangkitkan motivasi), kesederhanaan (sederhana, jelas terbaca), 
penonjolan (penekanan pada hal yang penting), keutuhan (Kesatuan, 
konseptual), keseimbangan (seimbang dan harmonis) .
24
 
Media pembelajaran yang baik harus memenuhi beberapa syarat. Selain 
memberi motivasi, media pembelajaran juga diharapkan dapat merangsan peserta 
didik mengingat apa yang sudah dan memberi gambaran tentang apa yang akan 
dipelajri selanjutnya. Media yang baik juga akan mengaktifkan peserta didik 
dalam memberikan tanggapan, umpan balik dan juga mendorong  peserta didik 
untuk melakukan praktik-praktikyang benar. 
25
  
Banyak para pendidik yang membuat media tanpa perencanaan dan 
hanya mengandalkan intuisi saja. Akibatnya media yag dihasilkan hanya 
membuang waktu saja. Agar hal tersebut tidak terjadi, maka perlu 
dipertimbangkan tujuan dari pesan yang akan disampaikan, isi pesan yang akan 
ditonjolkan, dan bagaiaman mengorganisasikan gambar, warna dan sebagainya.  
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a) Perencanaan dan kreativitas 
Media yang dibuat harus direncanakan untuk hasil pembelajaran yang 
efektif dan sekaligus menarik.  
b) Mulai dengan kegunaan atau ide 
Kita dapat membuat perencanaan dengan ide yang muncul dibenak 
kita. Suatu ide mungkin mengindikasikan minat, tetapi ide yang lebih 
berguna adalah ide yang berhunbungan dengan kebutuhan kelompok 
peserta didik. Misalnya, suatu kelompok lebih membutuhkan 
keterampilan daripada hanya sekedar pegetahuan dan perubahan sikap. 
c) Memotivasi, memberi informasi atau mengajarkan sesuatu 
Kita perlu menentukan apakah media yang kita buat bertujuan 
memotivasi, memberi informasi atau mengajarka sesuatu. Berikut 
adalah hal-hal yang perlu diperhatikan untuk mengembangkan media 
dengan penekanan pada masing-masing aspek: 
1) Untuk memotivasi, penekanannya adalah mendorong dan menstimuli 
peserta didik untuk melakukan sesuatu. Hai ini melibatkan 
pencapaian tujuan untuk mempengaruhi sikap, nilai dan emosi. 
2) Untuk memberi informasi, media pembelajaran lebih digunakan 
untuk presentasi sebelum pelajaran dimulai. Isi dan bentuk bersifat 





belakang suatu pengetahuan. Boleh juga menggunakan teknik 
dramatis, menghibur dan memotivasi untuk menarik perhatian. 
3) Untuk mengajarkan sesuatu. Selain mempresentasikan informasi, 
perlu dipikirkan sehubungan dengan keaktifan peserta didik 
sehubungan dengan media yang sedang dipresentasikan. Materi 
pelajaran harus didesain lebih sistematis, psikologis dan 
memperhatikan prinsip – prinsip belajar dalam rangka 
mengefektifkan pembelajaran. Akan tetapi perlu diupayakan agar 
media tersebut tetap menyenangkan dan memberikan pengalaman 
yang mengasyikkan. 
d)  Mengembangkan tugas 
Untuk merencanakan media pembelajaran yang efektif, harus 
merumuskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai, agar hasil 
pembelajaran dapat diukur dengan tepat. Pengembangan tugas dalam 
media yang digunakan akan memperjalas arah tujuan pembelajaran 
yang tepat. Tujuan pembelajaran itu tentunya tidak lepas dari ranah 
kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotorik. 
b) Mempertimbangkan audience 
Karakteristik peserta didik atau audience, yaitu mereka yang akan 
melihat, menggunakan dan belajar dari media yang kita buat, tidak 





tingkat pendidikan, pengetahuan terhadap subjek, keterampilan, sikap, 
konteks budaya dan perbedaan individual, semuanya perlu diperhatikan 
dalam membuat tujuan dan topik bahasan. Pertimbangan tentang 
audience ini merupakan hal yang dominan manakala kita 
mempertimbangkan kompleksitas ide, topik, kosa kata, contoh-contoh 




3. Media instruksional pembelajaran dalam pembelajaran bahasa Arab 
Sebagai salah satu pendukung dalam keberhasilan mengajar di kelas, 
media tentunya wajib ada dalam setiap pembelajaran. Seorang guru dalam 
melaksanakan proses pembelajaran di kelas harus memiliki gagasa yang 
ditujukan dalam desain instruksional, sebagai titik awal dalam melaksanakan 
komunikasi dengan peserta didik. Karena itu dalam menyusun desain 
instruksional, disamping gagasa guru, perlu diperhatiakan adanya unsur-unsur 
yang dapat menunjang proes komunikasi serta adanya tujuan dari komunikasi. 
Media instruksional pembelajaran tentunya harus memberi pengaruh 
terhadap perkembangan pembelajaran dalam kelas. Hal itu merupakan salah satu 
fungsi dari media yang harus diperhatikan oleh guru. Adapun fungsi dari media 
instruksional pembelajaran yaitu:  
a) Membangkitkan motivasi belajar 
b) Mengulang apa yang telah dipelajari 
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c) Menyediakan stimulus belajar  
d)  Mengaktifkan respon peserta didik 
e) Memberikan balikan dengan segera 
f) Menggalakkan latihan yang serasi.27 
Adapun ciri-ciri media instruksional pebelajaran yaitu: 
a) Media instruksional identik dengan alat peraga langsung maupun tidak 
langsung. 
b) Media instruksional digunakan dalam proses komunikasi instruksional. 
c) Media instruksional merupakan alat yanh efektif dalam instruksional. 
d) Media instruksional memiliki muatan normarif bagi kepentingan pendidikan. 
e) Media instruksional erat kaitannya dengan metode mangajar khususnya, 
maupun komponen-komponen sistem instruksional lainnya.
28
   
Guru sebagai pendidik harus melaksanakan pembelajaran yang 
merupakan tugas pertama dan utama. Guru membantu anak didik yang sedang 
berkembang dengan menyampaikan sejumlah pengetahuan yang belum diketahui 
anak. Menurut Mulyana (2008) dengan berkembangnya teknologi, mengubah 
tugas guru dari seorang pengajar yang menyampaikan materi pembelajaran 
menjadi seorang fasilitator yang bertugas memberi kemudahan belajar.
29
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Kemudahan dalalm belajar penting dilakukan oleh seorang guru dengan memakai 
media sebagai penyampai pesan. 
 Dalam proses belajar mengajar Bahasa Arab, seorang guru harus 
mampu tampil sebagai sosok yang dapat membangkitkan gairah anak didik 
dalam mempelajari Bahasa Arab dengan cara menciptakan suasana pembelajaran 
yang efektif beserta penggunaan media yang bervariasi sehingga proses 
pembelajarannya dapat berlangsung dengan penuh keakraban, kesenangan dan 
menggembirakan. Hal ini menuntut guru Bahasa Arab memiliki dan menguasai 
keterampilan tertentu yang berhubungan dengan kompetensi dan kapabilitasnya 
dalam Bahasa Arab, cara mengajarkannya dan cara berinteraksi dengan anak 
didiknya.
30
 Yang paling penting adalah bagaimana proses pembelajaran itu 
berlangsung dengan penuh keakraban, kesenangan dan menggembirakan akan 
tetapi tidak mengurangi esensi bahan ajar yang disampaikan guru.  
Terkait  dengan kegiatan belajar, yang paling penting adalah bagaimana 
menciptakan suatu kondisi yang mengarahkan peserta didik untuk melakukan 
aktivitas belajar dengan baik. Hasil pembelajaran akan menjadi optimal apabila 
terdapat media sebagai alat bantu guru dalam mengajarkan ilmu yang 
dimilikinya. Makin tepat media yang dipakai, maka makin berhasil pula 
pelajaran yang disampaikan oleh seotang guru.  
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Ada banyak hal yang dapat membangkitkan motivasi peserta didik 
dalam belajar, terutama pada mata pelajaran bahasa arab. Salah satunya adalah 
memberikan  pujian ketika peserta didik selesai mengerjakan tugas yang 
diberikan. Pemberian pujian akan mendorong peserta didik maju selangkah 
dalam usaha belajar. Pujian ini merupakan penghargaan penghargaan yang 
diberikan oleh guru atas usaha belajar peserta didik. Pujian ini juga merupakan 
umpan balik yang positif dan sekaligus sebagai yang baik.
31
 Oleh sebab itu, agar 
pujian ini merupakan motivasi, maka pemberian pujian itu haruslah tepat, 
sehingga memupuk suasana yang menyenangkan mempertinggi gairah belajar 
sekaligus akan membangkitkan harga diri peserta didik.
32
 
Pada media instruksional pembelajaran yang dipakai pada penelitian 
ini, pujian kepada peserta didik diberikan dalam bentuk paraf atau tanda tangan 
dari guru. Paraf atau tanda tangan ini diberikan ketika peserta didik dianggap 
telah mampu menyelesaikan instruksi yang tercantum dalam buku saku tersebut. 
Dengan pemberian paraf atau tanda tangan ini, peserta didik akan terus 
terpancing untuk mempelajari bahan ajar yang telah diberikan oleh guru, karena 
mereka merasa dihargai atas usaha belajar yang telah dilakukannya.  
Media instruksional pembelajaran bahasa Arab merupakan media yang 
dapat dipakai oleh guru bahasa Arab untuk memudahkan penyampaian bahan 
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ajar kepada peserta didik. Buku saku ini berbeda dengan yang sering kita 
dapatkan. Biasanya, isi buku saku bahasa Arab hanya berupa daftar kosa kata 
yang harus dihafal oleh semua peserta didik dalam suatu kelas/tingkatan, yang 
dipakai pada lingkungan Pesantren. Selain itu juga sering kita dapatkan pula 
pada pembelajaran di TK/TPA yang memuat daftar surah-sura pendek, bacaan 
sholat dan doa-doa pilihan untuk dihafalkan.
33
 Sementara pada media 
instruksional pembelajaran Bahasa Arab muatannya disesuaikan dengan 
indikator pencapaian pembelajaran bahasa Arab, di mana di dalamnya memuat 
instruksi penghafalan kosa kata, istima’, muha>datsah, qira>ah dan kita>bah. 
Sekilas ketika diperhatikan, media ini terkait langsung dengan  materi 
ajar yang akan diberikan guru kepada peserta didik di dalam kelas. Namun, pada 
pelaksanaannya media ini berfungsi sebagai penyampai pesan kepada peserta 
didik berupa materi ajar. Media instruksional pembelajaran ini diberikan 
bersamaan dengan buku baha ajar yang dipakai peserta didik, karena isinya 
saling berkaitan. Dengan media ini, pembelajaran di dalam kelas akan terkontrol 
sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 
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B. Hasil pembelajaran Bahasa Arab 
1. Pengertian Hasil pembelajaran  
Hasil pembelajaran terdiri dari dua suku kata, yaitu: hasil dan belajar. 
Untuk mengetahui lebih jelas dari arti hasil pembelajaran itu, maka terlebih 
dahulu akan diartikan secara terpisah, dalam kamus besar bahasa Indonesia, hasil 
di artikan sebagai sesuatu yang diadakan (dibuat, dijadikan dan sebagainya) oleh 
usaha
34
. Sementara belajar adalah suatu berusaha memperoleh kepandaian atau 
ilmu
35
. Menurut Morgan belajar adalah:‛Learning is any relatively permanent 
change in behavior which accours as a result of practise or experience‛. (belajar 
adalah 
36
perubahan tingkah laku yang relatif permanen atau menetap yang 
dihasilkan dari praktek atau pengalaman). 
Menurut Syamsu mappa bahwa, hasil pembelajaran adalah kemampuan 
belajar yang diperoleh peserta dididk dari kegiatan belajarnya setelah 
dilaksankan di madrasah selama waktu tertentu. Kemudian Umar Tirtarahardja 
juga menjelaskan bahwa hasil pembelajaran dpat diartikan sebagai penguasaan 
ilmu pengetahuian dan keterampilan, sikap interes yang dicapai oleh murid 
(peserta didik) dari apa yang dipelajari di madrasah. 
37
 Menurut Ambo Enre 
Abdullah bahwa: 
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‚Hasil pembelajaran sebagai indikator kualitas dan pengetahuan yang 
dikuasai oleh anak. Tinggi rendahnya hasil pembelajaran menjadi indikator 





Jadi, hasil pembelajaran dapat diartikan sebagai pencapaian hasil dari 
usaha untuk mengetahui apa yang tidak diketahui sebelumnya. Penilaian 
terhadap hasil pembelajaran peserta didik dimaksudkan untuk mengetahui sejauh 
mana ia telah mencapai sasaran dan inilah yang disebut prestasi belajar. Seperti 
yang dikatakan Winkel, bahwa proses belajar yang dialami peserta didik 
menghasilkan perubahan-perubahan dalam bidang pengetahuan dan pemahaman, 
nilai, sikap dan Keterampilan.
39 Perubahan yang tampak dalam hasil 
pembelajaran yang dihasilkan peserta didik terhadap pertanyaan, persoalan atau 
tugas yang diberikan guru. Jadi, hasil pembelajaran dalam konteks pembahasan 
ini sama artinya dengan prestasi belajar. Kata prestasi sendiri berasal dari bahasa 
Belanda ‚prestatie‛40, yang kemudian dalam bahasa  Indonesia menjadi prestasi 
yang berarti hasil pembelajaran. 
Prestasi belajar memiliki posisi penting dalam pendidikan, karena 
sebagai tolok ukur keberhasilan proses pembelajaran, sekaligus sebagai bahan 
evaluasi bagi para pelaku pendidikan. Atau dapat dirumuskan bahwa prestasi 
belajar sebagai: 
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a) Indikator kualitas dan kuantitas materi pelajaran yang telah dikuasai 
peserta didik  
b) Lambang hasrat ingin tahu peserta didik. Artinya, semakin tinggi rasa 
ingin tahu peserta didik terhadap materi pelajaran yang ditunjukkan 
dengan giat mempelajari dan memahami serta menguasai materi 
pelajaran, maka akan semakin tinggi prestasi yang dicapai oleh peserta 
didik. 
c) Inovasi dan pendorong bagi peningkatan ilmu pengetahuan dan 




Berdasarkan Teori Taksonomi Bloom, hasil pembelajaran dalam rangka 
studi, dicapai melalui tiga kategori ranah antara lain, kognitif, afektif dan 
psikomotorik. Perincianya adalah sebagai berikut: 
a. Ranah Kognitif; berkanaan dengan hasil pembelajaran intelektualyang 
terdiri dari enam aspek yaitu pengetahuan, pemahaman, penerapan, 
analisis, dan penelitian. 
b. Ranah Afektif; berkenaan dengan sikap dan nilai. Ranah afektif ini 
meliputi lima jenjang kemampuan yaitu menerima, menjawab, reaksi, 
menilai, organisasi dan karakteriasi dengan sutu nilai atau kompleks 
nilai. 
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c. Ranah Psikomotor; meliputi keterampilam motorik, manipulasi benda-
benda dan koordinasi neuromuscular (menghibungkan, mengamati).
42
 
Adapun ciri-ciri hasil pembelajaran yang optimal adalah sebagai 
berikut: 
a. Kepuasan dan kebanggaan yang dapat menumbuhkan motivasi belajar 
intrinsik pada diri peserta didik. Motivasi intrinsik adalah semangat 
juang untuk belajar yang tumbuh dari dalam diri peserta didik itu 
sendiri. 
b. Hasil pembelajaran yang dicapai bermakna bagi dirinya seperti akan 
tahan lama diingatannya, membentuk prilakunya, bermanfaat untuk 
mempelajari aspek lain,dan dapak digunakan sebagai alat untuk 
memperoleh informasi dan pengetahuan lainnya, kemauan dan 
kemampuan untuk belajar sendiri dan mengembangkan kreativitanya. 
c. Hasil pembelajaran diperoleh psesrta didik secara menyeluruh 
(komprehensif), yakni mencakup tranah kognitif yaitu pengetahuan dan 
wawasan, ranah afekti yakini sikap dan apresiasi, serta ranah 
psikomotorik yang mencakup keterampilan dan prilaku. 
d. Kemampuan peserta didik untuk mengontrol atau menilai dan 
mengendalikan dirinya terutama dalam menilai hasil yang dicapainya 
maupun menilai dan mengendalikan proses dan usaha belajarnya.
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Pembelajaran merupakan suatu proses yang kondisional, artinya terkait 
erat dengan kondisi-kondisi tertentu. Oleh sebab itu, pencapaian hasil juga 
terkait dengan kondisi-kondisi tertentu, baik yang ada dalam diri peserta didik 
maupun yang berasal dari luar diri peserta didik. Dalam mengevaluasi terhadap 
kegiatan belajar peserta didik atau hasil pembelajaran peserta didik hendaknya 
guru memperhatikan aspek-aspek psikologis peserta didik karena kondisi 




Untuk mengetahui keberhasilan belajar yang telah ditetapkan dalam 
interaksi atau proses pembelajaran diperlukan penilaian atau evaluasi. Menurut 
Ngalim Purwanto, untuk mengevaluasi hasil pembelajaran seorang guru dapat 
menggunakan dua macam tes, yaitu: 
a. Tes yang telah distandarkan (standardizet test) Suatu tes yang telah 
mengalami proses standarisasi, yakni suatu proses validasi yaitu benar-
benar mampu meniali apa yang dinilai, dan keandalan (reability) yaitu 
tes tersebut menunjukkan ketelitian pengukuran yang berlaku untuk 
setiap orang yang diukur dengan tes (soal) yang sama. 
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b. Tes bantuan guru sendiri (teacher made test) Suatu tes yang dibuat pleh 




Tes bantuan guru sebagaimana tersebut diatas, dapat dibagi menjadi 
dua golongan, yakni: tes lisan (oral test)atau tes tertulis (writes test). Tes tertulis 
masih dapat di bagi menjadi dua macam, yakni: tes obyektif dan tes essay.46 Tes 
semacam inilah yang biasa dipakai setiap guru di Madrasah untuk mengukur 
keberhasilan belajar peserta didik.  
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil pembelajaran  
Hasil pembelajaran yang dicapai peserta didik dipengaruhi oleh dua 
faktor yakni faktor dari dalam diri peserta didik dan faktor dari luar diri peserta 
didik (Sudjana, 1989 : 39). Dari pendapat ini faktor yang dimaksud adalah faktor 
dalam diri peserta didik perubahan kemampuan yang dimilikinya seperti yang 
dikemukakan oleh Clark (1981 : 21) menyatakan bahwa hasil pembelajaran 
peserta didik dimadrasah 70 % dipengaruhi oleh  kemampuan peserta didik dan 
30 % dipengaruhi oleh lingkungan. Demikian juga faktor dari luar diri peserta 
didik yakni lingkungan yang paling dominan berupa kualitas pembelajaran 
(Sudjana, 2002 : 39).
47
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Belajar  adalah suatu perubahan perilaku, akibat interaksi dengan 
lingkungannya. Perubahan perilaku dalam proses belajar terjadi akibat dari 
interaksi dengan lingkungan. Interaksi biasanya berlangsung secara sengaja. 
Dengan demikian belajar dikatakan berhasil apabila terjadi perubahan dalam diri 
individu. Sebaliknya apabila terjadi perubahan dalam diri individu maka belajar 
tidak dikatakan berhasil. Dalam hal ini Hasil pembelajaran peserta didik 
dipengaruhi oleh kamampuan peserta didik dan kualitas pembelajaran. Kualitas 
pembelajaran yang dimaksud adalah profesional yang dimiliki oleh guru. Artinya 
kemampuan dasar guru baik di bidang kognitif (intelektual), bidang sikap 
(afektif) dan bidang perilaku (psikomotorik).
48
 
  Dari beberapa pendapat di atas, maka hasil pembelajaran peserta didik 
dipengaruhi oleh dua faktor dari dalam individu peserta didik berupa kemampuan 
personal (internal) dan faktor dari luar diri peserta didik yakni lingkungan. 
Dengan demikian hasil pembelajaran adalah sesuatu yang dicapai atau diperoleh 
peserta didik berkat adanya usaha atau fikiran yang mana hal tersebut 
dinyatakan dalam bentuk penguasaan, pengetahuan dan kecakapan dasar yang 
terdapat dalam berbagai aspek kehidupa sehingga nampak pada diri indivdu 
penggunaan penilaian terhadap sikap, pengetahuan dan kecakapan dasar yang 
terdapat dalam berbagai aspek kehidupan sehingga nampak pada diri individu 
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perubahan tingkah laku secara kuantitatif. Berdasarkan pemaparan di atas maka 
diketahui bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi belajar digolongkan menjadi 
dua bagian: 
a) Faktor internal 
1) Faktor biologis (jasmaniah) 
Keadaan jasmani yang perlu diperhatikan, pertama kondisi fisik yang 
normal atau tidak memiliki cacat sejak dalam kandungan sampai dengan 
lahir. Kondisi fisik normal ini terutama harus meliputi keadaan otak, 
panca indera dan anggota tubuh. Kedua, kondisi kesehatan fisik, kondisi 
fisik yang sehat dan segar sangat mempengaruhi keberhasilanbelajar. Di 
dalam menjaga kesehatan fisik, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan 
antara lain makan dan minum yang teratur olah raga serta cukup tidur. 
2) Faktor psikologis 
Faktor psikologis yang mempengaruhi keberhasilan belajar ini meliputi 
segala hal yang berkaitan dengan mental seseorang. Kondisi mental yang 
dapat menunjang keberhasilan adalah kondisi mental yang mantap dan 
stabil. Faktor psikologis ini meliputi hal-hal berikut: 1) Intelegensi atau 
tingkat kecerdasan dasa seseorang 2) Kemauan dapat dikatakan faktor 
utama penentu keberhasilan belajar seseorang 3) Bakat ini bukan 
menentukan mampu atau tidaknya seseorang dalam suatu bidang, 





seseorang dalam suatu bidang. Menurut M. Umar dan Sartono, dalam 
aspek psikologis selain intelligensi meliputi juga adanya ‚motif, minat, 
konsentrasi, perhatian, natural curioucity (keinginan untuk mengetahui 
secara alami), balance personality (pribadi yang seimbang), self 
confidense (kepercayaan pada diri sendiri), Self dicipline (disiplin 
terhadap diri sendiri) serta ingatan‛.49 
b) Faktor eksternal 
1) Faktor lingkungan keluarga 
Faktor lingkungan rumah atau keluarga ini merupakan lingkungan 
pertama dan utama pula dalam menentukan keberhasilan belajar 
seseorang. Suasana lingkungan rumah yang cukup tenang, adanya 
perhatian orang tua terhadap perkembangan proses belajar dan 
pendidikan anak-anaknya maka akan mempengaruhi keberhasilan belajar. 
Purwanto menyebutkan bahwa yang termasuk faktor sosial adalah: 
‚keluarga/keadaan rumah tangga, kalau anak berada dalam sebuah 
keluarga yang harmonis, maka anak akan betah tinggal dalam keluarga 
tersebut dan kegiatan belajarnya akan terarah‛. Dengan keadaan yang 
demikian maka prestasi belajar anak akan meningkat. Begitu juga 
sebaliknya, jika anak hidup dalam keluarga yang kurang harmonis, penuh 
dengan percekcokan, maka anak menjadi tidak betah tinggal dalam 
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keluarga. Keadaan demikian akan membuat anak malas belajar sehingga 
prestasi belajarnya menurun.
50
 Menurut Thoha, lingkungan keluarga 
yang berpengaruh terhadap prestasi belajar anak adalah ‛cara mendidik 
orang tua terhadap anak ‛sikap sosial dan emosional orang tua serta 
sikap keagamaan orang tua‛.51 
2) Faktor lingkungan madrasah 
Lingkungan madrasah sangat diperlukan untuk menentukan keberhasilan 
belajar peserta didik di madrasah mencakup metode mengajar, 
kurikulum, relasi guru dengan peserta didik, relasi peserta didik dengan 
peserta didik, pelajaran, waktu di madrasah, tata tertib atau disiplin yang 
ditegakkan secara konsekuen dan konsisten. Yang turut mempengaruhi 
antar lain: metode mengajar, kurikulum, relasi guru dan peserta didik, 
disiplin madrasah, pelajaran dan waktu madrasah, standar pelajaran, 
keadaan gedung, metode belajar dan tugas rumah. 
3) Faktor lingkungan masyarakat  
Seorang peserta didik hendaknya dapat memilih lingkungan yang dapat 
menunjang keberhasilan belajar. Masyarakat merupakan faktor intern 
yang juga berpengaruh terhadap belajar peserta didik karena 
keberadaannya dalam masyarakat. Lingkungan yang dapat menunjang 
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beberhasilan belajar diantaranya adalah: lembaga-lembaga pendidikan 
non formal seperti: kursus bahasa asing, bimbingan tes, pengajian remaja 
dan lain-lain. Sedangkan menurut Slameto faktor dipengaruhi oleh 




Hasil pembelajaran akan sulit tercapai, apabila seorang peserta didik 
mengalami gangguan kesulitan belajar yang dapat dimaknai sebagai hambatan 
dan gangguan dalam proses penyerapan materi pelajaran yang disampaikan guru 
kepada peserta didik. Pada prinsipnya setiap peserta didik mempunyai hak dan 
peluang yang sama untuk memperoleh atau mencapai kinerja akademik 
(academic performance) yang memuaskan. Namun pada kenyataannya ada 
perbedaan kemampuan intelektual, kemampuan fisik, latar belakang keluarga, 
kebiasaan dan pendekatan belajar, yang terkadang sangat mencolok antara 
peserta didik yang satu dengan peserta didik lainnya (ada peserta didik yang 
IQnya dan ada peserta didik yang IQnya tinggi), sehingga perlu adanya perhatian 
dan penanganan khusus terhadap keduanya sehingga tidak akan timbul apa yang 
disebut dengan kesulitan belajar (learning difficult ).  
Kesulitan belajar tidak hanya dapat menimpa peserta didik yang 
berkemampuan rendah saja, akan tetapi juga dapat menimpa kepada mereka yang 
berkemampuan tinggi. Ada dua faktor penyebab timbulnya kesulitan belajar 
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peserta didik. Pertama, faktor intern peserta didik yang meliputi gangguan psiko-
fisik peserta didik, yang berkaitan dengan; a) aspek kognitif (ranah cipta), dalam 
hal ini terkait dengan rendahnya kapasitas intelektual atau intelegensi peserta 
didik, b) aspek afektif (ranah rasa), dalam hal ini terkait dengan labilnya emosi 
dan sikap, c) aspek psikomotor (ranah karsa), dalam hal ini terkait dengan 
terganggunya fungsi panca indera peserta didik.
53
 Di samping hal tersebut, 
karena adanya sindrom psikologis yang berupa ketidakmampuan belajar 
(learning disability), adanya gangguan kecil pada otak (minimal brain 
disfunction). Kedua, faktor ekstern peserta didik yang meliputi; a) lingkungan 
keluarga, misalnya; ketidak harmonisan hubungan antara ayah dengan ibu, 
rendahnya pendapatan ekonomi keluarga, b) lingkungan perumahan atau 
masyarakat, misalnya; berada dalam lingkungan kumuh (slum area) dan 
kelompok bermain yang nakal, c) lingkungan madrasah, misalnya; tata letak 
madrasah yang kurang nyaman dan strategis (dekat pasar, dekat rel kereta api, 
dekat terminal dan sebagainya), d) guru yang kurang memiliki kompetensi 




Untuk mengoptimalkan hasil pembelajaran, hendaknya kita berpijak 
pada hasil identifikasi faktor-faktor pendukung dan penghambat hasil 
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pembelajaran itu sendiri. Berdasarkan hasil identifikasi itu kemudian kita 
mencari alternatif pemecahannya. Dari berbagai alternatif itu kita pilih mana 
yang mungkin bisa dilaksanakan dilihat dari berbagai faktor, seperti keispab 
guru, kesiapan peserta didik, sarana dan prasarana, dan sebaginya. 
Mengoptimalkan hasil pembelajaran berarti melakukan berbagai upaya perbaikan 
agar proses belajar dapat berjalan dengan efektif dan hasil pembelajaran dapat 
diperoleh secara optimal. Proses balajar dapat dikatakan efektif apabila peserta 
didik aktif (intelektual, emosional dan sosial) mengikuti kegiatan belajar, berani 
mengemukakan pendapat, bersemangat, kritis dan kooperatif. Begitu pula 
dengan hasil pembelajaran yang optimal dapat dilihat dari ketuntasan belajarnya, 
terampil dalam mengerjakan tugas, dan memiliki apresiasi yang baik terhadap 
pelajaran. Hasil pembelajaran yang optimal merupakan perolehan dari proses 
belajar yang optimal pula. Agar proses dan hasil pembelajaran dapat diperoleh 
secara optimal, maka seorang guru tentunya harus konsisten terhadap prinsip-
prinsip dan tahap-tahap pembelajaran yang telah ditetapkan sebelumnya.
55
 
3. Prinsip dan Tujuan Pembelajaran Bahasa Arab 
Kegiatan belajar mengajar dirancang mengikuti peinsip-prinsip belajar  
mengajar dan prinsip motivasi dalam belajar bahasa Arab. Belajar mengajar 
bahasa Arab merupakan kegiatan aktif peserta didik dalam menemukan dan 
membangun makna atau pemahaman nilai-nilai yang terkandung dalam ajaran 
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Islam. Oleh karena itu, guru bahasa Arab perlu memberikan kesempatan dan 
dorongan kepada peserta didik untuk menggunakan otoritasnya dalam 
menemukan dan membangun makana atau pemahaman nilai-nilai ajaran Islam. 
Perlu dibanngun kesadaran bahw tugas dan tanggung jawab belajar 
berada pada diri peserta didik. Sedangkan guru bahasa Arab disamping secara 
personal dan sosial dapat dijadikan figur atau sumber nilai sebagai acuan 
manusia berkepribadian agama, maka secara profesional guru bahasa Arab juga 
bertanggung jawab untuk meciptakan situasi dan dan kegiatan belajar mengjar 
yang mendorong prakarsa, motivasi dan tanggung jawab peserta didik untuk 
belajar sepanjang hayatnya.  
Ada 10 prinsip yang perlu diperhtikan dalam pembelajaran bahasa 
Arab, yaitu: 
a. Berpusat pada peserta didik (peserta didik) 
b. Belajar dengan pembiasaan dan keteladanan 
c. Mengembangkan kemampuan sosial 
d. Mengembangkan fitrah bertauhid, keingintahuan dan imajinasi 
e. Mengembangkan keterampilan memecahkan masalah 
f. Mengembangkan kreatifitas peserta didik 
g. Mengembangkan pemahaman nilai dan penggunaan ilmu dan teknologi 
h. Menumbuhkan kesadaran sebagai warga negara yang baik 





j. Keterpaduan kompetensi, kerjasama dan solidaritas.56 
Di samping prinsip tersebut, motivasi juga merupakan salah satu faktor 
penentu dalam pencapaian belajar bahasa Arab. Motivasi dapat dibangkitkan 
dari dalam diri peserta didik (intrinsik) dan dapat pula dibangkitkan dari dari 
luar (ekstrinsik). Ada dua pembangkit belajar yang efektif, yaitu keingintahuan 
dan keyakinan peserta didik akan kemampuan dirinya.  
Beberapa prinsip motivasi yang dapat digunakan dalam 
membangkitkan motivasi belajar, yaitu: 
a. Kebermaknaan 
b. Integritas dan kontinuitas 
c. Menyediakan model/figure/keteladanan 
d. Membangn integritas lingkungan  
e. Komunikasi terbuka  
f. Tugas yang menyenangkan dan menantang 
g. Laithan yang tepat dan aktif 
h. Penilaian yang tepat  
i. Kondisi dan konsekuensi yang menyenangkan  
j. Keragaman pendekatan  
k. Mengembangkan beragam kemampuan  
l. Malibatkan sebanyak indera, dan 
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m. Keseimbangan pengaturan pengalaman belajar57 
Setiap mata pelajaran yang diajarkan di Madrasah atau Madrasah, 
mempunyai tujuan yang harus dicapai. Begitu pula halnya denga Bahasa Arab. 
Tujuan pembelajaran bahasa Arab dapat diketahui melalui tujuan 
pembelajarannya. Dalam arti sempit den konkret wujud pendidikan bahasa Arab 
adalah bahasa Arab itu sendiri. Tujuan pembelajaran Bahasa Arab secara teoritis 
berarti menumbuhkan kemampuan berbahasa Arab. Dengan pembelajaran bahasa 
Rab secara terus menerus dapat diperoleh keterampilan berbahasa baik 
keterampilan menyimak, berbicara, membaca maupun menulis. Dalam ungkapan 
lain dinyatakan bahwa tujuan pembelajaran bahasa Arab adalah untuk 
memperoleh kemampuan menggunakan bahasa Arab secara pasif ataupun aktif.
58
  
Bagi para pendidik tujuan pembelajaran bahasa arab adalah agar dapat 
menjadikan bahasa Arab mudah dikuasai oleh peserta didik. Sedangkan tujuan 
pembelajaran bahasa Arab bagi peserta didik yaitu agar dapat menguasai bahasa 
Arab. Penguasaan bahasa Arab secara aktif atau pasif pada dasarnya adalah cara 
pandanga terhadap pemakaian bahasa. Ketika berperan sebagai pendengar, 
berarti sedang bersikap pasif, dalam artian menerima pemahama, meskipun cara 
mendengar dan memahaminya itu dengan aktif. Seseorang yang sudah dapat 
menggunakan suatu bahasa termasuk bahasa Arab dengan berbicara, berarti 
sudah menguasai bahasa dengan aktif. Karena itu pada dasarnya tujuan 
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pembelajaran bahasa Arab adalah agar bahasa Arab itu dapat dikuasai dengan 
mempergunakannya secara aktif. 
Pada umumnya, motivasi dan dorongan mempelajari bahasa Arab di 
Indonesia adalah untuk tujuan agama, yaitu untuk mengkaji dan memperdalam 
ajaran islam dari sumber-sumber yang berbahasa Arab, seperti al-Qur’a>n, al-
Hadits{, kitab-kitab turats dan lainnya. Karena itu muncullah istilah pembelajaran 
bahasa Arab untuk studi Islam. 
Penggunaan istilah bahasa Arab untuk studi Islam sebenarnya hanya 
terkait dengan tujuan pembelajarannya, di mana tujuan akhir dari belejara bahasa 
Arab adalah agar dapat digunakan sebagai alat untuk memahami ajaran-ajaran 
Islam yang terkandung dalam sumber-sumber pokok agama Islam yang ditulis 
dalam bahasa Arab. 
Selain untuk studi Islam, masih banyak tujuan lain dalam belajar 
bahasa Arab, seperti tujuan bisnis, tujuan diplomatik, tujuan haji dan sebagainya. 
Tujuan-tujan tersebut tentunya berbeda-beda antara yang satu dengan yang 
lainnya. Tergantung dari orang yang mempelajarinya.  
Sebagai bahasa kitab suci al-Qur’a<n, bahasa Arab tidak bisa dipisahkan 
dari umat Islam. Karena itu pembelajaran bahasa Arab di Indonesia, khususnya 
pada pondok-pondok Pesantren, semuanya bertujuan untuk mengkaji dan 
memperdalam ajaran Islam melalui kitab-kitab berbahasa Arab baik dalam 
bidang tafsir, fiqh, aqidah, tasawwuf dan yang lainnya. 
Selain di pondok-pondok Pesantren, bahasa Arab juga diajarkan di 
madrasah-madrasah formal mulai dari tingkat dasar sampai ke perguruan tinggi 





seperti UIN, IAIN dan STAIN. Pembelajaran bahasa Arab pada madrasah formal 
tersebut juga terkait dengan bahasa Arab sebagai bahasa agama Islam.  
Ada beberapa alasan mendasar mengapa orang Islam mempelajari 
bahasa Arab sebagai bahasa agama, diantaranya : 
a) Bahasa Arab sebagai bahasa ibadah, ritual keagamaan seperti shalat, 
dzikir, doa-doa dan lainnya dilakukan dengan menggunakan bahasa 
Arab. 
b) Dengan menguasai bahasa Arab, maka akan mampu memahami al-
Qur’a>n dan hadits nabi Muhammad saw., di mana keduanya merupakan 
sumber pokok ajaran Islam. 
c) Dengan menguasai bahasa Arab, maka wawasan kajian Islam akan 
berkembang karena dapat mengkaji Islam dari kutu>b al-Turats (kita-
kitab klasik) yang kaya akan wawasan keislaman.
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Selain karena dorongan dan tujuan agama Islam, ada juga tujuan 
mempelajari bahasa Arab karena tujuan  budaya, di mana bahasa Arab dipelajari 
untuk memperdalam kebudayaan dan peradaban Arab. Sebagaimana diketahui 
bahwa peradaban Arab telah mencapai puncak kejayaan dan telah berperan 
dalam pengembangan keilmuan dan sains di Eropa. Politik, ekonomi dan sosial 
juga ikut berperan dalam pengembangan pembelajaran bahasa Arab, di mana 
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Karena beragam dan bermacam-macam tujuan pembelajaran bahasa 
Arab, maka lahirlah program al-Arabiyah li Aghra>d al-Khasha>s (pembelajaran 
bahasa Arab untuk tujuan khusus). Ini dimaksudkan agar proses pembelajaran 
lebih fokus kepada tujuan akhir yang diinginkan oleh para peserta didik sehingga 
proses belajar mengajar dapat dilaksanakan dengan efektif dan efesien.
61
  
Tujuan pembelajaran khusus yang dimaksud adalah tujuan 
pembelajaran bahasa Arab yang mengacu pada ketercapaian empat maha>rah atau 
keterampilan bahasa yakni maha>rah al-Istmima>’, maha>rah al-muha>datsah, 
maha>rah al-Qira>ah dan maha>rah al-Kita>bah. Mengenai tujaun khusus dari 
keempat maha>rah tersebut maka akan dijelaskan sebagai berkut: 
a)  Tujuan pembelajaran istima’:62  
1) Memahami makna secara global. 
2) Menafsirkan kalimat yang didengar. 
3) Memberikan analisis terhadap kalimat yang didengar. 
4) Memahami dengan sepenuh hati dari apa yang didengar.  
c) Tujuan pembelajaran kalam:63 
1) Kemudahan berbicara 
2) Kejelasan 
3) Bertanggungjawab 
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4) Membentuk pendengaran yang kritis 
5) Membentuk kebiasaan 
d) Tujuan pembelajaran qira’ah:64 
1) Mengenali naskah tulisan suatu bahasa 
2) Memaknai dan menggunakan kosakata asing 
3) Memahami informasi yang dinyatakan secara eksplisit dan implisit 
4) Memahami makna konseptual 
5) Memahami nilai komunikatif dari satu kalimat 
6) Memahami hubungan dalam kalimat, antar kalimat, dan paragraf 
7) Menginterpretasi bacaan 
8) Mengidentifikasi informasi penting dalam wacan 
9) Membedakan antara gagasan utama dan gagasan penunjang 
10) Menentukan hal-hal penting untuk dijadikan rangkuman 
e) Tujuan pembelajaran kitabah:65 
1) Agar peserta didik mampu menuliskan kata-kata dan kalimat bahasa 
Arab dengan mahir dan benar. 
2) Agar peserta didik mampu menuliskan dan membaca kata-kata dan 
kalimat bahasa Arab secara terpadu. 
3) Melatih panca indra peserta didik untuk menjadi aktif berbahasa Arab. 
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4) Menumbuhkan penulisan berbahasa Arab yang indah dan rapi. 
5)  Menguji kembali pengetahuan peserta didik tentang penulisan kalimat 
yang telah dipelajari. 
6) Melatih peserta didik mengarang dengan bahasa Arab dengan 
menggunakan gaya bahasanya sendiri. 
Selain tujuan khusus dari empat maha>rah di atas, adapula tujuan 
pembelajaran khusus dalam pembelajaran bahasa Arab yang tidak boleh kita 
nafikan keberadaannya, yaitu tujuan dalam pembelajaran mufrada>t serta tujuan 
pembelajaran al-Tara>kib . Adapun tujuan pembelajaran Mufrada>t (pembelajaran 
kosa kata) antara lain: 
a) Memeperkenalkan kosa kata baru kepada peserta didik baik melalui bahan 
bacaan maupun melalui fahm al-Masmu>’. 
b) Melatih peserta didik untuk dapat melafalkan kosa kata dengan baik dan 
benar. 
c) Memahami makna kosa kata baik secara denotasi maupun secara leksikal 
d) Mampu mengapresiasi dan memfungsikan mufrada>t dengan berekspresi 
lisan maupun tulisan sesuai dengan konteks yang benar.
66
 
Adapun tujuan pembelajaran al-Tara>kib yaitu: 
a) Untuk meperbaiki uslub-uslub dari ksalahan-ksalahan secara nahwiyyah. 
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b) Untuk membantu peserta didik mencetuskan apa yang diinginkan oleh 
uslub-uslub yang mempunyai perbedaan yang sangat tipis. 
c) Pengembangan materi kebahasaan agar mudah dipahami. 
d) Membangun bi’ah al-lughawiyyah yang benar. 
e) Menjaga hubungan antara struktur kalimat dengan keindahan maknanya. 
f) Meminimalisir keambiguan dan kelemahan makna dalam memahami 
‘iba>ra>t al-arabiyyah. 
g) Membekali peserta didik dengan kemampuan kebahasaan khususnya 
kemampuan tara>kib untuk mengetahui kesalahan struktur kalimat. 




Sementara itu pada silabus pembelajaran bahasa Arab pada jenjang 
tsanawiyyah progam pembelajaran bahasa Arab secara umum memiliki tujuan 
agar para peserta didik berkembang dalam hal: 
a) Kemampuan mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis secara baik. 
b) Berbicara secara sederhana tapi efektif dalam berbagai konteks untuk 
menyampaikan informasi, pikiran, dan perasaan, serta menjalin hubungan 
sosial dalam bentuk kegiatan yang beragam, interaktif dan menyenangkan. 
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c) Menafsirkan isi berbagai bentuk teks tulis pendek sederhana dan merespon 
dalam bentuk kegiatan yang beragam, interaktif dan menyenangkan. 
d) Menulis kreatif meskipun pendek sederhana berbagai bentuk teks untuk 
menyampaikan informasi, mengungkapkan pikiran dan perasaan. 
e) Menghayati dan menghargai karya sastra. 
f) Kemampuan untuk berdiskusi dan menganalisis teks secara kritis. 
g) Perbendaharaan kata Arab fusha sebanyak 1000 kata dalam berbagai 
bentuk kata dan pola kalimat yang diprogramkan meliputi tema tentang  
kegiatan sehari-hari, aqidah dan ibadah.  Rasionalisasi penguasaan 1000 





C. Kerangka Pikir 
Pembelajaran bahasa Arab sangat membutuhkan motivasi yang tinggi 
bagi peserta didik demi terciptanya tujuan yang diharapkan. Ini dikarenakan 
bahasa Arab mempunyai karakteristik yang merupakan kelebihan yang tidak 
dimiliki oleh bahasa lain. Karakterisrik itu diantaranya, bahasa Arab mempunyai 
dua puluh delapan huruf dengan makhra>j yang berbeda-beda, dan adanya i’ra>b 
yang mewajibkan keberadaan akhir kata pada keadaan tertentu, baik itu dalam 
posisi marfu’, manshu>b, majzu>m ataupun dalam posisi majru>r.69 
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Oleh karena itu, seorang guru bidang studi bahasa Arab harus 
mempersiapkan matang-matang segala keperluan pembelajaran dalam kelas 
sebelum memasuki kelas. Penguasaan materi, pemilihan metode yang tepat serta 
persiapan media yang akan dipergunakan, menjadi kebutuhan utama bagi 
seorang guru bidang studi bahasa Arab jika tidak ingin bahasa Arab itu dianggap 
sebagai mata pelajaran yang membosankan bagi peserta didik. Menurut Moulton 
(1963) mengemukakan bahwa di dalam merancang sebuah program pembelajaran 
bahasa, terutama bahasa Arab, ada beberapa hal yang perlu dipertimbangkan, 
yaitu: 
1) Bahasa itu adalah ujaran, bukan tulisan 
2) Bahasa itu adalah seperangkat kebiasaan 
3) Bahasa adalah sebagaimana yang dikatakan penutur aslinya bukan seperti 
yang dipikirkan orang bagaimana seharusnya mereka berbicara 
4) Ajarkanlah bahasa, bukan tantang bahasa.70 
Dalam teori Behaviorisme yang merupakan teori psikolgi yang diadopsi 
menjadi teori belajar bahasa oleh para pakar metodologi pembelajaran bahasa, 
terutama di Amerika, menekankan proses pembelajaran bahasa pada pendekatan 
metode Audiolingual. Mereka beranggapan bahwa dengan memberikan pelatihan 
terus menerus kepada peserta didik yang diikuti dengan pemantapan sebagai 
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Sejalan dengan hal ini, guru dituntut profesional dalam mengajar. 
Dalam hal ini ada sembilan prinsip mengajar professional yang diungkapkan oleh 
Umi Mahmudah dan Abd. Wahab Rosyidi.
72
 Empat diantaranya disebutkan 
sebagai berikut: 
1. Guru harus membangkitkan perhatian peserta didik pada materi pelajaran 
yang diberikan serta dapat menggunakan berbagai media dan sumber belajar 
yang bervariasi. Penggunaan media disini bukan sebagai alat ukur 
keberhasilan melainkan sebagai bahan penunjang untuk menambah motivasi 
peserta didik mengikuti pelajaran.  
2. Guru harus membangkitkan minat peserta didik untuk aktif berfikir serta 
serta mencari dan menemukan sendiri pengetahuan. 
3. Guru harus dapat membuat urutan (sequence) dalam pemberian pelajaran 
dan penyesuaiannya dengan usia dan tahapan tugas peserta didik.  
4. Guru wajib memikirkan dan memperhatikan korelasi atau hubungan antara 
mana pelajaran dan praktek nyata dalam kehidupan sehari-hari.  
Mengingat bahasa Arab bahasa yang memilki karakteristik yang beda 
dari bahasa yang lainnya, maka dalam proses penyalurannya kepada peserta 
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didik, keterlibatan media pembalajaran yang sesuai dapat menjadi penolong bagi 
seorang guru bidang studi bahasa Arab dalam menyampaikan materi dalam kelas. 
Di dalam kelas sering terjadi penyimpangan dalam berkomunikasi dengan 
peserta didik sehingga pembelajaran tidak efektif dan timbul kebosanan. Dengan 
pemilihan media pembelajaran yang sesuai, baik kesesuaian dengan metode yang 
dipergunakan maupun kesesuaian dengan kondisi kelas akan berdampak pada 
tinggi rendahnya tingkat minat dan motivasi peserta didik dalam mengikuti 
proses pembelajaran.  
Seorang guru yang ingin menggunakan media sebagai penunjang 
keberhasilan pembelajaran, dapat memilih media sesuai dengan yang 
diinginkannya, namun tetap mengacu pada pencapai tujuan pembelajaran. 
Soeparno  (1987) dalam buku active learning dalam pembalajaran bahasa Arab 
karangan Umi Mahmudah dan Abd. Wahab Rosyidi mengemukakan tata cara 
pemilihan media pembelajaran sebagai berikut:
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1. Mengetahui karakteristik media  
2. Memilih media yang sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai 
3. Memilih media sesuai dengan metode yang dipergunakan 
4. Sesuai dengan materi yang akan disampaikan 
5. Sesuai dengan keadaan peserta didik, jumlah, usia maupun tingkat 
pendidikannya 
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6. Sesuai dengan situasi lingkungan tempat media dipergunkan  
7. Jangan memilih media dengan alasan barang tersebut baru atau satu-
satunya yang kita miliki.  
Dengan pertimbangan tersebut, serta mengingat pentingnya 
penggunaan media dalan pembelajaran bahasa Arab, maka menurut hemat 
peneliti perlu adanya media yang menunjang perkembangan pembelajaran bahasa 
Arab. Selain itu juga media diharapkan berguna sebagai alat untuk mencapai 
tujuan pembelajaran bahasa Arab yang diharapkan. Media instruksional 
pembelajaran bahasa Arab yang akan digunakan oleh guru bidang studi bahasa 
Arab MTs Yapit Taretta adalah salah satu media yang diharapkan dapat 
mengarahkan tujuan pembelajaran bahasa Arab sesuai dengan yang tertuang 
dalam silabus pembelajaran bahasa Arab, karena isi dan instruksi yang ada di 
dalamnya sangat berkaitan langsung dengan silabus pembelajaran bahasa Arab 
pada tingkat Madarasah Tsanawiyah. Untuk memahami lebih jelas tentang 
penggunaan media ini dalam pembelajaran bahasa Arab, maka perhatikan bagan 























D. Hipotesis  
Pembelajaran bahasa Arab di MTs Yapit Taretta Kec. Amali Kab. Bone 
belum maksimal, karena peserta didik belum mampu memahami betul apa yang 
dijelaskan oleh guru tentang materi yang disampaikan oleh guru. Di samping itu, 
peserta didik juga kurang termotivasi untuk mempelajari bahasa Arab. Mereka 
cenderung lebih suka belajar mata pelajaran yang lain dibandingkan dengan 








Pembelajaran Bahasa Arab 






Melihat proses pembalajaran bahasa Arab yang kurang efektif, 
sebagaimana yang dijelaskan sebelumnya, maka peneliti menarik sebuah 
kesimpulan awal bahwa hasil pembelajaran bahasa Arab masih belum memenuhi 
tujuan yang diharapkan sebagaimana yang termuat dalam kurikulum 
pembelajaran bahasa Arab, di mana peserta didik dituntut mampu menyimak, 
mendengarkan, bercakap dan menulis teks bahasa Arab dengan baik. 
Penerapan media instruksional pembelajaran dalam belajar bahasa Arab 
akan berpengaruh terhadap hasil pembelajaran bahasa Arab peserta didik di MTs 
Yapit Taretta. Seorang guru bahasa Arab yang baik, tentunya akan 
mengupayakan media sedemikian rupa untuk hasil pembelajaran yang maksimal. 
Dan media instruksional pembelajaran adalah salah satu alternatif media yang 








A. Jenis dan Desain Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian, garis-garis pemikiran yang bersifat konseptual dan 
prosedural, harus disusun dalam langkah-langkah yang jelas dan baik. Dengan 
demikian, hambatan tersebut dapat dipecahkan. Orisinalitas dan tingkat 
kebermutuan sebuah penelitian itu ditantukan oleh kemampuan peneliti dalam 
menyusun garis-garis pemikiran konseptual dan prosedural, yaitu berupa 
metodologi penelitian. Dengan tuntunan metode yang tepat, peneliti 




Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian lapangan 
(fieldresearch) dengan corak positivistik, yakni penelitian yang dilakukan untuk 
menguji suatu teori yang ada dengan peristiwa yang terjadi di lapangan. 
Berdasarkan sub masalah, penelitian ini juga digolongkan sebagai Penelitian dan 
Pengembangan atau Research and Development (R&D), yaitu penelitian yang 
dilakukan dengan rangkaian proses atau langkah-langkah dalam rangka 
mengembangkan suatu produk baru yang bersifat hipotetik yang digunakan 
dalam pendidikan dan pembelajaran. Untuk dapat menghasilkan produk tertentu, 
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digunakan penelitian yang bersifat analisis kebutuhan dan untuk menguji 
kekfektifan produk tersebut supaya dapat berfungsi di masyarakat luas, maka 
diperlukan penelitian untuk menguji keefektifan produk tersebut.
73
 Selanjutnya 
untuk menguji produk yang masih bersifat hipotetik tersebut peneliti melakukan  
eksperimen atau uji coba produk, demi keefektifan dari produk yang dimaksud . 
Penelitian eksperimen merupakan suatu metode yang sistematis dan 
logis untuk menjawab pertanyaan: “jika sesuatu dilakukan pada kondisi-kondisi 
yang dikontrol dengan teliti, maka apakah yang terjadi?”. Dalam hal ini peneliti 
memanipulasikan suatu perlakuan, stimulus, atau kondisi-kondisi tertentu, 
kemudian mengamati pengaruh dan perubahan yang diakibatkan oleh manipulasi 
yang dilakukan sacara sengaja. Untuk mendapatkan pengaruh yang benar-benar 
bersih dari faktor-faktor yang tidak di teliti, maka peneliti perlu memperhatikan 
dengan carmat terhadap kemungkinan masuknya pengaruh faktor lain. 
Peneliti dengan pendekatan percobaan atau eksperimen dimaksudkan 
untuk meneliti kemungkinan hubungan sebab akibat (cause and effect 
relationship), dengan cara mengekspos satu atau lebih kelompok eksperimental 
dan satu atau lebih kondisi eksperimen. Hasilnya dibandingkan dengan satu atau 
lebih kelompok kontrol yang tidak dikenai perlakuan (Danim, 2002). Penelitian 
eksperimental juga dapat diartikan sebagai sebuah studi yang objektif, sistematis 
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dan terkontrol untuk memprediksi dan mengontrol penomena. Oleh karena itu, 
tujuan penelitian ini dimaksudkan untuk menguji hubungan kausalitas.
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2. Desain Penelitian  
Penelitian yang bersifat eksperimen atau uji coba produk pada 
umumnya, menurut Ary (1985), mempunyai tiga karakteristik penting, yaitu: 
a) Variabel bebas yang dimanipulasi, 
b) Variabel lain yang mungkin berpengaruh dikontrol agar tetap konstan, 
c) Efek atau pengaruh manipulasi variabel bebas dan variabel terikat 
diamati secara langsung oleh peneliti. 
Karakteristik yang selalu ada dalam penelitian eksperimen adalah 
adanya tindakan manipulasi variabel yang secara terencana dilakukan oleh 
peneliti. Memanipulasi variabel ini tidak mempunyai arti yang negatif, seperti 
yang terjadi di luar konteks penelitian. Yang dimaksud manipulasi menurut 
Sukardi (2003), yaitu tindakan atau perlakuan yang dilakukan oleh seorang 
peneliti atas dasar pertimbangan ilmiah yang dapat dipertanggungjawabkan 
secara terbuka guna memperoleh perbedaan efek dalam variabel terikat. 
Perbedaan yang muncul diperhitungkan sebagai akibat adanya manipulasi 
variabel terhadap kelompok eksperimen.   
Adapun dalam penelitian eksperimen terdapat kontrol yang secara 
sengaja oleh peneliti terhadap variabel atau ubahan yang ada. Menurut Gay 
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(dalam Syamsuddin AR, 2007) yang dimaksud kontrol adalah usaha peneliti 
untuk memindahkan pengaruh variabel lain pada variabel terikat yang mungkin 
mempengaruhi penampilan variabel tersebut. Kegiatan ini berarti mengontrol 
suatu variabel atau subjek.  
Dalam penelitian ini, variabel bebas (independen) yaitu media 
instruksional pembelajaran bahasa arab, yang juga merupakan produk baru yang 
diujikan untuk mengetahui kemungkinan adanya pengruh terhadap hasil 
pembelajaran bahasa arab  yang berfungsi sebagai variabel terikat (dependen) . 
Adapun produk yang berupa media instruksional pembelajaran ini akan diuji 
cobakan pada peserta didik Madrasah Tsanawiyah Yapit Taretta, Kec. Amali 
Kab. Bone. Dengan kata lain bahwa, penelitian ini diarahkan pada desain 
Nonequivalent Control Group Design, dimana terdapat dua kelompok yang 
dipilih untuk diberi pretest dengan tujuan mengetahui keadaan awal.
75
 Kelompok 
yang dimaksud di sini adalah kelas VIII/A dan kelas VIII/B MTs Yapit Taretta 
Kecamatan Amali Kabupaten Bone. 
Melihat dari judul penelitian yakni “peranan media instruksional 
pembelajaran dalam meningkatkan hasil pembelajaran Bahasa Arab peserta didik 
di MTs Yapit Taretta kec. Amali kab. Bone”, maka terdapar  ada dua variabel 
yang terdapat dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
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a) Variabel indepeenden (X) yaitu media instruksional pembelajaran bahasa 
Arab 
b) Variabel Dependen (Y) yaitu hasil pembelajaran peserta didik 
Dari variabel tesebut, maka meneliti merumuskan rancangan penelitian 





B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah Yapit Taretta, 
Kec. Amali Kab. Bone dengan pertimbangan sebagai berikut : 
1) Berdasarkan observasi awal dengan Kepala Madrasah Madrasah 
Tsanawiyah Yapit Taretta dan guru bidang studi bahasa Arab yang 
mengizinkan diadakan penelitian ilmiah. 
2) Madrasah Tsanawiyah Yapit Taretta memenuhi syarat untuk diadakan 
penelitian baik secara teknis maupun administratif. 
3) Di Madrasah Tsanawiyah Yapit Taretta belum pernah dilakukan 
penelitian yang sejenis dengan judul yang diteliti oleh penulis. 
4) Letak Madrasah Tsanawiyah Yapit Taretta, Kec. Amali Kab. Bone sangat 













Adapun penelitian ini dilaksanakan selama kurung waktu tiga bulan 
yaitu mulai pada bulan Oktober sampai dengan Desember 2014.  
C. Pendekatan Penelitian 
Adapun pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah 
pedagogis, psikologis. 
1) Pendekatan pedagogis artinya usaha untuk merelevansikan teori-teori 
pendidikan dengan fakta-fakta yang ditemukan di lapangan. Di dalam 
pembelajaran bahasa arab yang menjadi perhatian adalah bagaimana 
mengsingkronkan teori-teori tentang media pembalajaran bahasa arab 
dengan fakta-fakta yang ada dilapangan berkaitan dengan media yang 
diterapkan. 
2) Pendekatan psikologis yaitu pendekatan ini digunakan untuk mengkaji 
perilaku peserta didik dalam menerima materi ajar bahasa arab yang 
diajarakan oleh guru, dengan melihat faktor-faktor fsikologi yang ada pada 
peserta didik . Dengan kata lain peneliti berusaha untuk melihat pengaruh 
nilai-nilai fsikologi yang ada pada peserta didik yang bisa memotivasi 
mereka untuk mengikuti dengan seksama apa yang disampaikan oleh guru 
secara baik, agar pelajaran dapat diserap dengan baik dan maksimal 
sehingga tercipta interkasi yang efektif antara guru dan peserta didik 






D. Populasi dan sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau 
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
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 Populasi bukan 
hanya orag, tetapi juga objek benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan 
hanya sekedar jumlah yang ada pada objek/subjek yang dipelajari, tetapi meliputi 
karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subjek/objek tersebut. 
Penelitian ini dilakukan di lingkungan madrasah untuk mengetahui 
segala aspek yang behubungan dengan kegiatan yang dilakukan dalalm 
lingkungan madrasah tersebut. Jadi,  populasi pada penelitian ini berhubungan 
dengan data keseluruhan objek penelitian, yaitu seluruh peserta didik pada 
Madrasah Tsanawiyah Yapit Taretta, Kecamatan Amali Kabupaten Bone. 
Setelah peneliti melakukan survey awal pada lokasi penelitian, maka 
peneliti mendapatkan data populasi peserta didik Madrasah Tsanawiyah Yapit 
Taretta, Kec. Amali Kab. Bone dengan jumlah peserta didik sebanyak  137 orang 
dengan rincian pada tabel berikut: 
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1. VII/A 16 14 30 
2. VII/B 15 14 29 
3. VIII/A 11 9 20 
4 VIII/B 13 7 20 
5 IX/A 5 13 18 
6 IX/B 12 8 20 
Jumlah 72 65 137* 
*Data ini diperoleh dari laporan bulanan MTs Yapit taretta Tahun ajaran 
2014/2015 
 
Data ini dimaksudkan untuk memperjelas informasi awal populasi dari 
penelitian yang akan dilakukan, sehingga hasil penelitian yang diinginkan dapat 
bisa memuaskan.  
2. Sampel  
Karena peneliti bermaksud mengetahui hasil pembelajaran bahasa Arab 
peserta didik melalui suatu media yang segera diterapkan guru, maka penarikan 
sampel dari peserta didik Madrasah Tsanawiyah Yapit Taretta dengan 
menggunakan teknik klaster  sampling yaitu penarikan sampel dari populasi 





kelas VIII/A sebagai kelas eksperimen yang berjumlah 20 peserta didik dan 
VIII/B sebagai kelas kontrol yang berjumlah 20 peserta didik sehingga populasi 
berjumlah 40 peserta didik. Kelsa ini dipilih dengan pertmbangan bahwa mereka 
sudah belajar bahasa Arab selama satu tahun di kelas VII. Jadi dengan teknik 
pengambilan sampel tersebut, dianggap sudah cukup memadai untuk 
memperoleh data-data yang valid. 
E. Metode pengumpulan data 
Sebagai penelitian lapangan (field research), metode yang akan 
digunakan dalam pengumpulan data adalah: 
1) Tes  
Tes yang dimaksud peneliti disini adalah serentetan pertanyaan 
atau latihan yang digunakan untuk mengukur keterampilan dan 
pengetahuan yang dimiliki oleh peserta didik dalam bidang studi bahasa 
Arab. Tes ini diberikan untuk mendapatkan jawaban yang dapat dijadikan 
dasar dalam menentukan skor.
77
 
Karena dalam penelitian ini, peneliti menggunakan desain 
penelitian one group pretest posttest design. Maka dalam desain ini, 
sebelum perlakuan diberikan terlebih dahulu sampel diberi pretest (tes awal) 
dan di akhir pembelajaran sampel diberi posttest (tes akhir). Kedua tes ini 
digunakan sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai yaitu ingin 
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mengetahui peningkatan minat belajar peserta didik dalam proses 
pembelajaran bahasa Arab dan hasil pembelajaran peserta didik setelah 
diterapkan media instruksional pembelajaran. 
2) Observasi 
Metode observasi digunakan dalam rangka untuk mengumpulkan 
data  berkaitan dengan penelitian ini, yakni dengan cara pengamatan secara 
sengaja dan langsung ke objek yang diteliti. Adapun sasaran dan objek 
observasi di lokasi penelitian, yakni: (a) Media yang digunakan guru dalam 
pembelajaran bahasa Arab, (b) Aktivitas peserta didik selama proses 
pembelajaran bahasa Arab. 
3) Wawancara 
Metode interview atau wawancara, yaitu pengumpulan informasi 
dan data dengan mengadakan tanya jawab langsung kepada informan, yakni 
sampel dan responden penelitian yang telah ditetapkan. Interview atau 
wawancara yang penulis lakukan, untuk memberi penguatan terhadap 
angket yang diberikan kepada peserta didik sebagai objek penelitian. 
Responden dalam teknik wawancara ini yaitu guru bahasa arab di MTs 
Yapit Taretta yang berjumlah 2 orang, serta ahli media pembelajaran 
bahasa arab. 
 





Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini untuk 
memperoleh data yang akurat dan dapat dipertanggung jawabkan adalah lembar 
observasi, angket, dan pedoman wawancara. Agar lebih jelas, maka instrumen 
penelitian tersebut dijabarkan sebagai berikut: 
1. Butir-butir tes  
Butir tes yang dibuat berupa soal essai yang dilaksanakan sebelum 
dan sesudah treatment diberikan. Butit tes bentuk essai adalah sejenis tes 
keterampilan berbahasa Arab yang memerlukan jawaban yang bersifat 
pembahasan atau uraian kata-kata. Soal yang digunakan pada tes awal sama 
dengan soal yang digunakan pada tes akhir. Hal ini dimaksudkan supaya 
tidak ada pengaruh perbedaan instrumen terhadap perubahan hasil penerapan 
media instruksional pembelajaran dalam meningkatkan hasil pembelajaran 
Bahasa Arab peserta didik. (butir tes terlampir) 
2. Lembar Observasi 
Lembar observasi digunakan sebagai panduan dalam mengamati dan 
memperoleh data tentang perilaku peserta didik selama proses pembelajaran 
berlangsung. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan lembar observasi 
untuk megukur aktivitas peserta didik yang terjadi dalam proses penerapan 
media instruksional pembelajaran bahasa Arab. Lembar observasi ini dibuat 
dalam bentuk cheklist. Jadi dalam pengisiannya, observer memberikan tanda 





ditunjukkan peserta didik. Selain membuat daftar cheklist, terdapat juga 
pernyataan untuk memuat saran-saran observer atau kesulitan guru dan 
peserta didik selama proses penerapan media instruksional pembelajaran 
bahasa Arab.  
Selanjutnya format observasi yang telah disusun tidak diujicobakan, 
tetapi dikoordinasikan kepada observer yang akan mengikuti dalam proses 
penelitian agar tidak terjadi kesalahpahaman terhadap format observasi 
tersebut. 
  
3. Pedoman Wawancara 
Interview atau wawancara yang penulis lakukan, untuk memberi 
penguatan terhadap angket yang diberikan kepada peserta didik sebagai 
objek penelitian. Responden dalam teknik wawancara ini yaitu guru bahasa 
arab di MTs Yapit Taretta yang berjumlah 2 orang, serta ahli media 
pembelajaran bahasa arab. 
G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Data adalah semua keterangan seseorang yang dijadikan responden 
maupun yang berasal dari dokumen-dokumen baik dalam bentuk statistik atau 
dalam bentuk lainnya guna keperluan penelitian yang akan dilakukan.
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Data yang diklasifikasikan maupun dianalisa untuk mempermudah 
dalam menghadapkannya pada pemecahan permasalahan. Data dapat diperoleh 
dari: 
1) Masyarakat secara langsung  
2) Bahan-bahan kepustakaan   
Data untuk penelitian ini diambil langsung dari Gambaran umum 
Madrasah Tsanawiyah Yapit Taretta, Kec. Amali Kab. Bone beserta hasil 
wawancara, hasil pengamatan langsung, angket dan hasil tes peserta didik. 
Adapun data sekunder yakni segala bentuk data yang didapat peneliti melalui 
buku pustaka, internet, tesis, majalah, jurnal, artikel dan berbagai hasil penelitian 
yang berkaitan dengan penelitian peneliti.  
Adapun teknik yang digunakan dalam pengolahan data adalah metode 
kuantitatif yakni data yang diperoleh dalam penelitian ini diolah secara 
deskriptif, kritis, dan interpretatif dengan menggunakan analisis bersifat angka-
angka yang menunjukkan jumlah persentase dan frekuensi, sehingga harus 
analisis secara kuantitatif. 
Pada penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegaiatan setelah 
data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Kegiatan dalam 
analisis data adalah: 
a) Mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, 





c) Menyajikan data tiap variabel yang diteliti, 
d) Melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan  
e) Melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan.79    
Teknik analisis data dalam penelitian kunatitatif menggunakan 
statistik. Terdapat dua macam statistik yang digunakan untuk analisis data 
dalam penelitian, yaitu statistik deskriptif dan statistik inferensial. 
Penelitian ini adalah penelitian lapangan yang bersifat deskriptif 
analisis kuantitatif. Berhubung penelitian ini dilakukan dengan pendekatan 
kuantitatif berarti menggunakan teknik analisis data deskriptif karena sesuai 
dengan hipotesis yang telah diajukan sebelumnya. Adapun yang dimaksud 
dengan pendekatan kuantitatif adalah penyajian data yang berdasarkan hasil dari 
instrumen yang telah diedarkan kepada responden, sehingga persentase jawaban 
tersebut dapat diketahui keadaan sebenarnya di lapangan.  
a. Analisis data dari instrumen tes 
Peneliti menggunakan hasil dari pada tes awal dan tes akhir 
peserta didik sebagai bahan perbandingan. Maksud peneliti disini adalah 
menentukan efektifitas atau pengaruh media instruksional pembelajaran 
dalam meningkatkan hasil pembelajaran peserta didik. Ketika ada 
perebedaan hasil pretes dengan postes setelah diterapkannya media control 
buku saku, maka kemungkinan ada pengaruh yang ditimbulkan. Untuk 
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M = nilai rata-rata hasil per kelompok 
N = banyaknya subjek 
x = deviasi setiap nilai    dan    
y = deviasi setiap nilai    dari mean    
b. Analisis data dari instrumen observasi 
Data yang sudah diperoleh diolah melalui langkah-langkah seperti 
dibawah ini: 
1) Membuat rekapitulasi hasil lembar observasi peserta didik melalui 
media instruksional pembelajaran dalam pebelajaran bahasa Arab. 
2) Menghitung rata-rata nilai beserta dengan persentase nilainya. 
Penghitungan persentase hasil lembar observasi digunakan untuk 
menganalisis media instruksional pembelajaran dan pengaruhnya terhadap 
minat belajar peserta didik. Rumus yang digunakan untuk mendapatkan 
persentase dari instrument lembar observasi adalah: 
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r  = rata-rata 
F = Frekuensi 
M= nilai tengah 
N = Total Sampel 
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H. Uji Keabsahan Data  
Uji keabsahan data ini dimaksudkan untuk memberi gambaran mengenai 
kebenaran data yang peneiti temukan di lapangan. Pada penelitian kuantitatif, 
kriteria utama terhadap data hasil penelitian adalah valid, realibel dan objektif.
82
 
Dalam menguji validaitas data, peneliti menggunakan dua macam cara, 
yaitu validiitas eksternal yang berkenaan dengan derajat akurasi desain 
penelitian dengan hasil yang dicapai dan validitas eksternal yang berkenaan 
dengan derajat akurasi apakah hasil penelitian dapat digeneralisasikan atau 
diterapkan pada populasi di mana sampel tersebut diambil. Realibilitas 
berkenaan dengan derajat konsistensi dan stabilitas data atau temua. Sementara 
data yang objektif berkenaan dengan dengan derajat kesepakatan atau 
”interpersonal agreement” antar banyak orang terhadap suatu data.  
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Oleh karena itu, untuk mendapatkan data yang valid, realibel dan objektif, 
peneliti menggunakan instrumen penelitian berupa soal pretes-postes yang valid 
dan realibel untuk diterpakan pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Hal ini 
dimaksudkan agar hasil penelitilan yang diperoleh lebih akurat dan dapat 
dipertanggungjawabkan. 
I. Prosedur Penelitian 
Adapun prosedur atau tahapan pada penelitian ini adalah: 
1) Tahap studi pendahuluan; yaitu dengan melakukan penekatan deskriptif 
kualitatif 
2) Tahap penngembangan desain media, yaitu media instruksional 
pembelajaran bahasa Arab yaitu dengan menerapkan pendekatan deskriptif, 
dilanjutkan dengan validasi dan penerapan uji coba terbatas pada kelompok 
kecil. 
3) Tahap evaluasi; yaitu dengan melakukan perbaikan terhadap media 
instruksional pembelajaran sesuai dengan hasil validasi dan ujicoba 
terbatas.  
4) Tahap ujicoba lapangan; medi yang telah dirancang dan divalidasi 
selanjutnya diujicobakan di lapangan untuk melihat hasil yang akan dicapai. 
Untuk lebih jelasnya mengenai prosedur penelitian tersebut, maka 












1. Tahap Studi pendahuluan 
2. Tahap Studi pendahuluan 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Pembelajaran Bahasa Arab di MTs Yapit Taretta 
Sebagaimana yang telah dijelaskan pada bab I sebelumnya, bahwa 
seiring perkembangan teknologi dan pemikiran umat manusia, sedikit 
banyaknya telah banyak membawa pengaruh yang besar bagi peningkatan 
pendidikan. Perubahan tersebut dapat kita lihat pada segi kurikulum yang 
dipakai, metodologi pembelajaran, organisasi bahkan dalam hal penciptaan 
media pembelajaran. Perubahan tersebut merupakan inovasi dalam dunia 
pendidikan. Olehnya itu, diperlukan tenaga pengajar yang handal dan kreatif 
yang mempunyai kemampuan yang tinggi dalam melaksanakan proses 
pembelajaran. Dalam hal ini peneliti disini mencoba menerapkan hal yang baru 
pada pembalajaran bahasa arab yaitu dengan menerapkan Media instruksional 
pembelajaran pada pembelajaran bahasa Arab. Harapan peneliti, media ini dapat 
memberi pengaruh yang signifikan terhadap perkembangan pembelajaran bahasa 
Arab, terutama pada Madrasah Tsanawiyah Yapit Taretta, yang merupakan 
Madrasah tempat penelitin ini diadakan.    
Madrasah Tsanawiyah Yapit Taretta merupakan madrasah yang 
dikelolah oleh yayasan Pendidikan islam Tellungpoccoe (Yapit ) yang ada di 





berpusat di Taretta, di samping memiliki kantor cabang di Makasar yaitu di 
Jalan Gunung Latimojong lorong 94/2.  Didirikan Oleh almarhum Andi Baso 
Mappasala, mantan Anggota Kabinet di era Presiden Soeharto, dengan dasar 
pendirian akta notaris Nomor 8 tahun 1966, yang menempatkanya sebagai salah 
satu yayasan tertua di Indonesia.
83
 Letaknya cukup strategis karena berada di 
ibu kota Kecamatan Amali yaitu kelurahan Mampotu, yang merupakan daerah 
perbatasan Kabupaten Bone dan Kabupaten Soppeng.  
Madrasah Tsanawiyah yang merupakan bagian dari Yapit Taretta 
berdiri sejak tanggal 1 Juli 1990, yang pada awalnya hanya diperuntukkan bagi 
masyarakat di kelurahan Mampotu. Setelah mengalami perkembangan, peserta 
didik yang menuntut ilmu di MTs Yapit ini bukan hanya dari Mampotu saja, 
melainkan banyak juga daru Desa yang lain, bahkan ada yang berasal dari 
kabupaten Soppeng. Jumlah tenaga pengajar yang megabdi sampai tahun 2014 
adalah sebanyak 13 orang dengan perincian 6 guru bidang studi umum, 4 guru 
bidang studi agama, 1 guru olahraga dan 1 PNS. Di  tahun 2014, MTs Yapit 
Taretta memperoleh akrediatsi B.
84
     
Sebelumya, peneliti telah melakukan observasi awal menganai kondisi 
pembelajaran bahasa Arab pada Madrasah Tsanawiyah Yapit Taretta. 
Berdasarkan pengamatan peneliti pada proses pembelajaran di Madrasah 
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 Data keadaan Madrasah ini diperoleh dari laporan bulanan MTs Yapit Taretta per bulan 





Tsanawiyah  Yapit Taretta, guru bidang studi bahasa Arab merasa kesulitan 
dalam menyediakan media pembelajaran  disebabkan pemahaman  peserta didik 
yang beragam, dan latar belakang peserta didik yang mayoritas dari umum 
(Madrasah Dasar), meskipun ada sebagian peserta didik yang berasal dari 
Madrash Ibtidaiyah (MI).   
Pembelajaran bahasa Arab di MTs Yapit Taretta, pada dasarnya sama 
dengan yang diterapkan pada Madarasah Tsanawiyah yang lain, yaitu sesuai 
dengan kurikulum pembelajaran bahasa Arab dengan jam tatap muka sebanyak 2 
jam perminggu atau satu kali tatap muka. Adapun media yang biasanya dipakai 
yaitu hanya buku-buku pelajaran bahasa Arab. Laboratorium bahasa milik 
Madrasah tidak difungsikan sebagamana mestinya, karena dijadikan sebagai 
ruang kelas. Penghafalan kosa kata yang sering diberikan kepada peserta didik, 
tidak diwajibkan, hanya semampunya saja. Demikian yang disampaikan salah 
satu guru bahasa Arab MTs Yapit Taretta.
85
   
Mengenai masalah metode pembelajaran, di MTs Yapit Taretta tidak 
menggunakan metode yang menentu, guru selalu berusaha memakai metode 
pembelajaran yang ada secara bergantian. Hal ini dimaksudkan agar materi yang 
diberikan dapat dicerna dengan baik oleh peserta didik. Maskipun demikian, 
pembelajaran qawaid senantiasa didahulukan dibandingkan kemahiran yang lain 
seperti bercakap dengan menggunakan bahasa Arab dan kemahiran menulis.   
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Kondisi ini menunjukkan bahwa pembelajaran dan media pembelajaran 
yang dikembangkan guru bidang studi bahasa Arab masih kurang optimal, sebab 
mengajarkan bahasa berarti mengajarkan keterampilan  berbahasa itu sendiri, 
yaitu bagaimana peserta didik dapat berbahasa dengan bahasa yang dipelajari 
dan mengajarkan bahasa yang dipelajarinya kepada orang lain.  
Dalam pengamatan ini juga, peneliti menemukan peserta didik kurang 
antusias dalam mengikuti pelajaran bahasa Arab, walaupun guru telah 
menggunakan berbagai media dan metode pembelajaran yang bervariatif  dalam 
mengajar, tetapi masih kurang termotivasi dalam belajar. Bahkan peneliti 
sempat melakukan wawancara langsung dengan beberapa peserta didik, dan 
hasilnya sebagian besar dari mesreka lebih tertarik mempelajari mata pelajaran 
yang lain dibandingkan dengan mata pelajaran bahasa Arab.
86
 Hal ini 
menandakan bahwa tujuan pembelajaran bahasa Arab tidak tercapai dengan baik 
dan perlu diperbaiki, agar bahasa Arab bisa eksis di tempatnya sendiri yaitu di 
dunia pendidikan Madrasah.  
Melihat fenomena tersebut, peneliti menaruh perhatian yang serius 
untuk membenahi apa yang terjadi di lapangan. Salah satunya dengan membuat 
media baru yang bisa diterapakan di lokasi penelitian, yakni media yang bisa 
mengontrol dan memotivasi peserta didik untuk belajara bahasa Arab, yaitu 
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media yang berbentuk buku saku untuk mengontrol pembelajaran bahasa Arab 
peserta didik sampai kepada tujuan yang diharapkan. 
B. Hasil pembelajaran Bahasa Arab MTs Yapit Taretta tanpa Menggunakan 
Media Instruksional pembelajaran Bahasa Arab 
 
Hasil pembelajaran merupakan bagian akhir dari proses yang telah 
dilalui oleh peserta didik. Penilaian terhadap hasil pembelajaran peserta didik 
dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana ia telah mencapai sasaran telah 
dirumuskan. Hasil itu menjadi bahan evaluasi bagi seorang guru untuk melihat 
perkembangan peserta didik agar lebih baik. Hasil pembelajaran ini pula juga 
akan menjadi bahan evaluasi untuk peserta didk agar meningkatkan kualitas 
belajar yang lebih baik dari sebelumnya. 
Penelitian ini adalah penelitian yang bersifat eksperimen, yaitu 
dengan mengujicobakan media instruksional pembelajaran bahasa Arab pada 
kelas VIII/A sebagai kelas eksperimen kemudian akan dibandingkan hasilnya 
dengan kelas VIII/B sebagai kelas kontrol untuk mengetahui sejauh mana 
pengaruh yang ditimbulkan. Sebagai langkah awal maka peneliti memberikan 
tes pretes kepada kelas kontrol dan kelas eksperimen untuk mengetahui hasil 
pembelajaran peserta didik sebelum diterapkannya media instruksional 
pembelajaran bahasa Arab ini. Nilai dari hasil pretes inilah yang nantinya akan 





pembelajaran bahasa Arab yang merupakan media yang baru diterapkan di MTs 
Yapit Taretta.       
Pretest ini diberikan kepada semua kelas, baik kelas eksperimen (kelas 
A) maupun kelas kontrol (B). Adapun standar penilaiannya adalah sebagai 
berikut:  
Tabel 02: Pedoman penilaian pretes 
 
Penilaian Simbol Istima’ 
91-100 A Menyimak, mengerti dan memberikan respon yang dari 
kalimat yang diperdengarkan oleh guru 
81-90 B Menyimak, mengerti, dan memberi respon namum salah 
71-80 C Menyimak, mengerti, tapi tidak bisa memberi respon 
61-70 D Menyimak, tetapi tidak mengerti dan tidak memberi 
respon 
51-60 E Tidak mampu sama sekali menyimak bacaan yang 
diperdengarkan oleh guru 
Penilaian Simbol Kalam 
91-100 A Jawabannya benar, lancar dan struktur tata bahasanya baik 
81-90 B Jawabannya benar, cukup lancar tapi struktur tata 
bahasanya kurang 
71-80 C Jawabannya kurang benar, tidak lancar dan struktur tata 
bahasanya kurang 
61-70 D Bisa menjawab tapi tidak sesuai dengan pertanyaan yang 
diajukan 
51-60 E Tidak bisa menjawab pertanyaan yang diberikan 
Penilaian Simbol Qira’ah 
91-100 A Bisa membaca dengan benar dan lancer 
81-90 B Bisa membaca dengan makhraj huruf yang benar namun 
belum lancar   
71-80 C Bisa membaca teks yang diberikan tetapi tersendak-sendak 
dan penyebutan hurufnya masih keliru.   
61-70 D Bisa membaca tapi tesendak-sendak serta belum bisa 
membedakan penyebutan huruf yang berdekatan 
makhrajnya dan dan masih butuh bimbingan dari guru 
51-60 E Tidak bisa membaca sama sekali 
Penilaian Simbol Kitabah 





81-90 B Bisa menulis namun  masih memerlukan teks untuk dilihat 
71-80 C Bisa menulis namun masih memerlukan teks dan 
bimbingan guru untuk perbaikan  
61-70 D Bisa menulis dengan menggunakan teks, namun belum 
bisa menyambung huruf sesuai dengan penulisan arab yang 
benar  
51-60 E Tidak bisa menulis bahasa arab sama sekali 
 
Tes pretes yang telah divalidasi selanjutnya diberikan kepada Kelas 
VIII/A (kelas eksperimen) dan kelas VIII/B (kelas kontrol). Masing-masing 
peserta didik diberikan soal yang berkaitan dengan kemahiran istima’, 
muha>datsah/qalam , qira>ah dan kita>bah, yang dipandu langsung oleh peneliti. 
Berikut ini adalah daftar nilai hasil pretest dari kelas B : 











istima' Kalam qira'ah Kitabah 
1 A 70 70 72 68 280 70 Kurang 
2 B 61 60 68 65 254 63.5 Kurang 
3 C 60 66 65 61 252 63 Kurang 
4 D 63 68 65 68 264 66 Kurang 
5 E 70 70 73 70 283 70.75 Kurang 
6 F 70 77 74 71 292 73 Cukup 
7 G 70 73 75 75 293 73.25 Cukup 
8 H 75 72 73 72 292 73 Cukup 
9 I 73 75 74 73 295 73.75 Cukup 
10 J 75 70 75 71 291 72.75 Cukup 
11 K 73 70 73 71 287 71.75 Cukup 
12 L 71 71 72 72 286 71.5 Cukup 
13 M 61 66 65 73 265 66.25 Kurang 
14 N 70 70 75 70 285 71.25 Cukup 
15 O 71 71 74 75 291 72.75 Cukup 
16 P 70 71 74 73 288 72 Cukup 





18 R 70 71 72 68 281 70.25 Kurang 
19 S 68 68 70 65 271 67.75 Kurang 
20 T 63 61 65 67 256 64 Kurang 
jumlah nilai 1374 1380 1419 1398 5571 1392.75 
 
nilai hasil 68.7 69 70.95 69.9 278.55 69.6375 Kurang 
Nilai pretes kelas kontrol tersebut, selanjutnya dipersentasikan 
sebagai berikut: 
Tabel 04: Persentase nilai pretes kelas B 
No. Penilaian Simbol Jumlah peserta didik Persentase 
1 91-100 A 0 0% 
2 81-90 B 0 0% 
3 71-80 C 10 50% 
4 61-70 D 10 50% 
5 51-60 E 0 0% 
Jumlah  20 100% 
 
Memperhatikan tabel di atas, maka diperoleh hasil sebagai berikut:  
1. Tidak ada peserta didik yang mendapat nilai A 
2. Tidak ada peserta didik yang mendapat nilai B 
3. Ada 10 peserta didik yang mendapat nilai C 
4. Ada 10 orang yang medapat nilai D, dan 
5.  Tidak ada peserta didik yang mendapat nilai E 
6. nilai rata - rata pretest untuk kelas B adalah 69.63 
Memperhatikan hasil yang diperoleh kelas B sebagai kelas kontrol, di 
mana nilai tertinggi adalah 73,75 dan nilai rata-rata kelas adalah 69,63 yang 





kelas B hanya berada pada level kurang. Apalagi 10 dari 20 peserta didik 
memperoleh nilai C dan 10 sisanya memperoleh nilai D, di mana nilai 
terendah yaitu 63. Bahkan tidak ada satu orang peserta didik pun yang 
memperoleh nilai A.  
Dari hasil pretes yang diperoleh kelas kontrol dengan rata-rata nilai 
69,63 yang berada pada level kurang, menunjukkan bahwa pembelajaran 
bahasa Arab di MTs Yapit masih perlu peningkatan baik dari segi metode 
yang dipakai oleh guru, maupun keahlian menggunakan media sebagai alat 
penyampai impormasi.  
Setelah diberikan pretes terhadap, maka selanjutnya adalah guru 
memberikan bahan ajar untuk mengobsevasi prilaku peserta didik selama 
dalam pelajaran, di mana kelas ekperimen menggunakan media buku saku, 
sedangkan kelas kontrol belajar tanpa menggunakan media buku saku. 
Adapun tema yang diberikan adalah seputar ansyithaty fi> al-Madrasah . Tema 
ini dipilih karena terkait dengan tema yang diberikan guru pada saat 
dilakukannya penelitian ini. Berikut peneliti tampilkan hasil observasi 
terhdap kelas kontrol. 
1. Hasil Observasi pertemuan I   
Materi yang diberikan pada pertemuan pertama ini adalah istima’, 





ansyithaty fi> al-Madrasah. Di dalam pengamatan yang dilakukan peneliti, 
diperoleh bahwa hanya sebagian kecil saja peserta didik yang antusias 
mengikuti pelajaran, peserta didik kurang bersemangat dalam memperhatikan 
penyampaian materi dari guru bahkan. Bahkan latihan-latihan yang diberikan 
guru, termasuk praktek membaca teks dan pelafalan kosakata kurang terlalu 
diperhatikan. Dari sisi kreatfitas, sangat sedikit peserta didik yang 
mengajukan pertanyaan seputar materi yang diberikan guru. Padahal 
sejatinya pada pembelajaran istima’ ini, sangat memmerlukan semangat dan 
perhatian dari peserta didik.  
Peneliti juga mewawancarai guru yang mengajarkan bahasa Arab 
pada tempat penelitian mengenai hambatan dan kesulitan yang dihadapai. 
Dijelaskan bahwa pada kemahiran istima’ ini, yang menjadi kendala adalah 
masih banyak peserta didik yang kurang memperhatikan materi yang 
diberikan oleh guru serta cara pelafalan huruf hijaiyyah yang keliru. Oleh 
karena itu diperlukan kondisi belajar yang medukung untuk mengurangi 
masalah tersebut.           
2. Hasil observasi pertemuan II  
Pada pertemuan kedua materi yang diberikan adalah al-kala>m. 
Pada pertemuan ini standar kompetensi pembelajaran yaitu mengungkapkan 
pikiran, perasaan, dan pengalaman secara lisan dalam bentuk paparan atau 





merespons gagasan yang terdapat pada wacana lisan atau dialog sederhana 
tentang ansyithaty fi> al-Madrasah. Pada pertemuan ini peserta didik dituntut 
untuk mampu malakukan dialog sederhana tentang ansyithaty fi> al-Madrasah 
sesuai dengan kaidah penyebutan huruf, kata dan kalimat dalam bahasa Arab.  
Berdasarkan mengamatan peneliti, pada pertemuan ini hanya 
sebagian kecil saja peserta didik yang mampu melakukan percakapan denga 
berbahasa Arab. Itupun masih belum sempurna penyebutan kalimatnya. 
Ercakapan yang diberikan oleh guru tidak sera merta dipraktekkan, karena 
harus dijelaskan kembali mengenai makhraj huruf hijaiyyah. Hal ini 
membutuhkan waktu yang banyak untuk menjelaskannya. Sementara alokasi 
waktu yang berikan setiap minggunya adalah 2x40 menit setiap sekali 
pertemuan.  
Kondisi ini selajan dengan apa yang diungkapkan oleh guru bahasa 
Arab pada saat wawancara, di mana peserta didik cenderung tidak tertarik 
dengan pembelajaran muha>datsah . mereka susah untuk melafalkan huruf 
hijaiyyah dengan benar. Akibatnya guru tidak mampu mengontrol jalannya 
pembelajaran di kelas. Kondisi seperti ini seharusnya disikapi oleh guru yang 
bersangkutan untuk lebih aktif dan kreatif dalam mengajar bahasa Arab, 
karena apabila hal ini dibiarkan maka akan timbul rasa jenuh untuk belajar 
bahasa Arab. 





3. Hasil obesrvasi pertemuan III  
Materi pada pertemuan ini adalah qira>ah yang menekankan pada 
kemampuan peserta didik memahami informasi secara lisan dalam kalimat 
sederhana tentang  ansyithaty fi> al-Madrasah serta mampu membaca bacaan 
tentang  ansyithaty fi> al-Madrasah yang menggunakan mubtada’, khabar, dan 
maf‘u>lun bih.  
Berdasarkan pengamatan yang dikakukan peneliti, kendalanya 
hamper sama dengan pada pertemuan sebelumnya yakni peserta didik tampak 
kurang bersemangat dalam kegiatan membaca. Hal ini terlihat pada saat 
peserta didik diminta oleh guru untuk membaca teks. Sebagian peserta didik 
merasa tidak mampu untuk membaca teks bacaan yang diberikan meskipun 
telah dibacakan berulang kali oleh guru. Dalam wawancara setelah 
pembelajatan berlangsung, guru menjelaskan bahwa hanya sebagian kecil saja 
peserta didik yang mampu membaca dengan lancar teks yang diberikan. 
Peserta didik yang lancar membaca biasanya adalah yang berasal dari 
Madrasah Ibtidaiyyah dan pernah aktif dalam pengajian TK/TPA.  Sebagian 
besar dari mereka membaca teks dengan bacaan yang keliru dan keluar 
makhraj huruf yang dimaksudkan. Bahkan ada peserta didik yang memang 
tidak mampu sama sekali. Begitu pula materi tentangmubtada’ khabar serta 
maf’u> bih, memerlukan waktu yang banyak untuk menjelaskannya agar 





Kondisi seperti ini akan menyulitkan pencapaian tujuan pembalajan, 
jika guru yang mengajarkan bahasa Arab tidak mencarikan solusi yang tepat 
untuk meningkatkan gairah belajar peserta didik. Apalagi kita ketahui 
bersama bahwa membaca teks-teks yang berbahasa Arab sederhana termasuk 
penting dalam pembelajaran bahasa Arab, karena merupakan langkah awal 
untuk kemampuan membaca buku-buku yang berbahasa Arab.   
 
4. Hasil observasi pertemuan IV   
Stadar Kompetensi pada pertemuan keempat ini adalah 
mengungkapkan pikiran, perasaan, pengalaman, dan informasi melalui 
kegiatan menulis tentang kegiatan di madrasah (ansyithaty fi> al-Madrasah). 
Peserta didik diharapkan mampu menemukan makna, gagasan, atau pikiran 
dari wacana tertulis sederhana tentang  ansyithaty fi> al-Madrasah serta 
menulis kata, frasa, atau kalimat sederhana tentang  ansyithaty fi> al-
Madrasah. 
Pada observasi yang dilakukan peneliti, diperoleh bahwa keadaan 
peserta didik di dalam pertemuan keempat ini yakni; sebagian besar peserta 
didik sudah mampu menulis teks-teks yang berbahasa Arab, namun masih 
menyalin dari teks yang sudah ada. Mereka tampak bersemagat 
mengerjakan tugas yang diberikan. Bahkan sesekali peserta didik bertanya 





mengarahkan bagaimana bentuk penulisan huruf, kata dan kalimat yang 
benar. Adapun kesulitan yang dihadapi adalah peserta didik membutuhkan 
waktu yang banyak untuk menyalin teks dan mengerjakan tugas yang 
diberikan oleh guru. 
5. Analisis Postes Kelas Kontrol 
Sebagai bahan analisis untuk mengetahui hasil pembelajaran, maka 
peneliti memberi postes pada kelas kontrol. Berikut peneliti sajikan nilai 
postes dari kelas B sebagai kelas kontrol. 











istima' kalam  qira'ah  Kitabah 
1 A 87 75 77 73 312 78  Cukup 
2 B 83 70 73 70 296 74  Cukup 
3 C 80 70 70 66 286 71.5  Cukup 
4 D 80 73 70 73 296 74  Cukup 
5 E 88 75 78 75 316 79  Cukup 
6 F 89 82 79 76 326 81.5  Baik 
7 G 90 78 80 77 325 81.25  Baik 
8 H 88 77 78 78 321 80.25  Baik 
9 I 89 80 80 76 325 81.25  Baik 
10 J 90 75 80 76 321 80.25  Baik 
11 k  88 75 78 77 318 79.5  Cukup 
12 L 87 76 77 78 318 79.5  Cukup 
13 M 80 71 70 75 296 74  Cukup 
14 N 90 75 80 80 325 81.25  Baik 
15 O 89 77 79 78 323 80.75  Baik 





17 Q 80 70 70 73 293 73.25  Cukup 
18 R 87 80 77 70 314 78.5  Cukup 
19 S 85 73 75 70 303 75.75  Cukup 
20 T 80 70 70 72 292 73  Cukup 
jumlah nilai 1719 1499 1520 1488 6226 1556.5   
nilai hasil  85.95 74.95 76 74.4 311.3 77.825  Cukup 
 
Dari tabel tersebut disimpulkan sebagai berikut: 
Tabel 06: Persentase nilai postes kelas B 
No. Penilaian Simbol Jumlah peserta didik Persentase 
1 91-100 A 0 0% 
2 81-90 B 7 35% 
3 71-80 C 13 65% 
4 61-70 D 0 0% 
5 51-60 E 0 0% 
Jumlah  20 100% 
 
Memperhatikan tabel di atas, maka diperoleh hasil sebagai berikut:  
a) Tidak ada peserta didik yang mendapat nilai A 
b) Hanya 7 peserta didik mendapat nilai B 
c) 13 peserta didik mendapat nilai C 
d) Tidak ada peserta didik yang mendapat nilai D, dan 
e)  Tidak ada peserta didik yang mendapat nilai E 
f) Nilai rata - rata post-test untuk kelas B adalah 77.82 
Memperhatikan hasil yang telah diperoleh peserta didik kelas B sebagai 





dari nilai rata-rata yang diperoleh, di mana pada pretes nilai rata-ratanya adalah 
77,82 sementara sementara pada postes nilai rata-rata peserta didik adalah 69.63 
menandakan bahwa kemampuan kelas B bertambah dari kurang menjadi cukup. 
Untuk mengetahui hasil pembelajaran peserta didik pada kelas kontrol, 
maka perhatiakan tabel berikut: 
Tabel 07: Perbandingan nilai pretes dan postes kelas B 
Peserta didik 
Kelas B (Kontrol) 
Pretes Postes Beda 
A 70 78 8 
B 63.5 74 10.5 
C 63 71.5 8.5 
D 66 74 8 
E 70.75 79 8.25 
F 73 81.5 8.5 
G 73.25 81.25 8 
H 73 80.25 7.25 
I 73.75 81.25 7.5 
J 72.75 80.25 7.5 
K 71.75 79.5 7.75 
L 71.5 79.5 8 
M 66.25 74 7.75 
N 71.25 81.25 10 
O 72.75 80.75 8 
P 72 80 8 
Q 66.25 73.25 7 
R 70.25 78.5 8.25 
S 67.75 75.75 8 
T 64 73 9 
JUMAH  1392.75 1556.5 163,75 





Hasil penilaian yang telah diperoleh peneliti pada kelas kontrol 
merupakan pembanding terhadap hasil observasi untuk kelas eksperimen 
yang pada pembelajaran bahasa Arab telah diterapkan media instruksional 
pembelajaran bahasa Arab. 
C. Hasil pembelajaran Bahasa Arab MTs Yapit Taretta dengan Menggunakan 
Media Instruksional pembelajaran Bahasa Arab 
Penerapan sebuah media dalam proses belajar mengajar tentu tidak 
terlepas dari aspek kelayakan dan tujuan yang ingin dicapai. Aspek kelayakan 
ini dapat dinilai dengan melihat indikator-indikator yang ada. Ada  dua aspek 
yang telah dinilai terhadap penggunaan media instruksional pembelajaran 
bahasa arab, yaitu Desain Media Pembelajaran dan Komunikasi Visual. Adapun 
indikator dari masing-masing aspek yang dinilai adalah sebagai berikut: 
a) Desain Media Pembelajaran: Kejelasan tujuan pembelajaran (rumusan, 
realistis), Relevansi tujuan pembelajaran dengan SK/KD/Kurikulum, 
Cakupan dan kedalaman tujuan pembelajaran, Ketepatan penggunaan 
strategi pembelajaran, interaktivitas, Pemberian motivasi belajar, 
Kontekstualitas dan aktualitas, Kelengkapan dan kualitas bahan bantuan 
belajar, Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran, Kedalaman 
materi, Kemudahan untuk dipahami, Sistematis, runut, alur logika jelas, 





evaluasi dengan tujuan pembelajaran, Ketepatan dan ketetapan alat 
evaluasi, Pemberian umpan balik terhadap hasil evaluasi, 
b) Komunikasi Visual: Komunikatif; sesuai dengan pesan dan dapat 
diterima/sejalan dengan keinginan sasaran, Kreatif dalam ide berikut 
penuangan gagasan, Sederhana dan memikat, dan Layout design, 
typography, dan warna. 
Untuk menguji bagaimana tingkat keefektifan media Instruksional 
pembelajaran bahasa Arab ini diterapkan maka peneliti telah memvalidasinya 
melalui ahli media yaitu bapak DR. Muslihin Sultan, M.Ag, salah satu dosen 
bahasa Arab di STAIN Watampone dan melalui uji coba kelompok kecil. 
Berikut peneliti tampilkan pedoman dan hasil validasi terhadap media 
instruksional pembelajaran bahasa arab berdasarkan indikator yang telah 
ditetapkan sebelumnya melalui ahli media: 
Tabel 08: Pedoman penilaian ahli media 
Simbol Nilai Keterangan 
A 4 Sangat Baik 
B 3 Baik 
C 2 Cukup 






Adapun hasil validasi terhadap media instruksional pembelajaran 
bahasa arab melalui ahli media adalah sebagai berikut: 

















    
Cakupan dan kedalaman 
tujuan pembelajaran 
    
Ketepatan penggunaan 
strategi pembelajaran 
    
Interaktivitas     
Pemberian motivasi belajar     
Kontekstualitas dan 
aktualitas 
    
Kelengkapan dan kualitas 
bahan bantuan belajar 
    
Kesesuaian materi dengan 
tujuan pembelajaran 
    
Kedalaman materi     
Kemudahan untuk dipahami     
Sistematis, runut, alur logika 
jelas 




    
Konsistensi evaluasi dengan 
tujuan pembelajaran 
    
Ketepatan dan ketetapan alat 
evaluasi 
    
Pemberian umpan balik 
terhadap hasil evaluasi 







Komunikatif; sesuai dengan 
pesan dan dapat 
diterima/sejalan dengan 
keinginan sasaran 
    
Kreatif dalam ide berikut 
penuangan gagasan 
    
Sederhana dan memikat     
Layout design, typography, 
dan warna 
    
 
Bedasarkan dari tabel di atas, maka diketahui bahwa media 
instruksional pembelajaran bahasa Arab sangat baik dari segi interaktivitas, baik 
dari segi kejelasan tujuan pembelajaran (rumusan, realistis), relevansi tujuan 
pembelajaran dengan SK/KD/Kurikulum, ketepatan penggunaan strategi 
pembelajaran, pemberian motivasi belajar, kontekstualitas dan aktualitas, 
kelengkapan dan kualitas bahan bantuan belajar, kedalaman materi, kemudahan 
untuk dipahami, sistematis, runut, alur logika jelas, kejelasan uraian, 
pembahasan, contoh, simulasi, latihan, konsistensi evaluasi dengan tujuan 
pembelajaran, pemberian umpan balik terhadap hasil evaluasi, komunikatif; 
sesuai dengan pesan dan dapat diterima/sejalan dengan keinginan sasaran, 
kreatif dalam ide berikut penuangan gagasan, Sederhana dan memikat, dan 
Layout design, typography, dan warna. Begitupula dengan cakupan dan 
kedalaman tujuan pembelajaran, kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran, 





memeberi nilai cukup. Hal ini dapat membuktikan bahwa media instruksional 
pembelajaran ini mendapat respon baik dari ahli media. 
Setelah dilakukan validasi oleh ahli media, peneliti selanjutnya 
melakukan evaluasi dan perbaikan sesuai dengan yang dikehendaki oleh ahli 
media. Hasil evaluasi tersebut nantinya akan diujicobakan secara terbatas pada 
kelompok kecil. Uji coba kelompok kecil ini dimaksudkan untuk menilai media 
sebelum ujicoba lapangan. Ujicoba ini dilakukan sebelum media ini diterapkan 
dilapangan dengan cara memberikan lembar penilaian media kepada beberapa 
orang guru bahasa Arab untuk menilai media instruksional pembelajaran bahasa 
Arab ini.  Adapun aspek penilaian media untuk kelompok kecil yang berupa 
angket adalah sebagai berikut:  
a) Desain media pembelajaran: kejelasan tujuan pembelajaran (rumusan, 
realistis), relevansi tujuan pembelajaran dengan SK/KD/Kurikulum, 
cakupan dan kedalaman tujuan pembelajaran, ketepatan penggunaan 
strategi pembelajaran, interaktivitas, pemberian motivasi belajar, 
kontekstualitas dan aktualitas, kelengkapan dan kualitas bahan bantuan 
belajar, kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran, kedalaman 
materi, kemudahan untuk dipahami, sistematis, runut, alur logika jelas, 
kejelasan uraian, pembahasan, contoh, simulasi, latihan, konsistensi 
evaluasi dengan tujuan pembelajaran, ketepatan dan ketetapan alat 





b) Komunikasi visual: komunikatif; sesuai dengan pesan dan dapat 
diterima/sejalan dengan keinginan sasaran, kreatif dalam ide berikut 
penuangan gagasan, sederhana dan memikat, dan layout design, 
typography, dan warna. 
Berikut ini peneliti tampilkan hasil keseluruhan jawaban dari kelompok 
kecil yang berjumlah 5 orang: 


















3 4 3 3 4 17 3.4 Baik 
Cakupan dan kedalaman 
tujuan pembelajaran 
3 4 2 3 3 15 3 Baik 
Ketepatan penggunaan 
strategi pembelajaran 
4 4 3 3 4 18 3.6 
Sangat 
baik 
Interaktivitas 3 4 3 4 4 18 3.6 
Sangat 
baik 





4 3 3 3 3 16 3.2 Baik 
Kelengkapan dan kualitas 
bahan bantuan belajar 
3 3 2 3 4 15 3 Baik 
Kesesuaian materi dengan 
tujuan pembelajaran 
4 4 4 3 4 19 3.8 
Sangat 
baik 
Kedalaman materi 3 4 3 3 3 16 3.2 Baik 
Kemudahan untuk 
dipahami 
4 4 4 3 4 19 3.8 
Sangat 
baik 
Sistematis, runut, alur 
logika jelas 












3 4 3 3 4 17 3.4 Baik 
Ketepatan dan ketetapan 
alat evaluasi 
4 4 3 3 4 18 3.6 
Sangat 
baik 
Pemberian umpan balik 
terhadap hasil evaluasi 
4 3 3 2 3 15 3 Baik 




Komunikatif; sesuai dengan 
pesan dan dapat 
diterima/sejalan dengan 
keinginan sasaran 
4 4 3 3 3 17 3.4 Baik 
Kreatif dalam ide berikut 
penuangan gagasan 
4 4 4 3 3 18 3.6 
Sangat 
baik 
Sederhana dan memikat 3 3 4 2 3 15 3 Baik 
Layout design, typography, 
dan warna 
4 3 4 2 4 17 3.4 Baik 
Jumlah 13,4/4=3,35= 3 Baik 
Dari tebel di atas menunjukkan bahwa, media instruksional 
pembelajaran bahasa Arab ini, mendapat penilaian sangat baik dari aspek desain 
media pembelajaran, yaitu dari segi ketepatan penggunaan strategi 
pembelajaran, interaktivitas, Pemberian motivasi belajar, kesesuaian materi 
dengan tujuan pembelajaran, kemudahan untuk dipahami serta ketepatan dan 
ketetapan alat evaluasi. Sementara pada aspek komunikasi visual penilaian 
sangat baik terdapat pada segi kreatif dalam ide berikut penuangan gagasan. 
Sedangkan penilaian baik diberikan pada kejelasan tujuan pembelajaran 
(rumusan, realistis), relevansi tujuan pembelajaran dengan SK/KD/Kurikulum, 





kelengkapan dan kualitas bahan bantuan belajar, kedalaman materi, sistematis, 
runut, alur logika jelas, kejelasan uraian, pembahasan, contoh, simulasi, latihan, 
konsistensi evaluasi dengan tujuan pembelajaran dan Pemberian umpan balik 
terhadap hasil evaluasi. Untuk desain komunikasi visual yang mendapat nilai 
baik ada pada kesederhanaan dan memikat serta Layout design, typography, dan 
warna. 
Dengan demikian maka dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa analisis 
untuk kelompok kecil mendapat nilai baik. Untuk lebih jelasnya perhatikan 
tabel berikut: 
Tabel 11: Hasil akhir dari analisis data kelompok kecil  
No. Aspek Penilaian Nilai Simbol Keterangan 
1. Desain media pembelajaran 3 B Baik 
2. Komunikasi visual 3 B Baik 
Jumlah 6/2 =3 B Baik 
 
Untuk mengetahui hasil pembelajaran bahasa Arab peserta didik 
dengan meggunakan media instruksional pembelajaran, maka tentunya 
memerlukan proses yang panjang.  Rumusan dari buku saku bahasa Arab yang 
telah divalidasi oleh ahli media kemudaian diujicobakan pada kelompok kecil 
dan selanjutnya disempurnakan isi dan desainnya, siap dugunakan pada kelas 





instruksional pembelajaran untuk mata pelajaran bahasa Arab pada kelas VIII 
MTs Semester I. 
Tabel 12:  Desain Media Istruksional Pembelajaran Bahasa Arab Kelas VIII 
























Memberi harakat yang sesuai pada kalimat 




 Tema  Paraf 
Guru 
Ket. 
ةسردملا ىف يتطشنأ 
1 
Menghafal kosa kata yang berkaitan dengan 
aktivitas di madrasah (H.24&25) 
  
2 
Menjelaskan perbedaan Mubtada’, Khabar dan 




Melakukan percakapan dengan teman seputar 
kegiatan di madrasah (h.31&32) 
  
4 
Membaca lancar bacaan yang berkaitan dengan 




Menerjemahkan kalimat berbahasa Arab ke dalam 
Bahasa Indonesia (hal. 37) 
  
Tema Ketiga  
No 
Tema   Paraf 
Guru 
Ket.  
تيبلا ىف يتطشنأ 
1 
Menghafal kosa kata yang berkaitan dengan 











Melakukan percakapan dengan teman seputar 
kegiatan di Rumah (h.48&49) 
  
4 
Membaca lancar bacaan yang berkaitan dengan 
aktivitas di rumah (h.51) 
  
5 
Menerjemahkan kalimat berbahasa Indonesia ke 
dalam Bahasa Arab (hal. 55) 
  
Desain buku kontrol ini disesuaikan dengan kurikulum pembelajaran 
bahasa Arab  pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP 2006). 
Begitupula disesuaikan dengan buku pelajaran bahasa Arab karangan Darsono 
T. Ibrahim, yang dipakai dalam pelajaran bahasa Arab di MTs Yapit Taretta. 
Adapun langkah - langkah dalam penerapan media kontrol ini, yaitu: 
a) Peserta didik dibagikan buku saku sebagai kontrol belajar 
b) Guru menjelaskan materi ajar sesuai dengan tema 
c) Guru meminta peserta didik untuk mempelajari dengan seksama materi 
yang diberikan  
d) Sesekali guru memberikan motivasi sesuai dengan mahfudza>t yang ada 
pada buku saku.  
e) Peserta didik mengikuti instruksi yang ada pada saku 
f) Setelah dianggap mampu, maka guru memberikan tanda tangan pada 
kolom yang tersedia. 
Buku saku bahasa Arab yang telah divalidasi selanjutnya diujicobakan 
di pada kelas eksperimen. Di sini, peneliti mengamati secara langsung proses 





yang di pandu oleh guru bahasa Arab MTs Yapit Taretta. Adapun materinya 
yaitu aktivitas di madrasah (ansyithaty fi> al-Madrasah). Materi ini dipilih 
karena sesuai dengan materi yang diberikan guru pada saat diadakannya 
penelitian, sehingga tidak menghambat proses pembelajaran yang 
berlangsung bahkan saling menunjang.  
Sebelum diterapkannya media buku saku, terlebih dahulu peneliti 
telah mengukur kemampuan awal peserta didik melalui pretes. Pretes yang 
diberikan pada kelas eksperimen sama dengan pretes yang diberikan pada 
kelas kontrol. Berikut ini adalah daftar nilai hasil pretest dari kelasa A : 











istima' kalam  qira'ah  Kitabah 
1 A 71 71 72 70 284 71  Cukup  
2 B 74 75 74 70 293 73.25  Cukup  
3 C 61 65 71 60 257 64.25  Kurang  
4 D 75 75 74 78 302 75.5  Cukup  
5 E 75 77 74 75 301 75.25  Cukup 
6 F 73 75 73 73 294 73.5  Cukup 
7 G 60 67 70 61 258 64.5  Kurang 
8 H 65 70 71 65 271 67.75  Kurang 
9 I 70 70 71 70 281 70.25  Kurang  
10 J 71 77 70 71 289 72.25  Cukup 
11 K 75 70 73 75 293 73.25  Cukup 
12 L 75 73 74 78 300 75  Cukup 
13 M 67 65 70 63 265 66.25  Kurang 
14 N 73 70 73 70 286 71.5  Cukup 
15 O 71 76 72 71 290 72.5  Cukup 
16 P 71 75 73 70 289 72.25  Cukup 





18 R 65 78 71 70 284 71  Cukup 
19 S 78 80 74 80 312 78  Cukup 
20 T 65 71 72 70 278 69.5  Kurang 
jumlah nilai 1405 1458 1445 1415 5723 1430.75   
nilai hasil  70.25 72.9 72.25 70.75 286.15 71.5375  Cukup  
Nilai pretes kelas eksperimen tersebut, selanjutnya dipersentasikan 
sebagai berikut: 
Tabel 14: Persentase nilai pretes kelas A 
No. Penilaian Simbol Jumlah peserta didik Persentase 
1 91-100 A 0 0% 
2 81-90 B 0 0% 
3 71-80 C 14 70% 
4 61-70 D 6 30% 
5 51-60 E 0 0% 
Jumlah  20 100% 
 
Dari tabel di atas, maka diperoleh hasil sebagai berikut:  
1. Tidak ada peserta didik yang mendapat nilai A 
2. Tidak ada peserta didik yang mendapat nilai B 
3. Ada 14 peserta didik yang mendapat nilai C 
4. Ada 6 orang yang medapat nilai D, dan 
5.  Tidak ada peserta didik yang mendapat nilai E 
6. nilai rata - rata pretest untuk kelas A adalah 71.53  
Memperhatikan hasil yang diperoleh kelas A sebagai kelas 
eksperimen, di mana nilai tertinggi adalah 78 dan nilai rata-rata kelas adalah 





berada pada level cukup. Apalagi dari 6 dari 20 peserta didik memperoleh 
nilai D, bahkan nilai terendah yaitu 64,25. Bahkan tidak ada satu orang 
peserta didik pun yang memperoleh nilai A. Hal ini sesuai dengan hasil 
observasi peneliti yang menyebutkan bahwa peserta didik tidak begitu 
memperhtikan materi ajar bahasa Arab yang disampaikan oleh guru. Ada dua 
kemungkinan yang menyebabkan hal terebut terjadi, yaitu apakah metode 
atau media yang dipakai oleh guru kurang tepat ataukah peserta didik yang 
memang tidak tertarik belajar bahasa Arab.  
Pada saat proses pembelajaran berlangsung, peneliti mengamati atau 
melakukan observasi respon peserta didik terhadap media yang diterapakan. Hal 
ini dilakukan untuk mendapatkan informasi tentang pengaruh dari media 
instruksional pembelajaran bahasa Arab terhadap peserta didik. Rincian 
Penilaiannya adalah sebagai berikut:  
a) Nilai A : bila (lebih dari 80%) peserta didik menunjukkan kriteria 
yang dimaksud dalam belajar (antusias, ceria, dan kreatif). 
b) Nilai B : bila (61% - 80%) peserta didik menunjukkan kriteria yang 
dimaksud dalam belajar (antusias, ceria, dan kreatif). 
c) Nilai C : bila (41% - 60 %) peserta didik menunjukkan kriteria yang 
dimaksud dalam belajar (antusias, ceria, dan kreatif). 
d) Nilai D : bila (21% - 40 %) peserta didik menunjukkan kriteria yang 





e) Nilai E : bila (kurang dari 21%) peserta didik menunjukkan kriteria 
yang dimaksud dalam belajar (antusias, ceria, dan kreatif). 
Penilaian observasi tersebut dilakukan selama proses belajar mengajar 
bahasa Arab dengan menggunakan buku saku bahasa Arab selama 8 jam 
pelajaran atau 4 kali pertemuan, yang mencakup kompetensi kemahiran istima’, 
qala>m, qira>ah dan kita>bah. Ini sesuai dengan isi dari media buku saku yang 
mencakup keempat kemahiran tersebut.   
1. Hasil Obesrvasi pertemuan I   
 Dalam proses belajar mengajar dalam kelas tentunya mengacu pada 
silabus mata pelajaran bahasa Arab kemudian rincikan ke dalam Rencana 
Program Pembelajaran (RPP) . Dalam RPP ini dicantumkan media buku saku 
sebagai salah satu sumber belajar. Berikut RPP bahasa Arab untuk pertemuan 
pertama pada tema ansyithaty fi> al-Madrasah:      
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
 
Nama Madrasah : MTS Yapit Taretta 
Mata Pelajaran : Bahasa Arab 
Kelas/Semester : VIII/1 
Tema :   ةسردملا ىف يتطشنأ  
Pertemuan Ke- : I 
Alokasi Waktu : 2 jam pelajaran (2 × 40 menit), 1 kali pertemuan 
I. Standar Kompetensi 
1. Memahami informasi lisan melalui kegiatan mendengarkan dalam bentuk 
paparan atau dialog  
II. Kompetensi Dasar 
1. Mengidentifikasi bunyi huruf hijaiah dan ujaran (kata, frasa, atau 
kalimat) tentang  ةسردملا ىف يتطشنأ 







1. Mampu mengidentifikasi gagasan utama dari teks yang 
dibacakan/diucapkan 
2. Mampu mengungkapkan informasi tentang  ةسردملا ىف يتطشنأ kepada 
orang lain menggunakan ungkapan yang telah diajarkan 
IV. Tujuan Pembelajaran 
Peserta didik dapat memahami informasi lisan melalui kegiatan 
mendengarkan dalam bentuk paparan atau dialog sederhana tentang 
kegiatan di madrasah. 
V. Materi Ajar 
6. Pemahaman kata dan kalimat tentang  ةسردملا ىف يتطشنأ 
7. Pemahaman informasi tentang  ةسردملا ىف يتطشنأ 
VI. Metode Pembelajaran 
1. Contoh 
2. Tanya jawab 
3. Latihan 
4. Penugasan 
VII. Langkah-Langkah Pembelajaran 
1. Kegiatan Awal 
a. Guru mengawali kegiatan dengan berdoa. 
b. Guru meminta peserta didik membaca teks bacaan di dalam hati. 
c. Guru mengajukan beberapa pertanyaan kepada peserta didik mengenai 
teks bacaan yang dibacanya. 
d. Guru mengarahkan peserta didik kepada suatu pemikiran mengenai 
tema yang dimaksud dalam teks bacaan. 
2. Kegiatan Inti 
a. Guru membaca teks dengan suara jelas di depan kelas. 
b. Guru meminta peserta didik mendengarkan bacaannya dengan 
saksama. 
c. Guru memeriksa pemahaman peserta didik dengan meminta peserta 
didik menuliskan beberapa kalimat dari teks yang dibacakannya. 
d. Guru memberikan pertanyaan yang berkaitan dengan teks bacaan. 
e. Guru memberikan latihan kepada peserta didik dengan menyuruh 
melengkapi kalimat dengan kata yang sesuai. 
VIII. Sumber Bahan/Alat 
1. Buku Fasih Berbahasa Arab 2 untuk Kelas VIII Madrasah Tsanawiyah 
terbitan PT Tiga Serangkai Pustaka Mandiri, Solo 
2. Buku-buku lain yang relevan 
3. Buku kontrol bahasa arab 
  IX. Penilaian/Bentuk Evaluasi 
1. Tes Lisan 






2. Tes Tertulis 
Guru memberikan beberapa soal tertulis tentang kegiatan di madrasahyang 
telah dipelajari. 
 
3. Tes Perbuatan 
Peserta didik diminta mempraktikkan percakapan tentang kegiatan di 
madrasah dengan temannya. 
 
Adapun hasil analisis data dari observasi peserta didik pada 
pertemuan I  adalah sebagai berikut: 







Jenis Perilaku Jenis Perilaku 
Antusias Keceriaan Kreatifitas 
A B C D E A B A B 
1 A A A A A B B A A B 
2 B B B A B B B A A B 
3 C A D B B B E B B C 
4 D A A B B B B A A B 
5 E A B B A A B A A C 
6 F B D B A A B A A B 
7 G B C B A B B B B A 
8 H B B A A C A A B A 
9 I B A A B B A A B B 
10 J A A A B C B B C A 
11 K A A C A A B A B A 
12 L A B B B A A A A B 
13 M B A B A B A B A B 
14 N B B A A D B C B D 
15 O B A A A E D A B B 
16 P B A C B A B A B B 
17 Q A A B B A B C C B 
18 R A A A A E B B B B 
19 S A A A A A B A A A 






Dari hasil observasi pertemuan I yang diperoleh di atas, dapat 
dipersentasikan sebagai berikut: 
 
 






















tentang tema dari 
guru. 










peserta didik yang 
lain. 


































dan senang selama 
mengikuti 
pembelajaran. 
























pendapat  kepada 
guru. 







0% 0% 100 % 
Mengungkapkan 
makna dari tema 
yang diberikan guru. 







5% 0% 100 % 
 
Kesimpulan yang diperoleh bahwa hasil analisis data dari observasi 
peserta didik dalam pembelajaran bahasa Arab dengan menggunakan media 
instruksional pembelajaran pada pertemuan I adalah sebagai berikut: 
1) Antusias 
a) Tampak bersemangat dalam kegiatan menyimak 
Pada indikator ini peneliti menemukan bahwa jumlah peserta didik 
55% sangat baik dan 45 % baik. 
b) Tampak bersemangat dalam berlatih bercakap tentang tema dari 
guru 
Pada indikator ini peneliti menemukan bahwa jumlah peserta didik 
60 % sangat baik, 25 % baik, 5 % cukup dan 10% memilih kurang . 
c) Tampak bersemangat dalam melihat peragaan bercakap dari 
peserta didik yang lain. 
Pada indikator ini peneliti menemukan bahwa jumlah peserta didik 
50% sangat baik, 40% baik, 10% cukup. 





Pada indikator ini peneliti menemukan bahwa jumlah peserta didik 
55% sangat baik dan 45% baik. 
e) Tampak bersemangat dalam mengerjakan soal-soal latihan. 
Pada indikator ini peneliti menemukan bahwa jumlah peserta didik 
35% sangat baik, 40% baik, 10% cukup, dan 5% kurang dan 10 % 
memilih sangat kurang. 
2) Keceriaan 
a) Tampak gembira dan senang selama mengikuti pembelajaran. 
Pada indikator ini peneliti menemukan bahwa jumlah peserta didik 
20% sangat baik, 70 % baik, 5% kurang dan 10% memilih sangat 
kurang. 
b) Roman muka tampak berseri-seri dalam mengerjakan perintah-
perintah. 
Pada indikator ini peneliti menemukan bahwa jumlah peserta didik 
65% sangat baik, 25% baik, dan 10 % memilih cukup. 
3) Kreatifitas 
a) Mengajukan pendapat  kepada guru. 
Pada indikator ini peneliti menemukan bahwa jumlah peserta didik 
45% sangat baik, 45% baik, 10% memilih cukup. 





Pada indikator ini peneliti menemukan bahwa jumlah peserta didik 
30% sangat baik, 55% baik, 10% cukup, dan 5% kurang 
mengungkapkan makna dari tema yang diberikan guru. 
Adapun hambatan / kesulitan peserta didik pada pertemuan I ini,  
yaitu biasanya peserta didik masih belum mampu membedakan huruf yang 
diperdengarkan oleh guru. Hal seperti ini terjadi karena pada kelas 
sebelumnya tidak ada sistem pembiasaan yang diterapkan oleg guru 
sehingga peserta didik pun merasa canggung untuk berbahasa arab, walau 
hanya menyebutkan satu kata saja. Namun secara umum peserta didik 
antusias mengikuti pelajaran bahasa Arab dengan menggunakan media buku 
saku. Sementara hambatan / kesulitan guru yaitu kurangnya waktu untuk 
menerima peserta didik memperhadapkan buku saku peserta didik untuk 
ditanda tangan.
87
 Untuk mengantisipasi hal tersebut maka seyogyanya 
seorang guru yang baik itu, hendaknya meluangkan waktunya di luar jam 
pelajaran untuk membantu peserta didik menyelesaikan indikator yang 
tersedia pada buku saku peserta didik.   
2. Hasil observasi pertemuan II  
Berikut peneliti tampilkan RPP bahasa Arab pada pertemuan II 
dengan tema ansyithaty fi> al-Madrasah: 
 
                                                          
87
 Kesulitan dan hambatan ini berdasarkan hasil observasi peneliti dan wawancara lepas 





Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Nama Madrasah : MTs Yapit Taretta 
Mata Pelajaran : Bahasa Arab 
Kelas/Semester : VIII/1 
Tema : ةسردملا ىف يتطشنأ 
Pertemuan Ke- : II 
Alokasi Waktu : 2 jam pelajaran (2 × 40 menit), 1 kali pertemuan 
 
I. Standar Kompetensi 
2. Mengungkapkan pikiran, perasaan, dan pengalaman secara lisan dalam 
bentuk paparan atau dialog sederhana tentang kegiatan di madrasah 
II. Kompetensi Dasar 
1. Merespons gagasan yang terdapat pada wacana lisan atau dialog 
sederhana tentang  ةسردملا ىف يتطشنأ 
2. Melakukan dialog sederhana tentang  ةسردملا ىف يتطشنأ 
III. Indikator 
1. Mampu memahami kalimat dan paragraf tentang  ةسردملا ىف يتطشنأ 
yang menggunakan mubtada’, khabar, dan maf‘ul bih dengan baik 
2. Mampu melakukan dialog sederhana tentang  ةسردملا ىف يتطشنأ dengan 
menggunakan mubtada’, khabar, dan maf‘yl bih 
IV. Tujuan Pembelajaran 
1. Peserta didik dapat memahami informasi lisan melalui kegiatan 
mendengarkan dalam bentuk paparan atau dialog sederhana tentang 
kegiatan di madrasah. 
V. Materi Ajar 
1. Pemahaman tentang أدتبم dan ربخ هب لوعفم 
2. Dialog tentang  ةسردملا ىف يتطشنأ 
VI. Metode Pembelajaran 
1. Contoh 
2. Tanya jawab 
3. Latihan 
4. Penugasan 
VII. Langkah-Langkah Pembelajaran 
1. Kegiatan Awal 
a. Guru mengawali kegiatan dengan berdoa. 
b. Guru meminta peserta didik membaca teks bacaan di dalam hati. 
c. Guru mengajukan beberapa pertanyaan kepada peserta didik mengenai 
teks bacaan yang dibacanya. 
d. Guru mengarahkan peserta didik kepada suatu pemikiran mengenai 
tema yang dimaksud dalam teks bacaan. 





1) Guru meminta peserta didik membaca teks percakapan di dalam hati. 
2) Guru menjelaskan inti sari teks percakapan kepada peserta didik 
secara singkat. 
3) Guru meminta peserta didik bergiliran membaca teks secara nyaring 
dengan pronunciation (pelafalan) yang tepat. 
4) Guru meminta beberapa peserta didik mempraktikkan percakapan di 
depan kelas sesuai dengan jumlah tokoh yang ada dalam bacaan. 
5) Guru memberikan pertanyaan yang berkaitan dengan teks percakapan. 
6) Guru memberikan latihan kepada peserta didik dengan menyuruh 
melengkapi percakapan dengan kata yang sesuai. 
7) Guru meminta peserta didik membuat percakapan mengenai situasi 
yang disediakan. 
8) Setelah selesai, guru meminta peserta didik memerankan percakapan 
yang dibuatnya, dengan panduan buku saku. 
3. Kegiatan Akhir 
a. Melakukan refleksi tentang proses dan hasil kegiatan belajar. 
b. Guru mengajak peserta didik mendiskusikan hal-hal yang berkaitan 
dengan tema  ةسردملا ىف يتطشنأ. 
c. Guru meminta peserta didik membuat portofolio yang berisi 
rangkuman mengenai hal-hal yang telah mereka pelajari dan yang 
telah mereka pahami. 
 
VIII. Sumber Bahan/Alat 
1. Buku Fasih Berbahasa Arab 2 untuk Kelas VIII Madrasah Tsanawiyah 
terbitan PT Tiga Serangkai Pustaka Mandiri, Solo 
2. Buku-buku lain yang relevan 
3. Buku saku bahasa Arab 
IX. Penilaian/Bentuk Evaluasi 
1. Tes Lisan 
Peserta didik diminta menjelaskan kegiatan di madrasah yang dilakukannya 
dengan baik. 
2. Tes Tertulis 
Guru memberikan beberapa soal tertulis tentang kegiatan di madrasah 
yang telah dipelajari. 
3. Tes Perbuatan 




Adapun hasil analisis data dari observasi peserta didik pada 











Jenis Perilaku Jenis Perilaku 
Antusias Keceriaan Kreatifitas 
A B C D E A B A B 
1 A B A D D B A A D D 
2 B B B B A A B B B B 
3 C C B E E D A B D D 
4 D B A B A B A B D B 
5 E A A B B B A B E E 
6 F A B B A B B B B B 
7 G B B E B A B A D D 
8 H B B A A B B A D D 
9 I A D E B B B C A A 
10 J A A B B B B B A A 
11 K A A A A B A A A B 
12 L A A A A B A A B B 
13 M B B E B B A C B B 
14 N B B D B A B C D E 
15 O A A A B B A B B B 
16 P A A A A B B B D E 
17 Q A A A A B B B A B 
18 R B B A B A C A D E 
19 S A A A A B A A A A 
20 T B A A B A B A A A 
 
Dari hasil observasi pertemuan II yang diperoleh di atas, dapat 
dipersentasikan sebagai berikut: 
















10 9 1 0 0 20 




tentang tema dari 
guru. 
11 8 1 0 0 20 





peserta didik yang 
lain. 
9 5 0 2 4 20 




9 9 0 1 1 20 





5 14 0 1 0 20 
25% 70% 0% 5% 0% 100 % 
2. Keceriaan 
Tampak gembira 
dan senang selama 
mengikuti 
pembelajaran. 
9 10 1 0 0 20 





8 9 3 0 0 20 
40% 45% 15% 0% 0% 100 % 
3. Kreatifitas 
Mengajukan 
pendapat  kepada 
guru. 
6 5 0 8 1 20 






makna dari tema 
yang diberikan guru. 
4 8 0 4 4 20 
20% 40% 0% 20% 20% 100 % 
 
Dari tabel di atas, peneliti menyimpulkan bahwa hasil analisis data 
dari observasi peserta didik dalam pembelajaran bahasa Arab dengan 
menggunakan media instruksional pembelajaran pada pertemuan kedua 
adalah sebagai berikut: 
1) Antusias 
a) Tampak bersemangat dalam kegiatan menyimak. 
Pada indikator ini peneliti menemukan bahwa jumlah peserta didik 
50 % sangat baik, 45% baik, dan 5 % menjawab cukup. 
b) Tampak bersemangat dalam berlatih bercakap tentang tema dari 
guru. 
Pada indikator ini peneliti menemukan bahwa jumlah peserta didik 
50% sangat baik,40 % baik, dan 5% kurang. 
c) Tampak bersemangat dalam melihat peragaan bercakap dari 
peserta didik yang lain. 
Pada indikator ini peneliti menemukan bahwa jumlah peserta didik 
45% sangat baik, 25% baik, 10% kurang dan 20% memilih sangat 
kurang tampak bersemangat dalam melihat peragaan bercakap dari 





d) Tampak bersemangat dalam kegiatan membaca. 
Pada indikator ini peneliti menemukan bahwa jumlah peserta didik 
45% sangat baik, 45% baik, 5% kurang dan juga 5% yang memilih 
sangat kurang bersemangat dalam kegiatan membaca. 
e) Tampak bersemangat dalam mengerjakan soal-soal latihan. 
Pada indikator ini peneliti menemukan bahwa jumlah peserta didik 
25% sangat baik, 70% baik, 5 % memilih kurang tampak 
bersemangat dalam mengerjakan soal-soal latihan. 
2 Keceriaan 
a. Tampak gembira dan senang selama mengikuti pembelajaran.  
Pada indikator ini peneliti menemukan bahwa jumlah peserta didik 
45% sangat baik, 50% baik, dan 5% emilih cukup gembira dan 
senang selama mengikuti pembelajaran. 
b. Roman muka tampak berseri-seri dalam mengerjakan perintah-
perintah. 
Pada indikator ini peneliti menemukan bahwa jumlah peserta didik 
40% sangat baik, 45% baik, dan 15% memilih cukup dalam 
menampakkan roman muka tampak berseri-seri dalam mengerjakan 
perintah-perintah. 
3. Kreatifitas 





Pada indikator ini peneliti menemukan bahwa jumlah peserta didik 
30% sangat baik, 25% baik, 40 % kurang dan 5% sangat kurang 
dalam mengajukan pendapat  kepada guru. 
b) Mengungkapkan makna dari tema yang diberikan guru. 
Pada indikator ini peneliti menemukan bahwa jumlah peserta didik 
20% sangat baik, 40% baik, 20% kurang dan juga 20% yang 
memilih sangat kurang dalam mengungkapkan makna dari tema 
yang diberikan guru. 
Adapun hambatan / kesulitan peserta didik yang dialami oleh peserta 
didik pada pertemuan II ini yaitu, masih kelihatan canggung dan malu 
bercakap dengan menggunakan bahasa arab, walaupun telah diberikan kosa 
kata yang terkait. Begitupula masih ada sebagian peserta didik yang belum 
lancar membaca teks berbahasa Arab. Sementara kesulitan yang di alami oleh 
guru yaitu, sama pada pertemuan pertama dimana guru merasa kurang waktu 
untuk menghadapi peserta didik yang ingin memperhadapkan buku sakunya 
untuk di tanda tangan.  
3. Hasil obesrvasi pertemuan III  
Berikut peneliti tampilkan RPP bahasa Arab pada pertemuan III 








Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Nama Madrasah : MTs Yapit Taretta 
Mata Pelajaran : Bahasa Arab 
Kelas/Semester : VIII/1 
Tema : ةسردملا ىف يتطشنأ 
Pertemuan Ke- : III 
Alokasi Waktu : 2 jam pelajaran (2 × 40 menit),1 kali pertemuan 
I. Standar Kompetensi 
3. Memahami wacana tertulis dalam bentuk paparan atau dialog sederhana 
tentang kegiatan di madrasah 
II. Kompetensi Dasar 
1. Menyampaikan informasi secara lisan dalam kalimat sederhana 
tentang  ةسردملا ىف يتطشنأ 
2. Melafalkan huruf hijaiah, kata, frasa, kalimat, dan wacana tertulis 
dengan baik dan benar tentang  ةسردملا ىف يتطشنأ 
III. Indikator 
1. Mampu menyampaikan informasi secara lisan dalam kalimat 
sederhana tentang  ةسردملا ىف يتطشنأ 
2. Mampu membaca bacaan tentang  ةسردملا ىف يتطشنأ yang menggunakan 
mubtada’, khabar, dan maf‘yl bih 
IV. Tujuan Pembelajaran 
3. Peserta didik dapat memahami wacana tertulis dalam bentuk paparan 
atau dialog sederhana tentang kegiatan di madrasah. 
V. Materi Ajar 
1.   Penyampaian informasi secara lisan tentang  ةسردملا ىف يتطشنأ  
2.  Bacaan tentang  ةسردملا ىف يتطشنأ 
VI. Metode Pembelajaran 
1. Contoh 
2. Tanya jawab 
3. Latihan 
4. Penugasan 
VII. Langkah-Langkah Pembelajaran 
1. Kegiatan Awal 
a. Guru mengawali kegiatan dengan berdoa. 
b. Guru meminta peserta didik membaca teks bacaan di dalam hati. 
c. Guru mengajukan beberapa pertanyaan kepada peserta didik mengenai 
teks bacaan yang dibacanya. 
d. Guru mengarahkan peserta didik kepada suatu pemikiran mengenai 
tema yang dimaksud dalam teks bacaan. 
Kegiatan Inti 





2) Guru membimbing peserta didik untuk menemukan kalimat utama 
dan kalimat-kalimat penjelas pada tiap paragraf teks. 
3) Guru memeriksa pemahaman peserta didik dengan mengarahkan 
peserta didik mendiskusikan pertanyaan-pertanyaan bacaan. 
4) Guru meminta peserta didik bergiliran membaca teks secara nyaring 
dengan pelafalan yang tepat. 
5) Guru meminta peserta didik membuat kalimat dengan kata-kata yang 
disediakan. 
3. Kegiatan Akhir 
1. Melakukan refleksi tentang proses dan hasil kegiatan belajar. 
2. Guru mengajak peserta didik mendiskusikan hal-hal yang berkaitan 
dengan tema  ةسردملا ىف يتطشنأ. 
3. Guru meminta peserta didik membuat portofolio yang berisi 
rangkuman mengenai hal-hal yang telah mereka pelajari dan yang 
telah mereka pahami. 
VIII. Sumber Bahan/Alat 
1. Buku Fasih Berbahasa Arab 2 untuk Kelas VIII Madrasah Tsanawiyah 
terbitan PT Tiga Serangkai Pustaka Mandiri, Solo. 
2. Buku kontrol bahasa arab 
IX. Penilaian/Bentuk Evaluasi 
1. Tes Lisan 
Peserta didik diminta menjelaskan kegiatan di madrasah yang dilakukannya 
dengan baik. 
2. Tes Tertulis 
Guru memberikan beberapa soal tertulis tentang kegiatan di madrasah 
yang telah dipelajari. 
3. Tes Perbuatan 
Peserta didik diminta mempraktikkan percakapan tentang kegiatan di 
madrasah dengan temannya. 
 
Adapun hasil analisis data dari observasi peserta didik pada 
pertemuan III adalah sebagai berikut: 






Jenis Perilaku Jenis Perilaku 
Antusias Keceriaan Kreatifitas 
A B C A E A B A B 
1 A A A B B A A A A A 





3 C C B C C B A B B E 
4 D A A A B A B C A A 
5 E A B B B A A A B B 
6 F B B B A C A B B E 
7 G C B B B B A C D E 
8 H B A B B A B B E D 
9 I B C B C B D A B B 
10 J A B B B A B A E E 
11 K A A A B A B B B A 
12 L A A A B C A B E E 
13 M B B C A C B B E E 
14 N C B B B B C D A E 
15 O A A A B B A A B A 
16 P C B B A B A C C A 
17 Q B B A B A B B E A 
18 R B B A B A A B B A 
19 S A A B A A A A A A 
20 T A A B A A A B B A 
 
Dari data tersebut dapat dipersentasikan sebagai berikut: 












10 6 4 0 0 20 




tentang tema dari 
guru. 
8 11 1 0 0 20 





peserta didik yang 
lain. 
6 12 2 0 0 20 
30% 60% 10% 0% 0% 100 % 
Tampak 
bersemangat dalam 
5 13 2 0 0 20 










11 6 3 0 0 20 
55% 30% 15% 0% 0% 100 % 
2. Keceriaan 
Tampak gembira 
dan senang selama 
mengikuti 
pembelajaran. 
12 6 1 1 0 20 





7 9 3 1 0 20 
35% 45% 15% 5% 0% 100 % 
3. Kreatifitas 
Mengajukan 
pendapat  kepada 
guru. 
5 8 1 1 5 20 
25% 40% 5% 5% 25% 100 % 
Mengungkapkan 
makna dari tema 
yang diberikan guru. 
10 2 0 1 7 20 
50% 10% 0% 5% 35% 100 % 
 
Dari tabel di atas, peneliti menyimpulkan bahwa hasil analisis data 
dari observasi peserta didik dalam pembelajaran bahasa Arab dengan 
menggunakan media instruksional pembelajaran pada pertemuan ketiga 
adalah sebagai berikut: 
1. Antusias 
a) Tampak bersemangat dalam kegiatan menyimak. Pada indikator 
ini peneliti menemukan bahwa jumlah peserta didik 50% sangat 
baik, 30% baik, 20% cukup memilih bersemangat dalam kegiatan 
menyimak. 
b) Tampak bersemangat dalam berlatih bercakap tentang tema dari 





peserta didik 40% sangat baik, 55% baik, 5% memilih cukup 
bersemangat dalam berlatih bercakap tentang tema dari guru. 
c) Tampak bersemangat dalam melihat peragaan bercakap dari 
peserta didik yang lain. Pada indikator ini peneliti menemukan 
bahwa jumlah peserta didik 30% sangat baik, 60% baik dan  10% 
memilih cukup bersemangat dalam melihat peragaan bercakap 
dari peserta didik yang lain. 
d) Tampak bersemangat dalam kegiatan membaca. Pada indikator 
ini peneliti menemukan bahwa jumlah peserta didik 26% sangat 
baik, 65% baik dan 10 % memilih cukup bersemangat dalam 
kegiatan membaca. 
e) Tampak bersemangat dalam mengerjakan soal-soal latihan. Pada 
indikator ini peneliti menemukan bahwa jumlah peserta didik 
55% sangat baik, 30% baik dan 15 % cukup memilih cukup 
bersemangat dalam mengerjakan soal-soal latihan. 
2 Keceriaan 
a) Tampak gembira dan senang selama mengikuti pembelajaran. 
Pada indikator ini peneliti menemukan bahwa jumlah peserta 
didik 60% sangat baik, 30% baik, 5% cukup dan 5% memilih 






b) Roman muka tampak berseri-seri dalam mengerjakan perintah-
perintah. Pada indikator ini peneliti menemukan bahwa jumlah 
peserta didik 35% sangat baik, 45% baik, 15% cukup dan 5% 
kurang tampak berseri-seri dalam mengerjakan perintah-perintah. 
3 Kreatifitas 
a) Mengajukan pendapat  kepada guru. Pada indikator ini peneliti 
menemukan bahwa jumlah peserta didik 25% sangat baik, 40% 
baik, 5% cukup, 5% kurang dan 25%  sangat kurang mengajukan 
pendapat  kepada guru. 
b) Mengungkapkan makna dari tema yang diberikan guru. Pada 
indikator ini peneliti menemukan bahwa jumlah peserta didik 
50% sangat baik, 10% baik, 5% kurang, dan 35% sangat kurang 
mengungkapkan makna dari tema yang diberikan guru. 
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, maka hambatan / kesulitan 
yang dialami oleh peserta didik pada pertemuan III ini adalah, masih ada 
peserta didik yang belum mampu membedakan bentuk huruf hijaiyyah pada 
saat tulisan bersambung, serta peserta didik masih susah mengajukan 
pertanyaan dengan menggunakan bahasa Arab, karena belum terbiasa. 
Sementara guru, merasa kesulitan dalam hal membimbing peserta didik 






4. Hasil observasi pertemuan IV   
Berikut peneliti tampilkan RPP bahasa Arab pada pertemuan IV 
dengan tema ansyithaty fi> al-Madrasah: 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
 
Nama Madrasah : Ms Yapit Taretta 
Mata Pelajaran : Bahasa Arab 
Kelas/Semester : VIII/1 
Tema : ةسردملا ىف يتطشنأ 
Pertemuan Ke- : IV 
Alokasi Waktu : 2 jam pelajaran (2 × 40 menit), 1 kali pertemuan 
 
I. Standar Kompetensi 
4. Mengungkapkan pikiran, perasaan, pengalaman, dan informasi melalui 
kegiatan menulis tentang kegiatan di madrasah 
II. Kompetensi Dasar 
1. Menemukan makna, gagasan, atau pikiran dari wacana tertulis 
sederhana tentang  ةسردملا ىف يتطشنأ 
2. Menulis kata, frasa, atau kalimat sederhana tentang  ةسردملا ىف يتطشنأ  
III. Indikator 
1. Mampu menangkap makna, gagasan, atau ide dalam bacaan tentang  
ةسردملا ىف يتطشنأ 
2. Mampu menulis kalimat tentang  ةسردملا ىف يتطشنأ dengan 
pemenggalan dan ejaan yang tepat 
IV. Tujuan Pembelajaran 
4. Peserta didik dapat mengungkapkan pikiran, perasaan, pengalaman, dan 
informasi melalui kegiatan menulis tentang kegiatan di madrasah. 
V. Materi Ajar 
1. Makna, gagasan, atau ide tentang  ةسردملا ىف يتطشنأ 
2. Pemenggalan tentang  ةسردملا ىف يتطشنأ 
VI. Metode Pembelajaran 
1. Contoh 
2. Tanya jawab 
3. Latihan 
4. Penugasan 
VII. Langkah-Langkah Pembelajaran 
1. Kegiatan Awal 
a. Guru mengawali kegiatan dengan berdoa. 





c. Guru mengajukan beberapa pertanyaan kepada peserta didik mengenai 
teks bacaan yang dibacanya. 
2. Kegiatan Inti 
1) Guru meminta peserta didik menyusun kata-kata dari sebuah kalimat 
yang urutannya telah diacak menjadi sebuah kalimat yang sempurna. 
2) Guru meminta peserta didik menyusun kalimat yang sempurna dari 
sebuah kata yang telah disediakan. 
3) Guru meminta peserta didik menerjemahkan kalimat dalam bahasa 
Arab ke dalam bahasa Indonesia atau sebaliknya. 
3. Kegiatan Akhir 
a. Melakukan refleksi tentang proses dan hasil kegiatan belajar. 
b. Guru mengajak peserta didik mendiskusikan hal-hal yang berkaitan 
dengan tema  ةسردملا ىف يتطشنأ. 
c. Guru meminta peserta didik membuat portofolio yang berisi rangkuman 
mengenai hal-hal yang telah mereka pelajari dan yang telah mereka 
pahami. 
VIII. Sumber Bahan/Alat 
1. Buku Fasih Berbahasa Arab 2 untuk Kelas VIII Madrasah Tsanawiyah 
terbitan PT Tiga Serangkai Pustaka Mandiri, Solo. 
2. Buku-buku lain yang relevan 
3. Buku kontrol bahasa arab 
IX. Penilaian/Bentuk Evaluasi 
1. Tes Lisan 
Peserta didik diminta menjelaskan kegiatan di madrasah yang dilakukannya 
dengan baik. 
2. Tes Tertulis 
Guru memberikan beberapa soal tertulis tentang kegiatan di madrasah yang 
telah dipelajari. 
3. Tes Perbuatan 




Adapun hasil analisis data dari observasi peserta didik  sebagai 
berikut: 





Jenis Perilaku Jenis Perilaku 
Antusias Keceriaan Kreatifitas 





1 A A A A A A A B A B 
2 B A A A B A A B B B 
3 C A E D E D A B D E 
4 D A A A B B B B D E 
5 E A A C B B B C A A 
6 F B B B B B A B A A 
7 G A E A A B A C E D 
8 H A A D B C B B B B 
9 I B E D C B A B D E 
10 J A A A B A B B A E 
11 K A A B B A B A A A 
12 L B B A A A B A A A 
13 M B E A A A A A D E 
14 N C B B A A A B E E 
15 O B A B A A A B B A 
16 P B B C A A B B A A 
17 Q A B B A A B A A A 
18 R A E D E C A A E E 
19 S A A A A B A A A A 
20 T B A D B A A A A E 
 
 
Dari data tersebut dapat dipersentasikan sebagai berikut: 












12 7 1   20 




tema dari guru. 
10 5 0 0 5 20 








dari peserta didik 
yang lain. 
8 5 2 5 0 20 




9 8 1 0 2 20 




11 6 2 1 0 20 
55% 30% 10% 5% 0% 100 % 
2. Keceriaan 




12 8 0 0 0 20 
60% 40% 0% 0% 0% 100 % 




7 11 2 0 0 20 
35% 55% 10% 0% 0% 100 % 
3. Kreatifitas 
Mengajukan pendapat  
kepada guru. 
10 3 0 4 3 20 
50% 15% 0% 20% 15% 100 % 
Mengungkapkan 
makna dari tema yang 
diberikan guru. 
8 3 0 1 8 20 
40% 15% 0% 5% 40% 100 % 
 
Dari tabel di atas, peneliti menyimpulkan bahwa hasil analisis data 
dari observasi peserta didik dalam pembelajaran bahasa Arab dengan 
menggunakan media instruksional pembelajaran pada pertemuan keempat 
adalah sebagai berikut: 
1. Antusias 
a) Tampak bersemangat dalam kegiatan menyimak. Pada indikator ini 





35% baik dan 5 % cukup tampak bersemangat dalam kegiatan 
menyimak. 
b) Tampak bersemangat dalam berlatih bercakap tentang tema dari 
guru. Pada indikator ini peneliti menemukan bahwa jumlah peserta 
didik 50 % sangat baik, 25% baik dan 25% sangat kurang tampak 
bersemangat dalam berlatih bercakap tentang tema dari guru. 
c) Tampak bersemangat dalam melihat peragaan bercakap dari 
peserta didik yang lain. Pada indikator ini peneliti menemukan 
bahwa jumlah peserta didik 40% sangat baik, 25% baik, 10% 
cukup dan 25% kurang tampak bersemangat dalam melihat 
peragaan bercakap dari peserta didik yang lain. 
d) Tampak bersemangat dalam kegiatan membaca. Pada indikator ini 
peneliti menemukan bahwa jumlah peserta didik 45% sangat baik, 
40% baik, 5% cukup dan 10% sangat kurang tampak bersemangat 
dalam kegiatan membaca. 
e) Tampak bersemangat dalam mengerjakan soal-soal latihan. Pada 
indikator ini peneliti menemukan bahwa jumlah peserta didik 55% 
sangat baik, 30% baik, 10% cukup dan 5% kurang tampak 






a) Tampak gembira dan senang selama mengikuti pembelajaran. Pada 
indikator ini peneliti menemukan bahwa jumlah peserta didik 60% 
sangat baik dan 40% baik. 
b) Roman muka tampak berseri-seri dalam mengerjakan perintah-
perintah. Pada indikator ini peneliti menemukan bahwa jumlah 
peserta didik 35% sangat baik, 55% baik dan 10% cukup tampak 
berseri-seri dalam mengerjakan perintah-perintah. 
3. Kreatifitas 
a) Mengajukan pendapat  kepada guru. Pada indikator ini peneliti 
menemukan bahwa jumlah peserta didik 50% sangat baik, 15% 
baik, 20% kurang dan 15% sangat kurang mengajukan pendapat  
kepada guru. 
b) Mengungkapkan makna dari tema yang diberikan guru. Pada 
indikator ini peneliti menemukan bahwa jumlah peserta didik 40% 
sangat baik, 15% baik, 5% kurang dan 40% sangat kurang 
mengungkapkan makna dari tema yang diberikan guru. 
Hambatan / kesulitan yang di alami oleh peserta didik, 
berdasarkan pengamatan peneliti yaitu, masih kurang dalam hal menulis 
sambung huruf-huruf hijaiyah dengan baik. Hal ini perlu menjadi 
perhatian besar bagi guru, karena bahasa Arab itu, bukan hanya pada 





bagaimana peserta didik tahu menulis bahasa Arab dengan benar. 
Adapun hambatan/ kesulitan guru yaitu guru kewalahan memeriksa 
tulisan teks bahasa Arab peserta didik, bahkan ada yang tidak bisa dibaca 
sama sekali. 
5. Analisis Postes Kelas Eksperimen 
Setetah diterapkannya media control buku saka, maka selanjutnya 
kelas ekperimen diberikan postes untuk mengetahui sejauh mana pengaruh 
yang ditimbulkan. Berikut hasil postes kelas A sebagai kelas Ekperimen: 











istima' kalam  qira'ah  kitabah 
1 A 87 80 81 80 328 82  Baik  
2 B 89 85 83 80 337 84.25  Baik 
3 C 86 73 81 70 310 77.5  Cukup 
4 D 89 82 83 88 342 85.5  Baik 
5 E 89 80 84 85 338 84.5  Baik 
6 F 88 80 84 83 335 83.75  Baik 
7 G 85 74 80 71 310 77.5  Cukup 
8 H 86 80 81 75 322 80.5  Baik 
9 I 86 80 80 80 326 81.5  Baik 
10 J 85 87 80 81 333 83.25  Baik 
11 k  88 81 83 85 337 84.25  Baik 
12 L 89 81 85 88 343 85.75  Baik 
13 M 85 71 81 73 310 77.5  Cukup 
14 N 88 80 83 80 331 82.75  Cukup 
15 O 87 87 86 81 341 85.25  Baik 
16 P 88 83 85 80 336 84  Baik 
17 Q 88 81 84 85 338 84.5  Baik 
18 R 86 85 82 80 333 83.25  Baik 
19 S 89 90 85 90 354 88.5  Baik 





jumlah nilai 1745 1620 1651 1615 6631 1657.75   
nilai hasil  87.25 81 82.55 80.75 331.55 82.8875  Baik 
 
Dari tebel tersebut disimpulkan sebagai berikut: 
Tabel 24: Persentase Nilai Post-test kelas A  
No. Penilaian Simbol Jumlah peserta didik Persentase 
1 91-100 A 0 0% 
2 81-90 B 16 80% 
3 71-80 C 4 20% 
4 61-70 D 0 0% 
5 51-60 E 0 0% 
Jumlah  20 100% 
 
Memperhatikan tabel di atas, maka diperoleh hasil sebagai berikut:  
1. Tidak ada peserta didik yang mendapat nilai A 
2. 16 peserta didik mendapat nilai B 
3. 4 peserta didik mendapat nilai C 
4. Tidak ada peserta didik yang mendapat nilai D, dan 
5.  Tidak ada peserta didik yang mendapat nilai E 
6. Nilai rata - rata post-test untuk kelas A adalah 82  
Memperhatikan hasil yang telah diperoleh peserta didik kelas A, 
menunjukkan bahwa hasil media dia instruksional pembelajaran ini telah 





yang diperoleh, di mana pada pretes nilai rata-ratanya adalah 71.5375 
sementara sementara pada postes nilai rata-rata peserta didik adalah 82,887 
menandakan bahwa kemampuan kelas A setelah diterapkannya media 
instruksional pembelajaran bahasa Arab bertambah dari cukup menjadi baik. 
Untuk mengetahui lebih jelas tentang hasil pembelajaran kelas ekperimen, 
maka perhatikan tabel berikut: 
Tabel 25 : Perbandingan Nilai pretes dan postes kelas eksperimen 
Peserta 
didik 
Kelas A (Eksperimen) 
Pretes Postes Beda 
A 71 82 11 
B 73.25 84.25 11 
C 64.25 77.5 13.25 
D 75.5 85.5 10 
E 75.25 84.5 9.25 
F 73.5 83.75 10.25 
G 64.5 77.5 13 
H 67.75 80.5 12.75 
I 70.25 81.5 11.25 
J 72.25 83.25 11 
K 73.25 84.25 11 
L 75 85.75 10.75 
M 66.25 77.5 11.25 
N 71.5 82.75 11.25 
O 72.5 85.25 12.75 
P 72.25 84 11.75 
Q 74 84.5 10.5 
R 71 83.25 12.25 
S 78 88.5 10.5 
T 69.5 81.75 12.25 
Jumlah 1430.75 1657.75 227 






D. Pengaruh Media Instruksional pembelajaran terhadap Hasil pembelajaran 
Peserta didik 
Secara umum, pembelajaran bahasa Arab di MTs Yapit Sebelum 
diterapkan media instruksional pembelajaran bahasa Arab, sebagaimana telah 
dijelaskan pada poin A sebelumnya, tidak terlalu menarik bagi peserta didik. 
Keadaan seperti ini membuat mata pelajaran bahasa Arab akan dijauhi oleh 
peserta didik. Hal ini juga berdampak terhadap hasil pembelajaran yang dicapai 
peserta didik yang hanya berada pada nilai rata-rata 71,5. Bahkan dari nilai rata-
rata itu, 30% dari jumlah keseluruhan peserta didik sebanyak 20 orang (ini 
telihat kelas A sebagai kelas eksperimen) memperoleh nilai antara 61-70. 
Dengan kata lain berada pada penilaian kurang. Untuk itulah pada sub bab ini 
peneliti akan memaparkan tentang bagaimana hasil pembelajaran peserta didik 
setelah diberi perlakuan yaitu menerapkan media instruksional pembelajaran 
dalam pembelajaran bahasa Arab. Hasil itu juga nantinya akan dibandingkan 
dengan nilai yang telah diperoleh kelas B sebagai kelas kontrol, dimana pada 
pretest sebelumunya mendapat nilai rata-rata lebih kecil  dari kelas A yaitu 
69,6. Agar lebih jelas maka perhatikan tabel perbandingan nilai pretes dan 
postes, baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol: 
 
Tabel 26: nilai perbandingan pretes dan postes kelas kontrol dan eksperimen 
Peserta 
didik 
Kelas A (Eksperimen) Kelas B (Kontrol) 





A 71 82 11 70 78 8 
B 73.25 84.25 11 63.5 74 10.5 
C 64.25 77.5 13.25 63 71.5 8.5 
D 75.5 85.5 10 66 74 8 
E 75.25 84.5 9.25 70.75 79 8.25 
F 73.5 83.75 10.25 73 81.5 8.5 
G 64.5 77.5 13 73.25 81.25 8 
H 67.75 80.5 12.75 73 80.25 7.25 
I 70.25 81.5 11.25 73.75 81.25 7.5 
J 72.25 83.25 11 72.75 80.25 7.5 
K 73.25 84.25 11 71.75 79.5 7.75 
L 75 85.75 10.75 71.5 79.5 8 
M 66.25 77.5 11.25 66.25 74 7.75 
N 71.5 82.75 11.25 71.25 81.25 10 
O 72.5 85.25 12.75 72.75 80.75 8 
P 72.25 84 11.75 72 80 8 
Q 74 84.5 10.5 66.25 73.25 7 
R 71 83.25 12.25 70.25 78.5 8.25 
S 78 88.5 10.5 67.75 75.75 8 
T 69.5 81.75 12.25 64 73 9 
Jumlah 1430.75 1657.75 227 1392.75 1556.5 163,75 
Rata-rata 71.5375 82.8875 11.35 69.6375 77.825 8.1875 
 
Dari tabel di atas terlihat adanya peningkatan nilai yang diperoleh 
peserta didik sebelum  dan sasudah diterapkannya media instruksional 
pembelajaran bahasa Arab. Peserta didik A yang sebelumnya mendapatkan 
nilai 71, setelah menggunakan media instruksional pembelajaran 
mendapatkan nilai 82, peserta didik B yang sebelumnya mendapatkan nilai 
73,25 mengalami peningkatan menjadi 84,25. Begitupula  peserta didik C 
yang sebelumnya memperoleh nilai terendah yaitu 64,25 mengalami 
peningkatan sebesar 13,25 poin menjadi 77,5 dan peserta didik S yang 





10,5 poin menjadi 88,5. Adapun rata-rata peningkatan nilai peserta didik 
adalah 11,35. Berbeda dengan peserta didik kelas B yang merupakan kelas 
kontrol yang hanya mengalami peningkatan sebesar 8,18, di mana peserta 
didik C yang memeproleh nilai terendah pada pretes, hanya meningkat 
sebanyak 71,5 poin menjadi 8,5 dan peserta didik G yang mendapatkan nilai 
pretes tertinggi 73,5 hanya meningkat sebesar 8 poin menjadi 81,5. 
Setelah mendapatkan nilai akhir dari hasil penerapan media 
instruksional pembelajaran bahasa Arab pada peserta didik di MTs Yapit 
Taretta, maka selanjutnya untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh dari 
media tersebut, maka akan diadakan perbandingan dengan hasil sebelumnya. 
Adapun rumus yang dipakai untuk mengetahui  pengaruh dari penerapan 
media instruksional pembelajaran bahasa Arab terhadap hasil pembelajaran 
bahasa Arab peserta didik sebagaimana telah disebutkan pada bab III 
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 dengan keterangan :  
 M = Nilai rata-rata hasil perkelompok 
 N = Banyaknya subjek  
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 x = deviasi setiap nilai    dan    
 y = deviasi setiap nilai    dari mean    
Berikut peneliti tampilkan analisis dari nilai yang diperoleh peserta 
didik kelas A setelah diberi perlakuan belajaran dengan memakai media 
instruksional pembelajaran bahasa Arab, begitupula nilai kelas B sebagai 
pembanding:  
Kelas kontrol (kelas B) Kelas Eksperimen (kelas A) 
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 = 8,1875 
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        =       1354,063   - 1340,703 
        = 13,36 
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        =      2598,25      - 
    
  
  
        =      2598,25     - 
     
  
 
        =       2598,25    - 2576,45 
        =   21,8 
 
Setelah diperoleh hasil perbandingannya, maka untuk mencari nilai t 
hitungnya, hasil tesebut dimasukkan dalam rumus sebagai berikut: 
 t = 
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t = 10,402 
 t0 0,01= 2,75 
t.s. 0,05= 2,04 
 
Berdasarkan hasil perhitungan di atas, maka diperoleh nilai rata-rata 
kelompok eksperimen  adalah 21,8 dan kelompok kontrol adalah 13,36 sehingga 
nilai kelompok eksperimen lebih tinggi dari nilai kelompok kontrol. Harga t 
hitung = 10,402,  t tabel 0,01 = 2,75 dan t tabel 0,05 = 2,04. Dengan demikian t 
hitung lebih tinggi daripada t tabel. Dalam kondisi seperti ini terlihat jelas 
adanya perrbedaan yang menonjol hasil yang dicapai peserta didik dalam 
pelajaran bahasa Arab sebelum dan sesudah diterapkannya media instruksional 
pembelajaran bahasa Arab. Hal ini membuktikan bahwa  pembelajaran bahasa 
Arab dengan menggunakan media instruksional pembelajaran bahasa Arab 
memberi pengaruh yang signifikan terhadap hasil pembelajaran peserta didik di 
MTs Yapit Taretta. 
Untuk menguatkan data tentang pengaruh media instruksional 
pembelajaran bahasa Arab ini, peneliti juga memberikan format penilaian 
kepada guru bidang studi bahasa Arab di MTs Yapit Taretta. Aspek 
penialaiannya sama dengan yang diberikan kepada ahli media dan uji coba 





penelitian ini, juga memberi penialaian terhadap media tersebut. Adapun 
aspek penilaiannya adalah sebagai berikut: 
a) Aspek materi yang meliputi beberapa indikator, yaitu: Kesesuaian materi 
dalam media pembelajaran dengan standar isi (SK dan KD), Kesesuaian 
materi dengan tingkat pengetahuan peserta didik, Kesesuaian penjabaran 
materi dalam media pembelajaran dengan tujuan pembelajaran. 
b) Aspek kebahasaan yang meliputi beberapa indikator, yaitu: Penggunaan 
bahasa tidak menimbulkan penafsiran ganda dan Penggunaan bahasa 
yang komunikatif 
c) Aspek keterlaksanaan yang meliputi beberapa indikator, yaitu: 
Kemampuan penggunaan media pembelajaran secara berulang-ulang, 
Keunggulan dibandingkan media pembelajaran yang sudah ada, 
Kemenarikan penyajian media pembelajaran, Kejelasan petunjuk 
penggunaan media pembelajaran dan Kemudahan penggunaan media 
pembelajaran\ 
d) Aspek tampilan/ visual yang meliputi beberapa indikator, yaitu: 
Kesesuaian ukuran teks dan gambar, Kesesuaian ilustrasi gambar dengan 
materi, Kejelasan warna ilustrasi gambar, Kesesuaian pemilihan warna 
tampilan, Kesesuaian pemilihan jenis huruf, Kesesuaian pemilihan 





Dalam menilai, guru juga diberi panduan penilaian sama dengan 
yang diberikan kepada ahli media dan ujicoba kelompok kecil. Berikut 
perdomannya: 
Tabel 27: pedoman penilaian guru  
 
Simbol Nilai Keterangan 
A 4 Sangat Baik 
B 3 Baik 
C 2 Cukup 
D 1 Kurang 
 
Ada dua guru bahasa yang memberi penilaian terhadap media 
instruksional pembelajaran ini. Hal ini dimaksudkan agar penilaian yang 
diberikanbersifat kolektif. Kedua guru ini merupakan guru bahasa Arab yang 
mengajar di MTs Yapit Taretta yang merupakan tempat diadakannya 
penelitian ini. Hasil dari penilaian terhadap media instruksional pembelajaran 
bahasa Arab sebagai berikut: 
a) Hasil penilaian Guru I 






A B C D 
1. Materi 
Kesesuaian materi dalam 
media pembelajaran 
dengan standar isi (SK 










    
Kesesuaian penjabaran 




    
2. Kebahasaan 
Penggunaan bahasa tidak 
menimbulkan penafsiran 
ganda 
    
Penggunaan bahasa yang 
komunikatif 








    
Keunggulan 
dibandingkan media 
pembelajaran yang sudah 
ada 
    
Kemenarikan penyajian 
media pembelajaran 




    
Kemudahan penggunaan 
media pembelajaran 




Kesesuaian ukuran teks 
dan gambar 
    
Kesesuaian ilustrasi 
gambar dengan materi 
    
Kejelasan warna ilustrasi 
gambar 
    
Kesesuaian pemilihan 
warna tampilan 
    
Kesesuaian pemilihan 
jenis huruf 







    
Kreativitas dan inovasi 
dalam media 
pembelajaran 
    
Dari tabel di atas, diperoleh hasil bahwa media instruksional 
pembelajaran bahasa Arab :  
1) Sangat baik dari segi: kesesuaian materi dalam media pembelajaran 
dengan standar isi (SK dan KD), kesesuaian materi dengan tingkat 
pengetahuan peserta didik, kesesuaian penjabaran materi dalam 
media pembelajaran dengan tujuan pembelajaran, penggunaan 
bahasa yang komunikatif, keunggulan dibandingkan media 
pembelajaran yang sudah ada, kemenarikan penyajian media 
pembelajaran, kejelasan petunjuk penggunaan media pembelajaran, 
kesesuaian pemilihan ukuran huruf, kreativitas dan inovasi dalam 
media pembelajaran.  
2) Baik dari segi: Penggunaan bahasa tidak menimbulkan penafsiran 
ganda, Kemampuan penggunaan media pembelajaran secara 
berulang-ulang, Kemudahan penggunaan media pembelajaran, 
Kesesuaian ukuran teks dan gambar, Kejelasan warna ilustrasi 
gambar dan Kesesuaian pemilihan jenis huruf.  
3) Cukup dari segi: Kesesuaian ilustrasi gambar dengan materi dan 







b) Hasil Penilaian Guru II 
Tabel 29: hasil penilaian Guru II Saturdin, S.Pd.I 
No. Aspek Penilaian Indikator 
Penilaian 
A B C D 
1. Materi 
Kesesuaian materi dalam 
media pembelajaran 
dengan standar isi (SK 
dan KD) 





    
Kesesuaian penjabaran 




    
2. Kebahasaan 
Penggunaan bahasa tidak 
menimbulkan penafsiran 
ganda 
    
Penggunaan bahasa yang 
komunikatif 






    
Keunggulan 
dibandingkan media 
pembelajaran yang sudah 
ada 
    
Kemenarikan penyajian 
media pembelajaran 
    
Kejelasan petunjuk 
penggunaan media 












Kesesuaian ukuran teks 
dan gambar 
    
Kesesuaian ilustrasi 
gambar dengan materi 
    
Kejelasan warna ilustrasi 
gambar 
    
Kesesuaian pemilihan 
warna tampilan 
    
Kesesuaian pemilihan 
jenis huruf 
    
Kesesuaian pemilihan 
ukuran huruf 
    
Kreativitas dan inovasi 
dalam media 
pembelajaran 
    
  
Dari tabel di atas, diperoleh hasil bahwa media instruksional 
pembelajaran bahasa Arab :  
1) Sangat baik dari segi: Kesesuaian materi dalam media 
pembelajaran dengan standar isi (SK dan KD), Kesesuaian materi 
dengan tingkat pengetahuan peserta didik, Kesesuaian penjabaran 
materi dalam media pembelajaran dengan tujuan pembelajaran, 
Keunggulan dibandingkan media pembelajaran yang sudah ada, 
Kemenarikan penyajian media pembelajaran, Kejelasan petunjuk 
penggunaan media pembelajaran, Kemudahan penggunaan media 
pembelajaran, Kesesuaian ilustrasi gambar dengan materi, 





2) Baik dari segi: Penggunaan bahasa tidak menimbulkan penafsiran 
ganda, Penggunaan bahasa yang komunikatif, Kemampuan 
penggunaan media pembelajaran secara berulang-ulang, Kesesuaian 
ukuran teks dan gambar dan Kesesuaian pemilihan jenis huruf. 
3) Cukup dari segi: Kejelasan warna ilustrasi gambar dan Kesesuaian 
pemilihan warna tampilan. 
4) Kurang dari segi: Kesesuaian pemilihan ukuran huruf. 
Dari kedua hasil penilaian guru tersebut maka disimpulkan hasil 
sebagai berikut: 











standar isi (SK dan 
KD) 





4 4 8 4 
Kesesuaian penjabaran 




4 4 8 4 












4 3 7 3,5 












4 4 8 4 
Kemenarikan penyajian 
media pembelajaran 








3 4 7 3,5 




Kesesuaian ukuran teks 
dan gambar 
3 3 6 3 
Kesesuaian ilustrasi 
gambar dengan materi 
2 4 6 3 
Kejelasan warna 
ilustrasi gambar 
3 2 5 2,5 
Kesesuaian pemilihan 
warna tampilan 
2 2 4 2 
Kesesuaian pemilihan 
jenis huruf 
3 3 6 3 
Kesesuaian pemilihan 
ukuran huruf 
4 1 5 2,5 
Kreativitas dan inovasi 
dalam media 
pembelajaran 
4 4 8 4 






Selanjutnya agar lebih terperinci tentang penilaian guru bahasa 
Arab MTs Yapit Taretta terhadap media instruksional pembelajaran 
bahasa Arab ini, maka perhatikan tabel di bawah ini: 
Tabel 31: Hasil akhir penilaian guru 
No. Aspek Penilaian Nilai Simbol Keterangan 
1. Materi 4 A Sangat Baik 
2. Kebahasaan 3 B Baik 
3. Keterlaksanaan 4 A Sangat Baik 
4. Tampilan/ visual 3 B Baik 
Jumlah 11/3 = 3,67 = 4 A Sangat Baik 
 
Melihat hasil penilain yang diberikan oleh guru bahasa Arab, maka 
disimpulkan bahwa media instruksional pembelajaran bahasa Arab sangat 
tepat ketika ditarapkan pada pembelajaran bahasa Arab di MTs Yapit 
Taretta. Media buku saku ini cukup memberi pengaruh yang signifikan pada 
cara belajar peserta didik di MTs Yapit Taretta.  
Di samping itu peneliti juga berkesempatan mewawancarai guru 
bahasa Arab MTs Yapit tentang respon peserta didik terhadap penggunaan 
media instruksional pembelajaran ini. Dalam wawancara tersebut, KM. Alwi, 
S.Ag  mengungkpkan bahwa: 
Pembelajaran bahasa Arab dengan menggunakan media instruksional 
pembelajaran bahasa Arab sangat membantu kami sebagai guru bahasa Arab. 





penggunan media ini. Olehnya itu kami akan terus menggunakan media ini di 
pada pembelajaran bahasa Arab di MTs Yapit Taretta.
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Saturdin S.PdI, yang juga merupakan guru bahasa Arab di MT Yapit 
Taretta, dalam wawancara dengan peneliti juga mengungkapkan bahwa: 
Peserta didik MTs Yapit Taretta sangat terbantu dengan adanya 
media instruksional pembelajaran ini. Apalagi rasa ingintahunya meningkat 
dibandingkan sebelumnya, sehingga dapat kita lihat hasil yang diperolehnya 
pun samakin baik jika dibandingkan dengan sebelum diterapkannya media 
instruksional pembelajaran bahasa Arab.
90
 
Terkait dengan hasil penilaian dan wawancara yang telah dilakukan 
peneliti pada guru bahasa Arab MTs Yapit Taretta, maka ditariklah sebuah 
kesimpulan bahwa media sangat penting bagi pembelajaran bahasa Arab. 
Pembelajaran bahasa Arab yang tidak menggunakan media justru akan 
membuat hasil pembelajaran yang tidak maksimal, peserta didik tidak 
memperhatikan penjelasan guru dangai baik, serta keingintahuan peserta 
didik terhadap pelajaran bahasa Arab semakin kurang. Hal inilah yang 
mempengaruhi hasil pembelajaran peserta didik terutama pada pembelajaran 
bahasa Arab.  
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Dari beberapa pembahasan yang telah dipaparkan pada bab-bab 
sebelunya, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pambelajaran bahasa Arab di MTs Yapit Taretta kecamatan Amali 
Kabipaten Bone, pada dasarnya berjalan sesuai dengan tuntunan kurikulum 
pembelajaran bahasa Arab, yaitu mangacu pada empat kemahiran, yaitu 
kemahiran menyimak, becakap, membaca dan menulis.  Materinya pun 
sama dengan yang ada pada Madrasah Tsanawiyah pada umumnya. Hanya 
saja hasil yang diperoleh siswa masih jauh dari yang diharapkan. Guru pun 
belum memaksimalkan media pembelajaran sebagai salah satau pembangkit 
motivasi siswa. Siswa cenderung lebih menyukai belajar mata pelajaran 
yang lain dibandingkan dengan bahasa Arab. Hal ini menyebabkan 
kurangnya motivasi dari siswa untuk belajar bahasa Arab. Akibat 
kurangnya motivasi, maka hasil belajar bahasa Arab juga berpengaruh yaitu 
belum mancapai hasil yang diinginkan dalam belajar bahasa Arab. 
2. Adapun hasil belajar siswa sebelum diterapkannya media instruksional 
pembelajaran bahasa Arab yaitu tidak ada siswa yang mendapat nilai A (91-
100), tidak ada siswa yang mendapat nilai B (81-90), 14 siswa yang 





tidak ada siswa yang mendapat nilai E (51-60). Nilai tertinggi adalah 78 
yang diperoleh oleh siswa S sedangkan nilai rata-rata kelas adalah 71,5  
yaitu  hanya berada pada level cukup.  
3. Hasil belajar bahasa Arab siswa MTs Yapit Taretta setelh diterapkannya 
media instruksional pembelajaran bahasa Arab adalah dari 20 siswa tidak 
ada siswa yang mendapat nilai A (91-100), 16 siswa mendapat nilai B (81-
90), 4 siswa mendapat nilai C (71-80), tidak ada siswa yang mendapat nilai 
D (61-70) dan Tidak ada siswa yang mendapat nilai E (51-60), sedangkan 
nilai rata - ratanya adalah 82 yang berarti baik.  
4. Berdasarkan pada hasil penelitian, maka diperoleh nilai rata-rata kelompok 
eksperimen  adalah 21,8 dan kelompok kontrol adalah 13,36 sehingga nilai 
kelompok eksperimen lebih tinggi dari nilai kelompok kontrol. Harga t 
hitung = 10,402,  t tabel 0,01 = 2,75 dan t tabel 0,05 = 2,04. Dengan 
demikian t hitung lebih tinggi darpada t tabel. Dalam kondisi seperti ini 
terlihat jelas adanya perrbedaan yang menonjol hasil yang dicapai siswa 
dalam pelajaran bahasa Arab sebelum dan sesudah diterapkannya media 
instruksional pembelajaran bahasa Arab. Hal ini membuktikan bahwa  
pembelajaran bahasa Arab dengan menggunakan media instruksional 
pembelajaran bahasa Arab memberi pengaruh yang signifikan terhadap hasil 






B. Implikasi Penelitian 
Sebagai bagian akhir dari penulisan tesis ini, maka dikemukakan 
implikasi dari penelitian sebagai upaya rekonstruksi dan peningkatan khasanah 
keilmuan khususnya yang berkaitan dengan media pembelajaran bahasa Arab, 
yaitu sebagai berikut: 
1. Pada hakikatnya penggunaan media dalam pembelajaran bahasa Arab 
memberi pengaruh positif terhadap hasil belajar siswa. Guru yang mengajar 
dengan menggunakan media pembelajaran akan jauh lebih mudah 
menghadapi siswa di kelas dibandingkan dengan guru yang mengajar tanpa 
menggunakan media pembelajaran. Terutama pada mata pelajaran bahasa 
Arab yang sangan membutuhkan motivasi dan gairan belajar. 
2. Sejalan dengan perkembangan zaman, guru bahasa Arab dituntut untuk 
lebih aktif dan keatif dalam memjalankas tugasnya. Tanpa adanya 
kreatifitas dan perhatian yang tinggi dari seorang guru, maka mata 
pelajaran bahasa Arab lambat laun akan ditingalkan dan siswa tidak lagi 
tertarik untuk mempelajarinya. 
3. Memepehatikan adanya pengaruh positif dari penerapan media control buku 
saku bahasa Arab, maka peneliti berharap kepada guru bidang studi bahasa 
Arab di MTs Yapit agar bisa menerapkannya demi peningkatan hasil yang 





4. Bagi para peneliti selanjutnya, bahwa hasil penelitian ini bukanlah hasil 
yang final. Tidak menutup kemungkinan terdapat berbagai macam 
kekurangan yang disebabkan oleh terbatasnya waktu, sumber rujukan, serta 
kekeliruan analisi peneliti. Olehnya itu peneliti berharap saran masukan dan 
penyempurnaan kepada peneliti salanjutnya, demi peningkatan kualitas 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
A. Identitas diri  
1. Nama    : Agustang K 
2. NIM    : 80100213020 
3. Tempat/Tanggal Lahir : Taretta, 01 Desember 1987 
4. Pekerjaan   : Guru Honorer MTs Yapit Taretta 
5. Alamat    : Kelurahan Mampotu Kecamatan Amali  
  Kabupaten Bone  
B. Keluarga 
1. Ayah     : Kallang S 
2. Ibu     : Kamariah  
3. Saudara    : 1. Kasma  
  2. Kahar (meninggal) 
  3. Kasmi (meningal) 
  4. Fandy  
  5. Evy (meninggal) 
  6. Sinta   
C. Jenjang Pendidikan 
1. SDN 124 WaemputtangE /sekarang Mampotu (1994-2000) 
2. MTs Yapit Taretta (2000-2003) 
3. MA Yapit Taretta (2003-2006) 
4. S1 Jurusan PBA STAIN Watampone (2006-2010) 
5. S@2 PBA PPs UIN Alauddin Makasar (2013-2015 
D. Karya Ilmiah 
 
( ةّيبرعلا ةّغللا ميلعت يف ةّيوّغللا براعللأا ةليسو ةّيّمهأ عفاود ةلكشم نع ةسارد































Berdasarkan surat dari Kantor Penelitian dan Pengembangan Kabupaten 
Bone nomor: 070/1414/X/2014 tentang izin penelitian tertanggal 8 Oktober 2014, 
maka mahasiswa yang tersebut namanya di bawah ini: 
 Nama    : Agustang K 
 NIM    : 80100213020 
 Jenis Kelamin  : Laki-laki 
 Pekerjaan   : Mahasiswa UIN Alauddin Makasar  
 Alamat  : Jl. Jipang Raya Blok A1 no. 1 Makasar 
Benar telah melakukan penelitian di MTs Yapit Taretta Kecamatan Amali 
Kabupaten Bone. 
Dalam penelitian tersebut, yang bersangkutan telah mengadakan wawancara 
dengan kami untuk kelengkapan data/informasi yang berkaitan dengan tesis yang 
berjudul : 
“PENERAPAN MEDIA KONTROL BUKU SAKU DALAM MENINGKATKAN 
HASIL BELAJAR BAHASA ARAB SISWA DI MTs YAPIT TARETTA 
KECAMATAN AMALI KABUPATEN BONE” 
Demikian keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya. 
       Taretta, 15 Januari 2015 
        Responden 
 
 
       ............................... 
        
PEDOMAN WAWANCARA UNTUK GURU BAHASA ARAB 
 
NAMA    : 
JENJANG PENDIDIKAN  : 
PENGALAMAN MENGAJAR : 
GURU KELAS   : 
 
1. Bagaimanakah pencapaian tujuan pengajaran bahasa Arab yang Bapak ajarkan? 
a. tercapai  b.belum tercapai c.agak tercapai    d................... 
2. Problematika yang paling sering dihadapi dalam pembelajaran bahasa arab adalah..... 
a.motivasi dan belajar anak kurang   b. Kurangnya media pembelajaran 
c.kemampuan guru terbatas    d. ........................................... 
3. Terkait dengan hasil belajar, apakah dalam pembelajaran Bapak menggunakan  media 
pembelajaran? 
a.sering b.jarang c.tidak pernah  d................................. 
4. Bagaimana penggunaan media pembelajaran bahasa Arab di sekolah Bapak?  
a.ada, kurang optimal  b.ada, sangat optimal 
c.tidak ada   d.................................... 
5. Bagaimana rmotivasi dan respon siswa belajar bahasa Arab ketika bapak/Ibu 
menggunakan media pembelajaran? 
a.tinggi, semangat b.sedang, memperhatikan  
c.rendah, acuh            d...................... 
6. Menurut Bapak, bagaimana sikap siswa dalam  mengerjakan tugas yang Bapak berikan ? 
a.tepat waktu  b.tersendat-sendat c.acuh                       d........................... 
7. Bagaimana respon siswa dalam  belajar bahasa Arab sebelum digunakannya media 
permainan? 
a.sangat baik b. cukup baik  c. kurang baik        d.sangat kurang 
8. Bagaimana respon siswa setelah digunakannya media kontrol buku saku dalam 
pembelajaran bahasa Arab? 
a.sangat baik  b. cukup baik    c. kurang baik     d.sangat kurang 
9. Bagaimana pendapat Bapak terhadap penggunaan media dalam pengajaran? 
a.memudahkan b.merepotkan      c.membingungkan      d………… 
10. Apa saja upaya Bapak/Ibu untuk mengatasi problem: 
a. tujuan pengajaran 
............................................................................................................................... 
b. siswa yang heterogen 
............................................................................................................................... 
c. Kekurang aktifan siswa menanyakan materi 
............................................................................................................................... 
d. Materi dan buku pedoman pembelajaran bahasa Arab 
............................................................................................................................... 




Selamat Mengerjakan, terima kasih atas kerjasamanya! 
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a. Tampak bersemangat 
dalam mendengarkan  
guru. 
 
b. Tampak bersemangat 
dalam berlatih bercakap 
tentang tema dari guru. 
 




d. Tampak bersemangat  
dalam melihat peragaan 




    
 
 
 a. Tampak gembira dan 
senang selama mengikuti 
pembelajaran. 
 






     a. Mengajukan pendapat  
kepada guru. 
 
b. Mengungkapkan makna 



















1. Nilai A: bila sebagian besar (>80%) siswa menunjukkan kriteria yang 
dimaksud dalam belajar (antusias،ceria،dan kreatif) 
2. Nilai B : bila sebagian (61%-80%) siswa menunjukkan kriteria yang 
dimaksud. 
3. Nilai C : bila sebagian (41%-60 %) siswa menunjukkan kriteria yang 
dimaksud. 
4. Nilai D: bila sebagian (21%-40 %) siswa menunjukkan kriteria yang 
dimaksud . 











 Lembar Observasi Personal 
No  Nomor Urut Siswa 
Jenis prilaku siswa 
Antusias  Keceriaan Kreatifitas  
a b c d a b A B 
1 A.Egatri         
2 A.Gery Anwar         
3 AM Rezky Padillah         
4 Firda Khaerunnisa         
5 Husnul Hardianti         
6 Kiki Rezki Amanda         
7 Muh. Ikhsan          
8 Muh. Syahrir         
9 Muh. Yusuf         
10 Irsal Aiman         
11 Nurlinda Saputri         
12 Rahim Kaharuddin         
13 Rahamat         
14 Razi Fahendra         
15 Sakinah Mawaddah         
16 Aditya Saputra         
17 Wilda Afni Ummi         
18 A.Sri Agung A.         
19 Uswatun Hasanah         
20 A.Muh. Nur Jabal R.         
 
Keterangan : 
a. Indikator antusias 
1. Tampak bersemangat dalam mendengarkan  guru. 
2. Tampak bersemangat dalam berlatih bercakap tentang tema dari guru. 
3. Tampak bersemangat dalam mempraktekan permainan bahasa. 
4. Tampak bersemangat  dalam melihat peragaan bercakap dari siswa yang 
lain. 
b. Indikator keceriaan  
1. Tampak gembira dan senang selama mengikuti pembelajaran. 
2. Roman muka tampak berseri-seri dalam mengerjakan perintah-perintah 
c. Indikator kreativitas 
1. Mengajukan pendapat  kepada guru. 









 ِفَُراع َّتلا ُةَحْفَص 
 
مسإ   .........................: 
 ةملاع  .........................: 
لصف  .........................: 
ةسردم  .........................: 
 
“Buku saku ini adalah kontrol bagi siswa untuk mempelajari 
bahasa arab. Dengan diberinya paraf pada indiktor yang 
tersedia, maka siswa dianggap mampu pada indikator 
tersebut. Agar dapat mencapai hasil belajar yang maksimal, 
peserta didik harus memenuhi semua indikator yang 
tersedia yang ditandai dengan adaya paraf dari guru bidang 












Paraf  Ket. 
ةعاّسلا 
1 













pada jam dengan 

























4 Membaca lancar bacaan 











Memberi harakat yang 
sesuai pada kalimat 












ةسردملا ىف يتطشنأ 
1 Menghafal kosa kata 
yang berkaitan dengan 













Mubtada’, Khabar dan 
Maf’ul bih dalam 


















dengan teman seputar 











Membaca lancar bacaan 
yang berkaitan dengan 















berbahasa Arab ke 















Menghafal kosa kata 
yang berkaitan dengan 





















dengan teman seputar 




















Membaca lancar bacaan 
yang berkaitan dengan 















berbahasa Indonesia ke 




















Nama  :............................. 
Kelas  :............................. 
Alamat  :............................. 
 
SURAT KETERANGAN VALIDASI 
Yang bertandatangan di bawah ini: 
 Nama  : ............................................................. 
 Instansi : ............................................................. 
 Jabatan : ............................................................. 
Telah membaca dan memeriksa Media Kontrol Buku Saku yang akan digunakan 
dalam penelitian tesis dengan judul“ Penerapan Media Kontrol Buku Saku dalam 
Meningkatkan Hasil Belajar Bahasa Arab Siswa di MTs Yapit Taretta Kec. Amali 
Kab. Bone ” olehpeneliti : 
 Nama  : Agustang K 
 NIM  : 80100213020 
 Konsentrasi : Pendidikan Bahasa Arab  














Demikian surat keterangan ini dibuat untuk kesempurnaan media yang dibuat agar 
dapat diterapkan di lokasi peneltian 
       Bone,        Desember 2014 
       Validator, 
 
 
   
       ............................................ 

















































 setsoP seterP laoS
 :......................  إسم
 :......................  فصل
 
 !raneb nagned ini tukireb naaynatrep halbawaJ -‌أ
 ؟َكْيَف َحاُلك َ  ؟ : اَلسََّلاُم َعَلْيُكْم َوَرْحَُْة اِلله َوب َرََكاتُه ُ س ) 1(
 : ............................... ج   
 ؟ تِْلِمْيذ ٌأَأَْنَت :  س)  2(  
 : ............................... ج   
 ؟ن ُك ُس ْت َ ن َي ْأ َ :  س)  3(     
 : ............................... ج   
 ؟ س ُر ُد ْت َ ن َي ْ: أ َ س)  4(  
  : ............................... ج        
 ؟ة ِس َر َ امدد َْل ا ِ ب ُه َذ ْ ت ََت : م َ ) س5(
 : ............................... ج    
 ؟ة ِس َر َامدد ْ ل َا ِ ب ُه َذ ْا ت َاذ َ: ب َِ ) س6(
  : ............................... ج    
 ؟َماَذا َتْدُرُس فِْ اَلمْدَرَسِة :  س)  7(     
 : ............................... ج   
 الي َْوِم ؟َكْم ِحصًَّة َتْدُرُس فِْ :  س)  8(  
 : ............................... ج        
 َأيُّ الدَّْرِس ت َُفضُِّل يَا تِْلِمْيِذْي ؟:  س ) 9(  
 : ............................... ج   
 ؟َمَت َتْدُرُس اللَُّغَة الَعَربِيَِّة :  س)  11(  
 : ............................... ج   
 asahab malad ek nakhamejret naidumek tukireb naacab adap takarah nakireB -ب
 !aisenodnI
 يجلس ا  هما  ,يوم كل امددرسة ال تذهب أيضا وفاطمة .يوم كل امددرسة ال يذهب أحْد
 أيض ا التلمي ذا  و فيه ا يتعلم و  التلامي ذ. تلمي ذا  و تلامي ذ امددرس ة فى و. الث اي الفص ل فى
 .فيها يتعلمن
 : nahamejreT
...................................................................................................................
...................................................................................................................
...................................................................................................................
...................................................................................................................
...................................................................................................................
...................................................................................................................
...................................................................................................................
 ...........
 ajrekeb tamaleS
